BAB Il

DESKRIPSI KITAB HIDAYAT AS-SALIKIN KARYA SYEKH ‘ABD ASH-
SHAMAD AL-PALIMBANI

A. Riwayat Hidup ‘Abd ash-Shamad al-Palimbéani
Nama lengkap ‘Abd ash-Shamad adalah Syekh' ‘Abd ash-Shamad al
Jawi.? al-Palimbani.? la digelari dengan as-Syekh al-Alim al-Allamah.* al-Jami’i
baina al-Zhahir wa al-Bathin,> al-Arif billah, ® khadim al-Fugara.” la sendiri

menyebut dirinya sebagai al-Faqir ila Allah al-Ghaniy.?

!As-Syekh sebuah gelar ketokohan bagi seseorang yang mempunyai kelebihan, keahlian
tertentu atau bidang tertentu. Biasanya seseorang yang telah mencapai usia empat puluh tahun
telah dapat disebut dengan as-Syekh, sebagai contoh seorang Qari tersohor Abdul Basith bin
Abdus Samad telah disebut sebagai Syekh pada usia mudanya lantaran keahlian dan kehebatannya
dalam membaca Qur’an, Syekh Sufi atau Tarekat dapat juga disebut sebagai Syekh ketika ia telah
menempati derajat yang tinggi dihadapan murid-muridnya.

’Adalah sandaran kebangsaan orang-orang Jawa (Indonesia, atau orang Nusantara.
Termasuk pada orang-orang Malaysia, Singapura, dan Thailand) seperti hubungan orang-orang
yang berkebangsaan Fakistan, Bangladesh, India, dan Sri Langka disebut dengan al-Hindi.

Al-Palimbani adalah sandaran kebangsaan lain yang lebih khusus, mengingat ia
dilahirkan dan menghabiskan umurnya di Palembang, seperti halnya Syekh Muhammad Arsyad al-
Banjari dikenal dengan al-Banjari.

*Al-Alim al-Allamah adalah gelar akademik bagi seorang yang memiliki berbagai cabang
ilmu pengetahuan. Kalimat ini berasal dari kata alima ya’lamu, alim, mengetahui, orang yang
banyak pengetahuan.

®Al-Jami’ baina al-Zhahir wa al-Bathin adalah sebuah gelar keilmuan bagi orang yang
dapat menghimpun pada dirinya pengetahuan syari’at, fiqih dan ilmu bathin atau Tasawuf. Gelar
ini disematkan pada al-Falimbani mengingat dalam banyak karyanya mengenal kedua disiplin ilmu
itu.

SAl-A’rif Billah (orang yang mengenal Allah SWT dengan pengenalan yang hakiki.
Sebuah magam yang mulia di kalangan sufi. Kalimat ini berasal dari arafa-Ya’rifu-Arifan. Imam
al-Qusyairi mengutip pendapat Ruwaim bin Ahmad, kewajiban pertama bagi seorang muslim
adalah mengenal Allah SWT. Berdasarkan Firman Allah dalam surah al-dzariyat: 56 “ Tidak aku
ciptakan jin dan manusia kecuali untuk menyembah-KU. Pendapat senada adalah Junaid al-
Baghdadi “Kewajiban seorang hamba mengenal pencipta dan mengenal penciptaan dirinya.
(Imam al-Qusyairi, al-Risalah al-Qusyairiyah Hal .40) Imam as-Saraj menukil pendapat Abu Sa’id
al-Kharraj R. H. menurutnya makrifat itu datang dari dua sisi: pertama dari anugerah
kedermawanan Allah SWT, Kedua mengerahkan segala kemampuan atau usaha seorang hamba.
Abu Turab berkata, Sifat orang yang arif adalah orang yang tidak terkotori oleh apa saja,
sedangkan sesuatu akan menjadi jernih karenanya. Lihat Abu Nashr as-Sarraj, Al-Luma’ terjemah
Wasmukan dan Samson Rahman (Surabaya: Risalah Gusti, 2002), h.73.

"Khadim al-Fugara (orang yang menghabiskan umurnya untuk mengabdi untuk orang-
orang miskin. Khadim yang baik adalah yang tulus mengabdi. Ada istilah lain seperti khadim al-
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Menurut Fahmi Zamzam ada sejumlah nama yang dilekatkan pada Syekh
‘Abd ash-Shamad al-Palimbant antara lain Syekh ‘Abd ash-Shamad bin Fagih Husain
bin Fagih Abdullah al-Palimbani. Yang lain mengatakan Syekh ‘Abd ash-Shamad
bin Abdur Rahman bin Abdul Jalil. Adapun nama ayahnya adalah Syekh Abdul
Jalil.®

Tanggal kelahiran dan wafat Syekh ‘Abd ash-Shamad al-Palimbani tidak
diketahui secara pasti namun ada sejarawan yang memperkirakan bahwa ia
meninggal pada tahun 1246 H. atau 1830 M. Beliau juga dikenal sebagai pejuang
kemerdekaan yang menentang penjajah Belanda. Setiap buku yang ditulis oleh
beliau selalu mencantumkan nama Syekh ‘Abd ash-Shamad al-Palimbani.
Menurut satu catatan sejarah, beliau sezaman dengan Syekh Muhammad Arsyad

al-Banjari, Abdul Wahab Bugis dan Syekh Abdur Rahman Mishri.*°

Syekh ‘Abd ash-Shamad al-Palimbéani adalah seorang tokoh sufi penulis

kitab-kitab sufi yang berasal dari Palembang, beliau lahir pada 1116 H./1704 M.

Haramain as-Syarifain (pengabdi dua tempat suci mesjid al-Haram Makkah dan Mesjid an-Nabawi
di Madinah). Sebuah gelar yang disematkan kepada raja-raja Arab Saudi.

8Al-Fagir ila Allah al-Ghaniy (merasa fakir terhadap Allah yang Maha Kaya). Dalam
Terminologi Sufistik magam fakir adalah sebuah persinggahan kaum penempuh jalan rohani yang
tinggi. Ketika membahas fagir ini Imam al-Qusyairi menafsirkan ayat surah al-Bagarah ayat 273:
Berinfaglah kepada orang-orang yang fakir yang terikat (oleh jihad) di jalan Allah. Mereka tidak
dapat berusaha di muka bumi. “Orang yang tidak tahu menyangka mereka adalah orang yang
kaya memelihara diri dari meminta-minta. Karena terkenal mereka dengan mengenal sifat-sifat-
Nya, mereka tidak memina kepada orang secara mendesak. Dan apa saja harta yang baik yang
kamu nafkahkan (di jalan Allah) maka sesungguhnya Allah telah mengetahui.” Ayat itu dilengkapi
dengan hadis dari Abi Hurairah yang diriwayatkan oleh Imam at-Tirmidzi (No. 2364) “Orang-
orang miskin akan masuk surga sebelum orang-orang kaya dalam jangka lima ratus tahun.
Melengkapi uraiannya beliau mengutip pendapat Yahya bin Mu’az yang ditanya tentang
kemiskinan, beliau menjawab: Hendaknya seseorang tidak merasa cukup kecuali dengan Allah.
Lihat Imam Abu Qasim al-Qusyairiah, ar-Risalah al-Qusyairiah terjemah Uma Faruq (Jakarta,
Pustaka Amani, 1998), h. 404.

°Ahmad Fahmi Zamzam, Hidayat as-Syalikin fi Suluki Maslak al-Muttagin, (Banjarbaru
Kalimantan Selatan: Darus-Salam Yasin, 2005.), h. 21.

Oipid., h. 22.


https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=1116_H&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/1704
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dan wafat pada 1203 H./1789 M. dalam usia 85 tahun, di Palembang. Tentang
nama lengkap beliau, yang tercatat dalam sejarah, ada tiga versi nama. Yang
pertama, seperti yang diungkapkan dalam Ensiklopedia Islam, dia bernama ‘Abd
ash-Shamad al-Jawi al-Palimbani. Versi kedua, merujuk pada sumber-sumber
Melayu, sebagaimana ditulis oleh Azyumardi Azra dalam bukunya Jaringan
Ulama Timur Tengah dan Kepulauan Nusantara Abad XVII dan XVIII (Mizan:
1994), ulama besar ini memiliki nama asli ‘Abd ash-Shamad bin Abdullah al-Jawi
al-Palimbani. Sementara versi terakhir, tulisan Rektor UIN Jakarta itu, bahwa
apabila merujuk pada sumber-sumber Arab, nama lengkap ‘Abd ash-Shamad ialah
Sayyid ‘Abd ash-Shamad bin Abdurrahman al-Jawi. Dari ketiga nama itu yang
diyakini sebagai nama ‘Abd ash-Shamad, Azyumardi berpendapat bahwa nama
terakhirlah yang disebut Syekh ‘Abd ash-Shamad. Perbedaan pendapat mengenai
nama ulama ini dapat dipahami mengingat sejarah panjangnya sebagai
pengembara, baik di dalam negeri maupun luar negeri, dalam menuntut ilmu.
Apabila dilihat latar belakangnya, ketokohannya sebenarnya tidak jauh berbeda
dari ulama-ulama Nusantara lainnya, seperti Hamzah Fansuri, Nuruddin ar-Raniri,

Abdurrauf as-Singkili dan Yusuf al-Makasari.

Dari segi silsilah, nasab Syekh ‘Abd ash-Shamad al-Palimbani
berketurunan Arab, dari sebelah ayah. Syeikh Abdul Jalil bin Syeikh Abdul
Wahhab bin Syeikh Ahmad al-Mahdani, ayah al-Palimbani, adalah ulama yang
berasal dari Yaman yang dilantik menjadi Mufti negeri Kedah pada awal abad ke-

18. Sementara ibunya, Radin Ranti, adalah wanita Palembang yang diperisterikan


https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=1203_H&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/1789
https://id.wikipedia.org/wiki/Hamzah_Fansuri
https://id.wikipedia.org/wiki/Nuruddin_Al-Raniri
https://id.wikipedia.org/wiki/Abdurrauf_as-Singkili
https://id.wikipedia.org/wiki/Yusuf_Al-Makasari
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oleh Syekh Abdul Jalil, setelah sebelumnya menikahi Wan Zainab, puteri Dato”

Sri Maharaja Dewa di Kedah.

Syekh ‘Abd ash-Shamad al-Palimbani mendapat pendidikan dasar dari
ayahnya sendiri, Syekh Abdul Jalil, di Kedah. Kemudian Syikh Abdul Jalil
mengantar semua anaknya ke pondok di negeri Patani. Zaman itu memang di
Patani lah tempat menempa ilmu-ilmu keislaman sistem pondok yang lebih
mendalam lagi. Mungkin al-Palimbani dan saudara-saudaranya, yaitu Wan
Abdullah dan Wan Abdul Qadir telah memasuki pondok-pondok yang terkenal,
antaranya ialah Pondok Bendang Gucil di Kerisik, atau Pondok Kuala Bekah atau
Pondok Semala yang semuanya terletak di Patani. Di antara para gurunya di
Patani yang dapat diketahui dengan jelas hanyalah Syekh Abdur Rahman bin
Abdul Mubin Pauh Bok. Demikianlah yang diceritakan oleh beberapa orang tokoh
terkemuka Kampung Pauh Bok itu, serta sedikit catatan dalam salah satu
manuskrip terjemahan al- ‘Urwatul Wutsqa, versi Syekh ‘Abd ash-Shamad bin
Qunbul al-Fathani yang ada. Kepada Syekh Abdur Rahman Pauh Bok itulah
sehingga membolehkan pelajaran. Al-Palimbani melanjutkan studi ke Mekah dan
Madinah. Walau bagaimanapun mengenai al-Palimbani belajar kepada Syekh
Abdur Rahman Pauh Bok al-Fathani itu belum pernah ditulis oleh siapa pun,
namun sumber asli didengar di Kampung Pauh Bok sendiri. Sistem pengajian
pondok di Patani pada zaman itu sangat terikat dengan hafalan matan ilmu-ilmu
Arabiyah yang terkenal dengan ‘llmu Alat Dua Belas’. Dalam bidang syariat
Islam dimulai dengan matan-matan fiqih menurut Mazhab Imam asy-Syafi’i. Di

bidang tauhid dimulai dengan menghafal matan-matan ilmu Kalam atau
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Usuluddin menurut paham Ahl as-Sunnah wa al-Jamd 'ah yang bersumber dari
Imam Syekh Abul Hasan al-Asy’ari dan Syikh Abu Mansur al-Maturidi. Al-
Palimbani juga mempelajari ilmu sufi daripada Syekh Muhammad bin Samman,
selain mendalami kitab-kitab tasawuf daripada Syikh Abdul Rauf Singkel dan
Samsuddin as-Sumaterani, kedua-duanya dari Aceh. Oleh sebab dari kecil dia
lebih banyak mempelajari ilmu tasawuf, maka dalam sejarah telah tercatat bahwa
dia adalah ulama yang memiliki kepakaran dan keistimewaan dalam cabang ilmu
tersebut. Orang tua al-Palimbani kemudian mengantarkannya ke Mekkah, dan
Madinah. Beliau disana berkumpul dengan masyarakat Jawa, dan menjadi teman
seperguruan, menuntut ilmu dengan ulama Nusantara lainnya seperti Muhammad
Arsyad al-Banjari, Abdul Wahhab Bugis, Abdul Rahman al-Batawi, dan Daud al-
Fatani. Walaupun beliau menetap di Mekah, tidak berarti beliau negeri
leluhurnya. Al-Palimbéani, menurut Azra, tetap memberikan perhatian besar pada

perkembangan sosial, politik, dan keagamaan di Nusantara.

Sejak perpindahannya ke tanah Arab itu, Syekh ‘Abd ash-Shamad al-
Palimbani mengalami perubahan besar berkaitan dengan intelektualitas dan
spiritual. Perkembangan dan perubahan ini tidak terlepas dari proses “pencerahan”
yang diberikan para gurunya. Beberapa gurunya yang masyhur dan berwibawa
dalam proses tersebut, antara lain Muhammad bin Abdul Karim as-Samman al-
Madani, Muhammad bin Sulayman al-Kurdi, dan ‘Abd al-Mun’im ad-Damanhuri.
Selain itu, tercatat juga dalam sejarah bahwa al-Palimbani berguru kepada ulama
besar, diantaranya Ibrahim ar-Rais, Muhammad Murad, Muhammad al-Jawhari,

dan Athaullah al-Mashri, perjuangannya menuntut ilmu di Masjidil Haram dan
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tempat-tempat lainnya, mengangkat dirinya menjadi salah seorang ulama

Nusantara yang disegani dan dihormati di kalangan ulama Arab, juga Nusantara.

Syekh ‘Abd ash-Shamad al-Palimbani banyak mendalami tasawuf, akan
tetapi tidak berarti al-Palimbani tidak kritis. Beliau kerap mengkritik kalangan
yang mempraktikkan tarekat secara berlebihan. Beliau selalu mengingatkan akan
bahaya kesesatan yang diakibatkan oleh aliran-aliran tarekat tersebut, khususnya
tarekat Wujudiyah Mulhid yang terbukti telah membawa banyak kesesatan di
Aceh. Untuk mencegah apa yang diperingatkannya itu, al-Palimbani menulis
intisari dua kitab karangan ulama dan ahli falsafah agung abad pertengahan, Imam
Al-Ghazali, yaitu kitab Lubab Ihya” Ulumud Din (Intisari IThya” Ulumud Din), dan
Bidayah al-Hidayah (Awal Bagi Suatu Hidayah). Dua karya Imam al-Ghazali ini
dinilainya secara “moderat” dan membantu membimbing mereka yang dalam

mempraktikkan aliran sufi.

Berkaitan dengan ajaran tasawufnya, Syekh ‘Abd ash-Shamad al-
Palimbani mengambil jalan tengah antara doktrin tasawuf Imam al-Ghazali dan
ajaran “wahdatul wujud” Ibnu Arabi; bahwa manusia sempurna (insan kamil)
adalah manusia yang memandang hakikat Yang Maha Esa itu dalam fenomena
alam yang serba aneka dengan tingkat makrifat tertinggi, sehingga mampu

“melihat” Allah swt. sebagai penguasa mutlak.

Di Nusantara, khususnya di Indonesia, pengaruh Syekh ‘Abd ash-Shamad
al-Palimbani dianggap cukup besar, khususnya berkaitan dengan ajaran tasawuf.

Banyak meriwayatkan cerita yang menarik ketika al-Palimbani berada di
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negerinya Palembang. Oleh karena rasa bencinya kepada Belanda, ditambah pula
dengan peristiwa di atas kapal itu, dia bertambah kecewa karena melihat pihak
Belanda yang kafir telah memegang pemerintahan di lingkungan Islam dan tiada
kuasa sedikit pun bagi Sultan. Maka beliau merasa tidak betah untuk tinggal di
Palembang walaupun dia kelahiran negeri itu. Al-Palimbani mengambil keputusan
sendiri tanpa musyawarah dengan siapa pun, semata-mata memohon petunjuk
Allah dengan melakukan shalat Istikharah. Keputusannya, dia mesti
meninggalkan Palembang, kembali ke Mekkah. Lantaran anti Belanda, beliau
tidak mau menaiki kapal Belanda, sehingga terpaksa menebang kayu di hutan
untuk membuat perahu bersama-sama sebagain murid-muridnya. Walaupun
sebenarnya dia bukanlah seorang tukang yang pandai membuat perahu, namun
beliau sanggup membuat bentuk perahu itu sendiri untuk membawanya ke Mekah.
Tentunya ada beberapa orang muridnya yang mempunyai pengetahuan membuat
perahu seperti itu. Ini membuktikan al-Palimbani telah menunjukkan keteguhan
pegangan dan tawakkal yang merupakan catatan sejarah yang tidak dapat

dilupakan.

Karya Syekh ‘Abd ash-Shamad al-Palimbani tidak sebanyak karya
sahabatnya, Syekh Daud bin Abdullah al-Fathani. Ini karena Syekh Daud bin
Abdullah al-Fathani memperoleh ilmu pengetahuan dalam usia muda dan
umurnya juga panjang. Sedangkan al-Palimbani, maupun Syekh Muhammad
Arsyad bin Abdullah al-Banjari umumnya jauh lebih tua daripada Syekh Daud bin

Abdullah al-Fathani bahkan boleh dijadikan ayahnya. Walau bagaimanapun, al-
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Palimbani dan al-Banjari termasuk dalam klasifikasi pengarang yang produktif.

Syekh al-Banjari terkenal dengan figihnya yang berjudul Sabilul Muhtadin.

Karya Syekh ‘Abd ash-Shamad al-Palimbani yang paling menonjol di
bidang tasawuf dengan dua buah karyanya yang paling terkenal dan masih beredar

di pasaran kitab sampai sekarang adalah Hidayat as-Salikin dan Siyarus Salikin.

Diantara karya Syekh ‘Abd ash-Shamad al-Palimbéni:

o Zahratul Murid fi Bayani Kalimatit Tauhid, 1178 H./1764 M.

o Risalah Pada Menyatakan Sebab Yang Diharamkan Bagi Nikah, 1179
H./1765 M.

o Hidayat as-Salikin fi Suluki Maslakil Muttaqgin, 1192 H./1778 M.

o Siyarus Salikin ila ‘Ibadati Rabbil ‘Alamin, 1194 H./1780 M-1203
H./1788 M.

o Al-‘Urwatul Wutsqa wa Silsiltu Waliyil Atqa.

o Ratib Syekh ‘Abdussamad al-Palimbani.

e Nashihatul Muslimina wa Tazkiratul Mu’minina fi Fadhailil Jihadi wa
Karaamatil Mujtahidina fi Sabilillah.

o Ar-Risalatu fi Kaifiyatir Ratib Lailatil Jum’ah.

e Mulhiqun fi Bayani Fawaidin Nafi’ah fi Jihadi fi Sabilillah.

e Zatul Muttaqin fi Tauhidi Rabbil ‘Alamin.

o llmut Tasawuf.

o Mulkhishut Tuhbatil Mafdhah minar Rahmatil Mahdah ‘Alaihis Shalatu

was Salam.
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o Kitab Mi’raj, 1201 H./1786 M.
e Anisul Muttaqin.

o Puisi Kemenangan Kedah.

Mengenai sumber wafat Syekh ‘Abd ash-Shamad al-Palimbani adalah
tahun 1200 H./1785 M. Menurut Wan Shaghir adalah tidak tepat karena
menyalahi  dengan tulisan  al-Palimbani  sendiri.  Kitab-kitab  yang
dikarang/diselesaikan oleh al-Palimbani sesudah tahun 1200 H./1785 M. itu ialah
Risalah Isra’ wa Mi’raj, yang dicatat oleh beliau sendiri selesai menulisnya pada
tahun 1201 H., kira-kira bersamaan 1786/87 M. Umumnya, juga diketahui ialah
Siyarus Salikin jilid ke-1V, diselesaikan pada malam Ahad, 20 Ramadhan 1203 H.
di Thaif, kira-kira bersamaan tahun 1789 M. Kemudian banyak yang menduga
kewafatan al-Palimbani pada tahun 1203 H./1789 M. M. Chatib Quzwain
menyebut bahwa kubur al-Palimbani di Palembang, Dr. Azyumardi Azra pula
menyebut, “ada kesan kuat dia meninggal di Arabia”, kedua-dua pendapat
tersebut bertentangan dengan at-Tarikh Silsilah Negeri Kedah. Juga bertentangan
dengan cerita populer masyarakat Islam di Kedah, di Patani, Banjar,
Mempawah/Pontianak dan tempat-tempat lain yang ada hubungan pertalian
penurunan keilmuan tradisional Islam dunia Melayu. Selain itu, bertentangan pula
dengan manuskrip al-Urwatul Wutsga karya al-Palimbani yang disalin oleh Haji
Mahmud bin Muhammad Yusuf Terengganu, salah seorang murid al-Palimbant.
Bertentangan pula dengan pembuktian bahwa diketemukan kubur al-Palimbani di
perantaraan Kampung Sekom dengan Cenak termasuk dalam kawasan Tiba, yaitu

di Utara Patani.
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B. Kitab Hidayat as-Salikin

Seperti yang diungkapkan oleh Syekh ‘Abd ash-Shamad al-Palimbani
pada pengantar buku atau kitab (khutbat al-kitab) bahwa yang melatar belakangi
penulisan kitabnya Hidayat as-Salikin mengingat kebanyakan orang yang hendak
belajar tasawuf, khususnya tasawuf Sunni (Ahl as-Sunnah wa al-Jamd ah) yang
dipelopori oleh Imam al-Ghazali tidak dapat membaca kitab yang berbahasa Arab.
Maka untuk memudahkannya beliau menerjemahkan kitab karya al-Ghazali dan
melakukan penambahan atau bahkan pengurangan.

Syekh ‘Abd ash-Shamad al-Palimbani menilai kitab terjemahnya dalam
bahasa Melayu itu dengan memiliki kitab terjemahnya dalam bahasa Melayu itu
dengan pengantar yang dinamakannya khutbat al-kitab seperti halnya Imam al-
Ghazali juga melakukan hal yang sama beliau memulainya dengan ungkapannya:
b osSdedl Bed) s s L e pOLlg B3Nl ST ST w0 i) A

A aal) Jgid QW a1l b cenld) o s Olgall sl alesly Al ey ST

soadly s ae Bl 2 3 i sl Glald)l (ool deal we s )
1

A g ks el

Setelah mengungkapkan segala pujian kepada Allah swt. dan shalawat
kepada Nabi saw., sahabat dan pengikutnya hingga akhir masa. Beliau menyebut
dirinya sebagai orang yang fakir kepada Allah swt. Yang Maha Kaya. Saya adalah
‘Abd ash-Shamad yang berkebangsaan Palembang Indonesia yang bermukim di

Makkah al-Mukarramah. Semoga Allah swt. mengampuni dosa saya dan kedua

orang tua saya.

Ysyeikh Abdussamad al-Palimbani, Hidayat as-Salikin (Banjarmasin: Penerbit dua tiga,
t.th), h. 2-3.
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Pembukaan dilanjutkan lagi dengan tujuan penerjemahan kitab Bidayat al-
Hidayah tulisan Imam al-Ghazali yan g dianggap sebagai kitab yang istimewa dan
mempunyai kedudukan yang tinggi dalam pengajaran tasawuf. Beliau menyadari
bahwa para penempuh jalan Sufi di Negerinya mempunyai keterbatasan dalam
bernahasa Arab maka beliau bermaksud untuk menterjemahkannya agar dapat
dipahami dengan baik bagi mereka itu. Hal itu seperti dilakukan beliau ketika
menterjemahkan kitab Imam al-Ghazali yang lain yaitu lhya Ulum ad-Din
kedalam bahasa melayu dengan nama Siyar as-Salikin fi Tharigat as-Sadat as-
Shufiyyah.*?

Masih dalam Mugaddimahnya Syekh ‘Abd ash-Shamad al-Palimbani
mengemukakan pentingnya mempelajari ilmu tasawuf bagi orang muslim yang
menginginkan keridhaan Allah swt. dan bertemu dengan-Nya. la mengutip
pengantar Imam al-Ghazali yang berkata: Ketahuilah bahwa ilmu yang
bermanfaat itu adalah ilmu (yang kandungannya) menambah takwamu kepada
Allah swt., dan dapat menambah kepekaanmu terhadap keaiban dirimu,
pengabdianmu kepada Tuhanmu, mengurangi kegemaranmu terhadap kelezatan
dunia, menambah kesenanganmu terhadap akhirat, membuka mata hatimu
terhadap cacatnya amalmu, sehingga kamu berhati-hati menjaganya dan

membukakan hatimu dari gangguan atau tipu daya syaitan dan kesesatannnya.™

2Kitab ini terdiri dari 4 Jilid dicetak percetakan Dar al-Kutub al-Islamiyah, Beirut.
Bagian4 asawuf diletakan pada jilid ke 4 dimulai dengan khutbah al-kitab dan pasal pertama
tentang taubat, ditutup dengan bab khatimah (kesudahan terbaik bagi kematian). Lihat Abdus
Somad Palimbani, Siyar as- Salikin (Beirut: Dar al-Kutub al-Islamiyah, t.th), halaman cover.

BAl-Palimbani, Hidayat as-Salikin, h. 5.
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Untuk menguatkan pendapatnya, Syekh ‘Abd ash-Shamad al-Palimbani
juga mengutip beberapa pendapat tokoh sufi seperti amam as-Syadzali'* yang
berkata: “Barangsiapa yang tidak mendalami ilmu (Kaum Sufi) maka
dikhawatirkan kematiannya dalam keadaan berdosa sedangkan ia tidak
mengetahuinya. Pendapat yang lain dari Ibnu Abdullah ar- Randi pensyarah kitab
al-Hikam Ahmad Athaillah as-Sakandari.® Ar-Randi menyatakan inilah ilmu
(Tasawuf) yang seharusnya diketahui oleh orang muslim. la tidak boleh merasa
cukup walaupun ia telah banyak memilikinya, apalagi kalau ia hanya memilikinya
sedikit saja.'® Oleh karena itu ia menasehati orang- orang yang ingin mendapatkan
kebahagiaan dunia dan akhirat agar menuntut ilmu ini apakah yang fardu ‘ain
atau fardu kifayah, sedangkan ilmu lainnya hanya sebatas fardu ‘ain saja.

Kepentingan ilmu tasawuf ini dijelaskan lagi dengan mengutip pendapat
Sayyid Abdul Qadir al-Aiedrus: “Ada tiga ilmu yang wajib dituntut oleh
seseorang muslim yaitu, I[lmu Tauhid yang disebut Ilmu Ushuluddin, Ilmu Syara’
yang disebut dengan ilmu Figih, ilmu Bathin yang disebut llmu Tasawuf. Seorang
muslim wajib mengenal ilmu batin sebatas membersihkan amal dari pada
kehancuran atau fasad atau yang membatalkan pahalanya seperti sembahyang
dari riya, ‘wjub dan sum’ah. Masih mengutip pendapat Abdul Qadir: “untuk
mendapatkan batas minimal dalam ilmu ini paling kurang seseorang belajar kitab

Minhaj al-Abidin karya Imam al-Ghazali.”

¥Al-lmam asy-Syadzali adalah tokoh tarekat asy-Syadziliyah.
1 Al-lmam as-Sakandari adalah yang mempopulerkan tarekat asy-Sydzaliyah.
16Al-Palimbani, Hidayat as-Salikin, h. 6.
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Masih dalam pembahasan ilmu yang bermanfaat, Syekh ‘Abd ash-Shamad
al-Palimbani menyimpulkan bahwa siapa saja yang telah memilikinya ia akan
mendapatkan kemuliaan atau derajat yang tinggi di sisi Allah swt. seperti firman-
Nya:

Ve Oshons L il g Slrys (hall 155gl Ul oS gl ol ) i

Satu derajat itu tingginya sama dengan jarak antara langit dan bumi.
Bahkan dijelaskan bahwa ada seribu Derajat yang diperoleh oleh orang yang
memiliki ilmu yang bermanfaat itu. Ditambahkan bahwa Ulama adalah pewaris
para Nabi. Semakin mulia manusia adalah orang yang berilmu apabila ia
diperlukan ia memberi manfaat apabila tidak maka ia bagi dirinya sendiri. Pada
hari kiamat ada tiga kelompok manusia yang dapat memberikan syafaat yaitu para
Nabi, Ulama dan Syuhada.

Pada pembahasan tentang keutamaan menuntut ilmu yang bermanfaat
barulah Syekh °Abd ash-Shamad al-Palimbani memulai menerjemahkan Kkitab
Bidayat al-Hidayah karya Imam al-Ghazali dengan mengutip:

o bl A ogrg Wlazaly QLN e auidly calaldly il (el dads iSO
Bl Saiiad L AT mug St Ialy (s a3 plo Sl s plla>
i LS g (il 3 & lpiy (hibuas Jo Sl pne Sldaay 350 2l

18 . . oy Hiliz - -
e 10 0T8T oty oy deans Jo Ol ) 1EE JUB LS (3 b abU
Seandainya engkau berniat dalam menuntut ilmu itu untuk berlomba-

lomba, mendapatkan kemudahan dan mendapatkan posisi dihadapan teman,

YQs. Al-Mujadalah ayat 11.

'8_ihat Muhammad bin Muhammad al-Ghazali, Bidayat al-Hidayah (Beirut: Dar al-kutub
al-Islamiyah, 2016), h. 7-8. Lihat juga Al-Palimbani, Hidayat as-Salikin, h. 13-14.
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menarik perhatian orang banyak, menghimpunkan kekayaan dunia, maka
sesungguhnya engkau telah berusaha menghancurkan agamamu dan dirimu
sendiri serta menjual agamamu untuk mendapatkan harta dunia, maka usaha itu
adalah kerugian dan perdaganganmu hancur lebur, sedangkan guru mengajarimu
seperti orang yang menjual pedang kepada seorang perampok seperti Sabda Nabi
saw: “Barangsiapa yang membantu pekerjaan maksiat walaupun hanya dengan
sepotong kata-kata maka ia ambil bagian dalam hal itu. Apabila niatmu dalam
menuntut ilmu itu hanya mencari keridaan Allah dan hidayah bukan untuk pintar
dalam berkata-kata maka engkau boleh bergembira, sebab malaikat telah
membuka sayapnya ketika engkau berjalan dan ikan di lautan memintakan
ampunan apabila engkau berjalan.”

Sampai disini Syekh ‘Abd ash-Shamad al-Palimbani menerjemahkan
ucapan keenam Imam al-Ghazali kemudian ia lanjutkan dengan tema bagian
orang-orang yang menuntut ilmu. Pertama seorang laki-laki yang menuntut ilmu
lantaran akan menjadikannya sebagai bekal ke negeri akhirat. Dalam menuntutnya
ia hanya berniat mencari ridha Allah swt. saja dan akhirat. Orang ini termasuk
golongan orang yang beruntung. Kedua, orang yang mencari ilmu untuk
mendapatkan keberuntungan yang cepat dan kemuliaan pangkat juga harta benda.
Sedangkan dia menyadari hal ini dan merasakan di dalam hatinya akan kejahatan
keadaan yang dialaminya serta kehinaan tujuannya, orang ini adalah tergolong
golongan yang berbahaya jika ia meningggal sebelum bertaubat maka ditakutkan
la mendapat Suul Khatimah. Urusannya diserahkan kepada Allah swt. apakah

memaafkan atau menyiksanya. Kalau ia mendapat taufik sebelum matinya lalu ia
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bertaubat dan sempat mengamalkan ilmunya dan sempat pula membuat
penyesalan terhadap apa yang tercela maka ia biasa dikumpulkan bersama orang-
orang yang beruntung sebab orang yang bertaubat dari dosanya seperti orang yang
tidak berdosa. Ketiga orang yang menuntut ilmu tetapi menjadikannya sebagai
alat untuk menghimpun harta benda dan bermegah-megahan dengan kedudukan
dan merasa bangga dengan banyak pengikut serta menggunakan ilmu yang
dituntutnya itu untuk mencapai segala hajatnya dan untuk merebut keberuntungan
dunia. Walaupun demikian ia masih terpedaya dengan sangkaan bahwa ia
mempunyai kedudukan yang tinggi disisi Allah swt. sebab ia lalai pada zahirnya,
ia menyerupai ulama dan berbicara seperti pembicaraan mereka. Padahal mereka
masih tamak dalam menghimpun kekayaan dunia. Orang seperi ini termasuk
orang yang binasa, jahil dan tertipu dengan tipu daya Syaitan dan sangat tipis
harapan untuk bertaubat kepada Allah swt. sebab ia telah mengira bahwa dirinya
termasuk dalam golongan yang baik padahal ia telah lupa dengan firman Allah
swt: “Wahai orang beriman mengapa kamu mengatakan sesuau padahal kamu
tidak melakukannya.”™® Nabi saw. bersabda “ada sesuatu selain Dajjal yang paling
aku takuti terjadi pada dirimu, Sahabat bertanya” apa itu wahai Nabi”? Beliau
menjawab “Ulama yang Jahat”.

Syekh °Abd ash-Shamad al-Palimbani menempatkan terjemah kitab al-
Ghazali sekali lagi pada bagian apa sebenarnya kitab Bidayat al-Hidayah seperti
yang ditulis oleh al-Ghazali dengan ucapannya “apa hakikat Bidayat al-Hidayah

itu? (permulaan jalan menuju hidayah). Maka aku akan jawab dengan permulaan

9QS. As-Shaf ayat 2.
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menuju hidayah itu adalah akhirat at-Tagwa dan Bidayat al-Hidayah adalah
bathinat at-Tagwa. Tidak diperoleh surga melalui tagwa dan hidayah itu
mengumpulkan ungkapan tentang ketaatannya yang diperunukkan oleh Allah swt.
dan menjauhi segala larangan-Nya. Apakah tampak atau tersembunyi, seperti apa
yang akan hamba uraikan dalam kitab ini.?°

Dari paparan diatas dapat dilihat ketika menerjemahkan mugaddimah kitab
Bidayat al-Hidayah, Syekh ‘Abd ash-Shamad al-Palimbani meninggal sebagian
kecil dari Kitab itu. Tetapi apa yang dilakukannya tidak mengurangi isi pokok dari
Kitab atau khutbat al-kitab itu.

Pada bab pertama kitab Hidayat as-Salikin, Syekh ‘Abd ash-Shamad al-
Palimbani mencantumkan bahasan tentang akidah Ahl as-Sunnah wa al-Jamd ah.
Sebagai bahasan sisipannya yang tidak terdapat dalam kitab Bidayat al-Hidayah
karya imam al-Ghazali.

Dijelaskan bahwa Allah swt. itu adalah:
oF i Bkl aslece e spe d B Y L) A e Y s o GlpaY Uy A B
el 5 OIS 5 V! &l Jbs . peadl poedl 92 g ol daeS” W) Lobas) aile
OV 52 9 Oy O 3l o L8 OISOl at Yy O 492 Y olgd) 5 sy,
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Dijelaskan bahwa Allah swt. sebagai berikut: Allah Swt adalah Maha Esa.
Tidak ada syarikat bagi-Nya, Dia adalah Maha Suci tidak ada bandingnya,
Azali (Sedia), Tidak ada permulaan, Maha Suci dari terserupa dengan
makhluk, Tidak ada yang sama dengan Dia sesuatu apapun, Dia adalah
Maha Mendengar lagi Maha Melihat, Dia itu Maha Suci dari berpindah
dan bergerak, mengambil tempat bertempat pada suatu tempat dan
berpihak pada suatutempat. Dia tidak ditentukan oleh tempat dan masa,
Dia itu seperti apa adanya sejak awal adanya, sekarang dan akan datang.

2 Al-Palimbani, Hidayat as-Salikin, h. 19.
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Setelah menggambarkan secara umum tentang hakikat Allah swt. maka
Syekh ‘Abd ash-Shamad al-Palimbani melanjutkan uraiannya tentang batas
kewajiban yang paling urgen bagi seorang muslim yaitu mengenal sifat yang
wajib bagi Allah swt. dua pulu sifat, dua puluh yang musahil dan satu yang harus
bagi-Nya yang terhimpun dalam kalimat €0 J s 5 ag 0 ¥) 1) ¥,

Adapun yang wajib bagi Allah swt. adalah:

=

Wujud (ada)

2. Qidam (sedia)

3. Baga (kekal)

4. Mukhalafatuh lil hawadits (bersalahan bagi segala yang baharu)
5. Qiyamuh bi nafsih (berdiri dengan sendiri)

6. Wahdaniyat (esa / tunggal)

7. Qudrat ( kuasa)

8. lIradat (berkehendak)

9. Illmu (mengetahui)

10. Hayat (hidup)

11. Sama’ (mendengar)

12. Bashar (melihat)

13. Kalam (berkata-kata)

14. Kaunuhu ta’ala qadiran (keadaannya yang berkuasa)
15. Muridan (yang berkehendak)

16. A’liman (yang Maha Mengetahui)

17. Hayyan (yang Maha Hidup)
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18. Sami’an(yang Maha Mendengar)

19. Bashiran (yang MahaMelihat)

20. Mutaklliman (yang Maha Berkata-kata)

Sifat yang mustahil bagi Allah swt. adalah lawan dari segala yang wajib
bagi Allah swt. Syekh ‘Abd ash-Shamad al-Palimbani tidak menyebutkannya lagi
mengingat hal itu pasti terbayang bagi setiap orang.

Bagi Rasul-rasul Allah swt. ada tiga sifat yang wajib, tiga yang mustahil
dan satu yang harus. Tiga sifat yang wajib yaitu pertama Shidiq (benar), kedua
Amanah (terpercaya), ketiga Tabligh (menyampaikan segala apa yang
diperintahkan kepada semua makhluk). Sifat yang mustahil adalah dusta, khianat
dan kitman (menyembunyikan). Adapun yang harus bagi para rasul adalah seperti
sakit dan lain-lain.

Dalam hal akidah ini Syekh Abd ash-Shamad al-Palimbani menambahkan
bahwa wajib atas setiap orang yang mukallaf bahwa Allah swt. telah
membangkitkan seorang Nabi dari Suku Quraish di Makkah dan wafat di
Madinah namanya adalah Muhammad bin Abdullah bin Abdul Muthallib bin
Hasyim bin Abdi Manaf yang diutus kepada bangsa Arab, alam dan seluruh
manusia. Syariatnya menggantikan semua syariat nabi-nabi yang terdahulu.

Begitu pula wajib atas segala orang-orang yang beriman, berakal dan
baligh untuk mengetahui dan membenarkan kenabian Muhammad dan apa yang
dibawa beliau dari Tuhan, apakah perbuatan dunia atau akhirat. Iman seseorang
tergantung pada pembenaran apa yang dibawa nabi saw. menyangkut perkara

dunia dan akhirat seperti pertanyaan malaikat Munkar dan Nakir yang menanya
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orang-orang di alam kubur tentang tauhid dengan pertanyaan ¢ s <l L 5 ¢l e

<L (Siapa Tuhan-mu, apa agamamu dan siapa Nabi-mu).

Kewajiban lain bagi seorang muslim menurut Syekh ‘Abd ash-Shamad al-

Palimbani adalah:

1.

Percaya akan siksa kubur bagi pelaku maksiat dan kenikmatan bagi
ahli taat. Allah swt. menyiksa dengan keadilan-Nya. Kalau Dia
memberi kesenangan maka itu dengan anugerah-Nya.

Percaya akan mizan (timbangan) di akhirat segala amal manusia.
Percaya akan Shirath (titian) diatas neraka Jahannam yang lebih halus
dari rambut dan tajam dari pedang. Orang kafir akan tergelincir dan
masuk ke dalam neraka. Orang yang beriman ada yang berjalan seperi
kilat yang menyambar, ada pula seperi burung yang terbang, ada pula
seperi kuda yang berlari, ada pula seperi seperti orang yang berlari dan
berjalan.

Percaya atas Haudh (telaga) bagi nabi saw. yang airnya akan diminum
oleh umatnya. Apabila mereka meminumnya pasti tidak akan haus lagi
selama-lamanya. Airnya lebih putih dari susu dan lebih manis dari
madu.

Mempercayai akan adanya hisab. Sebagian ada yang cepat perhitungan
amalnya, ada pula yang lambat. Ada pula yang langsung masuk ke
dalam surga yaitu golongan Mugarrabin. Para Nabi akan ditanya

tentang masalah yang disampaikannya, orang-orang pembawa bid’ah
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akan ditanya tentang perbuatannya. Orang Kkafir ditanya tentang
pendustaan mereka terhadap rasul.

6. Mempercayai bahwa setiap orang yang beriman akan dikeluarkan dari
neraka. Sehingga tidak ada seorang mukmin berada di dalam neraka.

7. Mempercayai adanya syafa’at semua nabi dan para syuhada.

8. Mempercayai bahwa sahabat nabi Saw itu adalah adil. Abu Bakar
adalah yang paling utama dari segala orang yang beriman. Setelah itu
diikuti oleh Umar, Utsman dan Ali. Setelah itu sahabat yang enam
masing-masing Yyaitu, Thalhah, Zubair bin Awwam, Sa’ad Bin
Wagqas, Said Bin Zaid, Abdir Rahman Bin Auf, Ubaidah Amir Bin
al-Jarrah. Inilah i’tikad yang benar yang dinamakan Ahlus Sunnah Wal
Jama’ah.”!

Pada bagian at-Tha’at az-Zahirah, Syekh ‘Abd ash-Shamad al-Palimbani
menerjemahkan kitab Bidayat al-Hidayah karya Imam al-Ghazali dan meletakkan
pada bab kedua Kkitabnya. la mengutip ucapan al-Ghazali sebagai berikut
“Ketahuilah bahwa perintah Allah swt. itu adalah yang fardhu dan ada yang sunat,
yang fardhu itu adalah (seperti) modal perdagangan dan dengan modal itu akan
diperoleh keselamatan. Sedangkan yang sunat adalah keuntungan yang dengannya

akan diperoleh derajat. Kemudian beliau mengutip hadis Qudsi rasul saw:

Zpid., h. 20.
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Hadis di atas ini menandakan akan pentingnya mengerjakan perintah yang
wajib sebab ia dapat mendekatkan seseorang kepada Allah swt. Sedangkan yang
sunat akan menjadikan dia kekasih-Nya yang setiap gerak geriknya diatur oleh-
Nya pula.

Kelanjutan terjemah kitab itu adalah “Engkau tidak dapat menjalankan
semua perintah Allah swt. dengan sungguh-sungguh kecuali dengan menguasai
dan memelihara hatimu dan seluruh anggota tubuhmu dari hawa nafsu dari pagi
dan petang.?

Syekh ‘Abd ash-Shamad al-Palimbani melompatkan penerjemahan lagi
langsung kepada adab bangun dari tidur, dengan mengutip ucapan al-Ghazali
pada bab adab istaigazah min an-naum (Adab bangun tidur) dengan ucapannya:”
Apabila kamu telah bangun dari tidurmu usahakan bangunnya kamu itu sebelum
terbitnya fajar. Sesuatu yang harus kamu lakukan dalam lisan dan batinmu adalah
mengingat Allah swt. sambil membaca do’a ini:
el Olaloly Aoaally ol S masly Lol ¢l adly Wlel Lodmy Ll (Ul e
Ues (o by ooV AalS™ ey oSVl s ab e Loenol (ol o) b 5)adlly 53l
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2Abi Abdillah Muhammad bin Ismail bin Ibrahim bin al-Mughirah al-Bukhari, Shahih
al-Bukhari, juz. 4 (Beirut: Dar al-Kutub al-l1Imiah), h. 210.

ZAl-Palimbani, Hidayat as-Salikin, h. 29.
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Do’a ini ditutup dengan peringaan yaitu: apabila engkau memakai pakaian

maka niatkan untuk menutup aurat yang diperintahkan, bukan untuk dilihat
manusia.

Syekh ‘Abd ash-Shamad al-Palimbani menuliskan yang di awali dengan:
Apabila kitab Hidayat as-Salikin dianggap mujarrab lantaran ditulis oleh al-
Palimbani yang hidup di awal abad ke-18 yang mempunyai kharisma yang luar
biasa, sebenarnya Syekh Arsyad al-Banjari dengan kitabnya Tuhfat ar-Raghibin
tidak kalah mujarrab dan kharismatik. Beliau adalah tokoh yang berasal dari
Banjar. Kitab Hidayat as-Salikin yang telah ditulis oleh pengarangnya yang hidup
229 tahun yang lalu dihitung dari wafat beliau juga mampu mengalahkan kitab-
kitab tasawuf yang ditulis di abad terakhir ini dan berbahasa Indonesia seperti
tasawuf modern oleh Hamka, Lentera Hati oleh M. Quraish Shihab dan lain-lain.

Mengenai fostur kitab, Kkitab Hidayat as-Salikin dirampungkan
penulisannya oleh Syekh ‘Abd ash-Shamad al-Palimbani di Makkah al-
Mukarramah pada tanggal 5 Muharram pada tahun 1192 H. Kitab ini ditashih oleh
seorang ulama Fathani Thailand Selatan yaitu Syekh.Muhammad Bin Muhammad
bin Zayn al-Fathani.?*

Dari penelusuran ditemukan beberapa cetakan kitab Hidayat as-Séalikin

karya Syekh ‘Abd ash-Shamad al-Palimbéni sebagai berikut:

2Ibid., h. 315.
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a. Syirkah Maktabiyah al-Madaniyah, diutulis dengan khat tangan
dengan jumlah 351 halaman pada tahun 1353 H. Dimulai dengan
Khatbah al-Kitab (pengantar penulis) dan pada bagian akhir dengan
Khatimat al-Kitab.

b. Percetakan Dua Tiga Surabaya, yang masih menulis dengan tangan
Khat oleh Muhammad Syekhkhullah dengan jumlah 315 halaman.
Kitab ini dimulai dengan mugaddimah dan ditutup dengan al-
Khatimah.

c. Perceakan al-Haramain Indonesia. Tahun terbit 2006 bertepatan
dengan tahun 1417 H. Dengan Khat RO Arabig dimulai dengan
menampilkan surah al-Bagarah ayat 197. Jumlah halaman Kitab ini
hanya 190 halaman.

d. Percetakan Darussalam Yasin Pondok Pesantren Yasin Banjarbaru
berbahasa Melayu dan ditulis dalam huruf Arab. Cetakan itu
dikomentari oleh KH. Syukri Unus al-Banjari.

e. Percetakan Darussalam Yasin versi Bahasa Indonesia dengan jumlah
355 Halaman. Terbitan tahun 2016 cetakan kedua. Kitab ini di
Indonesiakan mengingat bakat yang dimiliki oleh pengarang dan kitab
itu sudah dan sangat bermanfaat bagi para pembacanya. Namun
banyak Masyarakat atau santri yang tidak dapat membaca huruf Arab

(Arab Melayu) sebab tidak diajarkan lagi dibanyak tempat.?

»Ahmad Fahmi Zamzam, Hidayat as-Salikin, sambutan KH. Syukri Unus, Pengasuh
Majelis Taklim Sabilal Anwar Martapura, halaman pemubuka.
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f. Cetakan al-Haramain Indonesia Singapura jumlah halaman 127. Pada
bagian tepinya ditampilkan kitab ad-Durr an-Nafis oleh Syekh M.
Arsyad al-Banjari.

Persamaan Kkitab-kitab ini adalah telah dipertahankannya Arab Melayu
sekalipun ada yang menulis dengan khat tangan dan mesin modern. Hanya ada
satu cetakan yang memakai bahasa Indonesia yang ditulis oleh Fahmi Zamzam al-
Banjari tahun 2005.

Tidak dapat dipasikan manakah cetakan yang pertama sekali mencetak
kitab Hidayat as-Salikin ini. Dari penelusuran yang dilakukan tampak percetakan
Syirkah Maktabah al-Madaniyah Indonesia adalah percetakan yang pertama dan
tertua melakukannya yaitu pada tahun 1353 H. Sementara cetakan berbahasa
melayu yang terakhir adalah cetakan al-Haramain dengan cover tebal dengan
Roman Arabic.

Menurut Penulis kitab Hidayat as-Salikin, kitab ini adalah terjemahan dari
kitab Bidayat al-Hidayah oleh Imam al-Ghazali dengan beberapa tambahan yang
dianggap penting dan dinukil dari kitab al-Ghazali lainnya seperti lhya
Ulumuddin. Menurut Syekh ‘Abd ash-Shamad al-Palimbani sendiri kitab ini
diperuntukkan bagi orang yang tidak menguasai bahasa Arab. al-Palimbani
membagi bahasannya menjadi mugaddimah, tujuh bab dan penutup.

Bab mugaddimah tentang ilmu yang bermanfaat, terbagi kepada dua pasal
yaitu:

1. Pasal tentang ilmu yang bermanfaat

2. Pasal tentang kelebihan ilmu yang bermanfaat
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Bab pertama tentang akidah Ahl as-Sunnah wa al-Jamd ah. Bab kedua

tentang taat Zahir dan taat Batin yang dibagi menjadi pasal-pasal:

1.

2.

10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

Adab masuk Masjid

Adab berwudhu

Adab Mandi wajib

Adab bertayammum

Adab menuju masjid

Adab masuk masjid

Keutamaan I’tikap

Adab ketika matahari terbiT

Kelebihan Shalat Sunnah Israq

Kelebihan shalat sunnah isikharah

Kelebihan shalat sunnah Dhuha

Empat perkara yang dikerjakan sehabis shalat Dhuha
Menyiapkan diri menghadapi shalat

Cara shalat sunnah awwabin yang empat rakaat
Cara shalat setelah adzan

Cara shalat witir

Yang harus dilakukan setelah shlat Isya

Adab akan tidur

Shalat tashih dan keutamaannya

Doa qutub

Kelebihan shalat Hajat
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22. Adab Shalat

23. Adab makan dan minum

24. Adab Jum’at yang dibaca surat al-Kahfi, al-lkhlas,yasin, ad-Dukhan,
Alif Lam as-Sajadah dan al-Mulk

25. Kaifiyat Puasa dan hari yang sunat dikerjakan

Bab ketiga, menjauhi maksiat yang zhahir. Pada bab ini berisi pasal

tentang:

1.

2.

Menjaga anggoa badan yang tujuh
Bahaya mengupat

Berbantah-bantahan dan berdebat
Bergurau dan bercanda

Pemberian hadiah raja halal atau haram
Memelihara faraj (kehormatan)
Memelihara kedua tangan

Memelihara kedua kaki

Bab ke empat menjauhi maksiat batin, bab ini berisi pasal:
Suka kepada makanan

Suka banyak berkata-kata

Marah

Dengki

Bakhil dan sayang harta

Senang pada bermegah-megahan

Senang kepada dunia
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8. Takabbur
9. Ujub
10. Riya
11. Sabda Nabi Muhammad Saw tentang dengki, takabbur, riya dan ujub
Bab keempat tentang taat lahir dan batin, berisi uraian tentang:
1. Taubat
2. Takut kepada Allah Swt
3. Zuhud
4. Sabar
5. Syukur
6. lkhlas dan benar
7. Tawakal
8. Mahabbah
9. Ridha atas ketetapan
10. Ingat Mati
Bab ke enam berisi pasal tentang:
1. Dzikir dan kemuliannya
2. Waku berdzikir
3. Kaifiyat (cara) berdzikir
Bab keenam, adab bersahabat dan bermu’asyarah (bergaul) berisi pasal
tentang:
1. Khalik dan makhluk

2. Doa orang yang alim (berilmu)
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3. Belajar
4. Adab anak, ibu, dan ayah
5. Hubungan antar sahabat
6. Wasiat al-Qamat al-Ahtaridi bagi anaknya
Khatimah yang berisi uraian tentang adab bersahabat dan berkenalan
sesama Muslim dan kesudahan kitab.
C. Topik-topik dalam Kitab Hidayat as-Salikin
1. Taat Zhohir
A. Adab buang hajat
Adab sebagai terjemahan gadha al-hajat dari ungkapan al-Ghazali Adab
dukhul al-khala. Ia mengutip sebagai berikut: “ Apabila kamu hendak masuk ke

dalam WC maka dahulukan kaki kirimu dan baca do’a ini:

%0 Ol el e ol ) e AL 3gel 1l

Syekh ‘Abd ash-Shamad al-Palimbani kemudian menambahkan
keterangannya seperti ini: “maka janganlah engkau tulis suatu tulisan yang ada
nama Allah swt. dan sifatnya apalagi al-Qur’an, nama malaikat dan Nabi sebab itu

makruh hukumnya. Begitu pula jangan kamu kepalamu dan pakailah alas kaki.

Kemudian dilanjutkan lagi dengan mengutip ucapan al-Ghazali: “Apabila

kamu keluar dari WC dahulukanlah kaki yang kanan dan baca do’a ini:

27 s
e b Je g 258 L se ol gl d e

%Al-Ghzali, Al-Bidayah, h. 18.
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Sebaiknya engkau sediakan terlebih dahulu air untuk istinjamu sebelum
kamu memasuki WC dan sebaiknya jangan engkau gunakan air di dekat WC itu,
dan hendaklah engkau kencing dengan berdeham dan menggosokkan jari di

bawah penismu.

Setelah sampai pada paragraf ini Abdus Samad mengutip pendapat Ibnu

Hajar dalam kitab Minhaj al-Qawwim yang berkata sebagai berikut:

I w5 3 Gasdl ks L g sl 5 o B gy g e s
g A Ole aale 0B ol e 9855 Wy ade ) Jo

Kebanyakan Ulama memilih mewajibkan bersuci dari kencing. Imam al-

Qadhi dan Imam al-Bughwi berpendapat seperti itu. Imam an-Nawawi
memberikan alasannya seperti yang tertulis di dalam kitab Syarah Muslim bahwa
Nabi SAW bersabda: “bersihkanlah dari kencing, karena kebanyakan azab di

dalam kubur adalah sebab tidak bersih dari kencing.”

Sebelum mengutip ucapan al-Ghazali tentang beberapa larangan Syekh
‘Abd ash-Shamad al-Palimbani meninggal satu kalimat yang berbunyi: “Apabila
kamu buang hajat pada gurun sahara maka berhindarlah dari pandangan manusia
dan bersihkanlah (kemaluanmu) dengan sesuatu apa saja yang kamu dapatkan”. di

antara larangan itu adalah:

2" Al-Ghazali, Al-Bidayah, h. 18.

*Ahmad bin Muhammad bin ‘Ali bin Hajar al-Haitami as-Sa’di al-Anshari, Minhaj al-
Qawim (Beirut: Dar al-Kutub al-1lmiyah, t.th), h. 42.

#Abu al-Hasan ‘Ali bin ‘Umar bin Ahmad bin Mahdi bin Ma’sudbin an-Nu’manbin
Dinar al-Bagdadi ad-Daruqutni, Sunan ad-Daruqutni, juz 1 (Beirut: Muassasah ar-Risalah, 2004),
h. 231.
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1. Jangan membuka aurat kecuali sampai di tempat buang kotoran
2. Jangan menghadap matahari atau bulan

3. Jangan menghadap kiblat dan jangan pula membelakanginya

4. Jangan buang kotoran pada air tenang (tidak mengalir)

5. Jangan buang kotoran di bawah pohon yang berbuah

6. Jangan pula buang kotoran pada lubang tanah, pada tanah yang

keras dan angin yang berhembus.
7. Jangan berdiri kecuali dalam keadaan terpaksa.

Dalam beristinja boleh memakai air atau batu (tanah atau batu) sekaligus.
agar dapat menghilangkan kotoran secara sempurna boleh memakai tiga biji tetapi

dapat ditambah lagi apabila diperlukan. Apabila selesai maka bacalah do’a ini:

31 . . " .
s e o e g BN e B b Gl
B. Adab wudhu
Berikutnya pasal tentang adab berwudhu. Dikatakan bahwa apabila kamu

telah selesai beristinja maka janganlah kamu lupa untuk bersiwak. Hal itu

didasarkan oleh Hadis Nabi saw:

%Al-Palimbani, Hidayat as-Salikin, h. 32.
3L Al-Ghazali, Al-Bidayah, h. 20. Liha juga Ibid., h. 33.
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Ada tambahan dari Abdus Samad yaitu: “tetapi janganlah bersiwak pada

ketika kamu berpuasa setelah gelincir matahari sebab hukumnya makruh.**”

Kemudian penerjemahan dilanjutkan dengan ungkapan: hendaklah kamu
duduk di tempat yang tinggi dan menghadap kiblat agar air tidak memercik".

Kemudian baca do’a ini:

09,24 Ob oy Sl eely abloadl ol e el 3sel O e ) ) ) e

Setelah itu basuhlah wajahmu tiga kali dengan membaca do’a ini:
AUy pgadl e il 3sely (aSly el LT ) bl

Dan selanjutnya berniatlah mengangkat hadas dan kebolehan shalat dan
engkau teruskan niat itu hingga selesai membasuh muka. Ambillah air sekedarnya

untuk berkumur-kumur tiga kali dan baca do’a ini:

3 s LBl (3 ol Jaall gxds () ST 855 LS agN e sef gl

%2Abli ‘Abd ar-Rahméan Ahmad ibn Syu’aib ibn ‘Ali al-Khurasani an-Nasa'f, Sunan an-
Nasa'f, juz. 1 (Halb: Maktab al-Mathb{’at al-Islamiyyah, 1406 H./1986 M.), h. 10.

%Abu al-Qasim bin Muhammad bin Abdullah Ja’far bin Abdullah bin al-Junaid al-Bajuli
ar-Razi, Al-Fawaid, juz. 1 (Ar-Riyad: Makbah Ar-Rusyd, t.th), h. 106.

%An-Nasa'1, Sunan an-Nasa'1, juz. 1, h. 12.
% Al-Palimbani, Hidayat as-Salikin, h. 34.
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Kemudian ambil air sekedarnya dan masukkanlah kedalam hidungmu

sambil membaca do’a ini:
P &5 oy ad) asdly el gl
Air itu kemudian kamu keluarkan dan bacalah do’a ini:
M gy U dslyy e el el ) gl

Masih dalam mengutip al-Ghazali setelah itu ambil lagi air lalu cuci
mukamu tiga kali dari permukaan dahimu hingga dagu. Bersambung hingga
telingamu hingga ke tempat tumbuh rambutmu. Sampaikanlah air itu hingga
seluruh anggota yang ditumbuhi oleh rambut apakah itu kumis atau jenggot. Baca

pula do’a ini:

oy 23 g ULy gms 355 Vo (Ul opmy 2 o Sy ey 2w el
ROURY

Disunnatkan menyelat-nyelati jenggot yang tebal. Sampai disini Abdus
Samad memberikan tambahan lagi dengan katanya: “dan sunat melebihkan
membasuh muka itu dari batas yang wajib itu agar mendapat predikat “Gurrad

Muajjalin” sesuai dengan sabda Nabi SAW:

36 : - £
8 Jday OF (Ss pllazal ad cogo gl JET o cplnst L2 Ll g Ogey 2ol O

*bid., h. 36.
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Disunatkan melewatkan membasuh muka itu hingga leher bagian depan

sebanyak tiga kali.

Penerjemahan dilanjutkan lagi dengan katanya: “selanjutnya basuhlah
kedua tanganmu hingga sampai kedua sikumu bahkan sampai ke dekat bahumu
karena pakaian di surga sampai pada batas basuhan air wudhu. Dahulukan

membasuh tangan yang kanan sambil berdo’a:

Pada waktu membasuh tangan yang kiri maka baca do’a ini:

Kemudian maka sapulah seluruh kepalamu dengan membasahi kedua
ujung jarimu (yang kanan dan yang kiri) dengan membolak-balikkannya sebanyak

tiga kali bacalah do’a ini:

B V] b Y ap slie b o glbly 2B e e iy ctlamy g2 0ol

T R N
Setelah itu lakukan pula pada telingamu baik bagian luar atau dalamnya

sebanyak tiga kali dengan membaca do’a ini:

po B G aH oobe gl gl sl Ogand Jodll Opmetn AUl e glaxl gl
Y
Sapulah batang lehermu, Syekh ‘Abd ash-Shamad al-Palimbani

menambahkan alasannya dengan mengutip hadis Nabi saw. ini:
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Syekh ‘Abd ash-Shamad al-Palimbani kembali menukil do’a yang

diajarkan oleh al-Ghazali yaitu:

IV oSl el Bsely QU e 58, 2l 0l

Kemudian basuhlah kakimu yang kanan dan kemudian yang Kiri hingga
kedua mata kaki. Hendaklah engkau selat-selati semua anak jarinya dengan tangan

kiri untuk kaki yang kanan dan sebaliknya. Bacalah do’a ini:

Jop 0T &b 356l ) el pdlal) ol alsl oo windl Blall Jo ats cuf gl
LnSpely U psl 5 g U (3 Blall Je a8
Basuhlah kakimu itu melebihi batas yang diwajibkan lakukan itu tiga kali

kemudian angkat kepalamu ke atas langit sambil membaca do’a ini:

ety V'GU\ ELlend (Agun g odes & ol .,\4.,&8 e 2l,a Y edsy &) NEURY of Jg
cdﬁjg.lz:l\ o g;l*"b tomledl e gé‘t*'?" V.@.U\ ‘V'?-J’“ el O O | MU of ..L@.JJ
88 Homly (ST 155 AS5T alanly (S g slaxly cblall Sals e sl
Sl

Barangsiapa yang membaca do’a ini maka pastilah semua dosanya akan

keluar dari badannya. Dan akan dipat-srikan atas anggota badannya cap kebaikan

dan diangkatkan catatan amalnya ke bawah Arsy Bertasbih memuji Allah Swt

¥"Lihat Fahmi Zamzam ia menyebukan Hadis riwayat ad-Dailami dalam kitab Musnad al-
Firdaus, h. 37.
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serta mengagungkannya dan dituliskan baginya pahala sampai hari kiamat.

Berkenaan dengan hal ini dalil hadis nabi Saw sebagai berikut

.&\q@fu‘ﬂwﬁl@é‘&\;&gewjcdfamﬁ\}@kﬁyjmﬁ\;sw&f

Menutup uraian tentang masalah ini Syekh ‘Abd ash-Shamad al-Palimbani
mengutip tujuh perkara yang harus dihindari oleh seseorang yang berwudhu.
Sekalipun demikian Syeikh Abdussamad Palimbani menambahkan uraiaanya
seperti katanya “ Bagi bersuci itu ada hukumnya fardhu dan ada pula sunat. Yang

fardhu ada enam perkara yaitu:

1. Niat seperti s2uall daliwy Gaall #8) cus Jetak niat ketika memulai
mengerjakannya

2. Memabasuh muka sampai tempat yang ditentukan

3. Membasuh kedua tangan sampai siku

4. Menyapu setengah kepala atau rambut

5. Membasuh kaki sampai kemata kaki

6. Tertib atau berurutan

Selain yang enam ini maka hukumya sunat muakkad dan keistimewaannya
sangat banyak dan pahalanya amat besar, Orang yang meninggalkannya akan rugi.

Kalaulah yang fardhu itu rusak maka yang sunat akan dapat menutupinya.*®

%8 Al-Palimbani, Hidayat as-Salikin, h. 41.
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C. Adab mandi
Pasal berikutnya tentang adab al-gusl (mandi). Dalam hal ini Syekh ‘Abd
ash-Shamad al-Palimbani menjelaskan semua keterangan imam al-Ghazali. Ada
sedikit tambahan yaitu didalam mandi itu ada dua perkara. Pertama niat, kedua
membasuh anggota semua badan. Adapun yang selainnya maka hukumnya sunat.
Namun bagi orang yang menjalani jalan akhirat sebaiknya mengetahui akan

segala yang sunat serta mengajarkannya.*

D. Adab Tayamum
Pasal berikutnya tentang adab tayamum. Syekh ‘Abd ash-Shamad al-
Palimbani mengutip perkaaan al-Ghazali tentang sebab tentang kebolehan
tayammum sebagai ganti wudhu dan bagaimana cara melakukannya. Beliau

mencontohkan lafaz niatnya dengan ucapan:

oA ) a-Lan el oy

E. Adab Menuju Masjid
Pasal tentang adab menuju masjid. Pada ini Syekh ‘Abd ash-Shamad al-
Palimbani menambahkan dalil penguat bagi keutamaan shalat berjamah dengan

hadis sebagai berikut:

bid., h. 42.
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Artinya: Barangsiapa yang shalat fardhu empat puluh hari dalam
berjamaah, tidak terlewat ketika mengerjakan takbiratul ihram maka Allah
akan mencatatkan baginya dua kebebasan dari sifat munafik dan api
neraka. Hadis lainnya “Barangsiapa yang shalat Isya berjamaah maka
seolah-olah ia telah shalat (sunah) setengah malam dan barangsiapa yang
shalat subuh berjamah seolah-olah ia shalat (sunat) semalam suntuk.

Pada adab masuk kedalam masjid hingga terbit matahari. Imam al-Ghazali
hanya membuat judulnya dengan adab masuk kedalam masjid. Syekh ‘Abd ash-

Shamad al-Palimbani menambahkan niat iktikaf pada masjid seperti ini:

1 | . £
4.Jw&wM$ML}J§;;\o\¢,@;

Artinya: Sengaja aku beriktikaf di dalam Masjid ini sunat karena Allah Ta’ala.

Tambahan lainnya adalah tentang keutamaan iktikaf seperti hadis berikut:

O Olasy (3 Lae GSus) o g add ool Lo o) a8 Loty Ll (oS o
42

Artinya: Barangsiapa yang beriktikaf lantaran iman mengharap balasan
Allah, maka Allah akan mengampuni dosanya yang terdahulu. (hadis lain)
barangsiapa yang ikitikaf pada bulan ramadhan ia mendapat pahala seperti
dua kali berhaji dan umrah.

““Muhammad ibn ‘fsa ibn Strah ibn Masa ibn adh-Dhahhak at-Turmudzi, Sunan at-
Turmudzi, juz. 1 (Mesir: Syirkah Maktabah wa Mathba’ah Mushthafa al-Babi al-Halbi, 1395
H./1975 H.), h. 321.

*Al-Palimbani, Hidayat as-Salikin, h. 42.

#Zayn ad-Din Muhammad al-Mad’u Abd’ ar-Ra’if ibn Taj al-*Arifin ibn ‘Ali ibn Zayd
al-*Abidin al-Haddadi, Faidh al-Qadir, juz.6 (Mesir; al-Maktabat at-Tijariyat al-Kubra, 1356), h.
74.
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Pada bab ini pula Syekh ‘Abd ash-Shamad al-Palimbani menambahkan
keterangan dengan menukil pendapat Abdur Rauf salah seorang murid Ahmad al-
Qusyasi dalam kitabnya yang bernama Umdat al-Muttagin tentang wirid yang

dibaca pada setelah selesai shalat yaitu (kutip umdat hal 53-55).

F. Adab sesudah Terbit Matahari
Pasal tentang adab dari terbit matahari sampai gelincir, amam al-Ghazali
mengatakan “Apabila matahari telah terbit sekedar satu galah maka shalatlah dua
rakaat. Syekh ‘Abd ash-Shamad al-Palimbani menyebutnya dengan shalat Isyraq
dengan dalil hadis Nabi saw:
ﬁkdatfg_u*ggugCM\&@&\;&wgbw@ﬁd\yJ

RENERER: 505y Ao

Artinya: Barangsiapa yang shlat fajar bermjamamah kemudian ia

berduduk berdzikirkepada Allah hingga terbit matahari kemudian ia shalat
dua rakaat maka baginya pahala berhaji dan umrah secara sempurna.

Ditambahkan lagi oleh Syekh ‘Abd ash-Shamad al-Palimbani bahwa
hendaknya engkau laksanakan shalat Subuh itu berjama’ah sekurang-kurangnya
dua orang yaitu seorang imam dan ma’mum. Sekalipun dengan istrimu saja

karena mengingat pahala berjama’ah itu.

Shalat Isyraq itu berniat seperti:

ASTA A & oS 3Lay) e Lo

At-Turmudzi, Sunan at-Turmudzi, juz. 25, h. 2.
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Pada rakaat yang pertama setelah membaca surah al-Fatihah bacalah surah

al-Kafirun dan pada rakaat kedua surah al-lkhlas. Setelah salam maka bacalah

w08 g wbsly psdl Mia s 33 gl el slr g aSLe psdl e s AL

Selanjutnya adalah shalat Istikharah dua rakaat dengan niat

SSTA s b o) 3yl e Lo

Apabila ada hajat atau keperluan maka bacalah do’a ini:

A S @l g2 U5 Jy g 40 IS0 S5 5 e 8us

Setiap kali kamu mempunyai hajat maka bacalah do’a itu sehingga kamu
selalu dalam berdzikir dan pada setiap keadaanmu hendaknya selalu berharap
kepada Allah swt. setelah shalat itu kamu dapat mengisi waktumu dengan
membaca Al-Qur’an, berzikir atau menuntut ilmu pengetahuan yang bermanfaat

di dunia atau di akhirat.*®

Demikian tambahan uraian Syekh ‘Abd ash-Shamad al-Palimbani.
Kemudian ia menerjemahkan kembali ucapan al-Ghazali yang menyuruh shalat
dhuha apabila matahari telah naik sebanyak empat, enam atau delapan rakaat

dengan cara dua rakaat sekali salam.

*Al-Palimbani, Hidayat as-Salikin, h. 43.
®1bid., h. 41-42.
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Syekh ‘Abd ash-Shamad al-Palimbani seperti biasanya menambahkan niat

shalatnya seperti:
.46}5?‘&\ A d Sy el e Lol

Adapun surah yang dibaca adalah surah as-Syams dan pada rakaat kedua
surah al-Lail. Perbanyak membaca istigfar dan shalawat kepada Nabi saw. dan

baca wirid tasbih ini sepuluh Kkali:

Gl sae aall el b Y1598 Yy s Vg pST A 0 Y o) Yy ey Ol
L A algdy g
Setelah itu kamu dapat membaca do’a apa saja yang kamu kehendaki.
Syekh ‘Abd ash-Shamad al-Palimbani menjelaskan Tidak ada shalat Ratibah
setelah terbit hingga gelincir matahari kecuali shalat Isyraq dan Dhuha saja.
Apabila ada waktu yang tersedia maka pergunakanlah waktu yang bermanfaat.
Beliau menyebutkan sejumlah kitab yang berisi ilmu bermanfaat yaitu, Madaraj
as-Salikin, Uhud al-Muhammadiyah, Uhud al-Masyaikh, Dur al-Jawabhir,
Yawagqit al-Jawahir oleh Imam Abdul Wahhab as-Sya’rani. Kemudian kitab
Miftah al-Falah, at-Tanwir fi Isqath at-Tadbir, al-Hikam oleh Imam Ahmad bin
Ahaillah as-Sakandari. Disamping Kitab ‘Awarif al-Ma’arif oleh Imam as-

Sahrawardi, ar-Risalah al-Qusyairiyah oleh Imam al-Qusyairi.*’

“1bid.
“\bid., h. 44-45.
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Syekh ‘Abd ash-Shamad al-Palimbani menambahkan dalil tentang
menuntut ilmu yang bermanfaat daripada beribadah dan berdzikir dan semisalnya

dengan hadis Nabi saw:

tloo oo g Loy ol Gl 5Ll g bl g alaall g 83l e dl e il W)l (b
A e ael Jall b sl 30
Menuntut ilmu lebih utama di sisi Allah dari shalat, puasa haji dan jihad.

Menuntut ilmu satu hari lebih baik dari puasa tiga bulan. Menuntut ilmu sebentar

lebih baik dari shalat semalaman suntuk.

Syekh ‘Abd ash-Shamad al-Palimbani menambahkan lagi tentang orang
yang tidak dapat menuntut ilmu yang bermanfaat maka ia dapat beribadah dengan
berzikir, tasbih dan shalawat kepada Nabi saw., namun harus disertai dengan

keikhlasan. la mengutip dalil al-Qur’an yang berbunyi:

49 4 £
Loeadz d \j"""*':j ‘}li \jj‘\ Lej

Masih ada penambahan dalil tentang menolong orang-orang yang berhajat
kepada seseorang yang tidak berkesempatan menuntut ilmu yaitu hadis Nabi saw.

berikut ini:

50 - " . : “ f
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*®Dikutip oleh Fahmu Zamzam dalam Kitab Musnad al-Firdaus, h. 65.
*Qs. al-Bayyinah ayat 5.
Dikutip Fahmi Zamzam dalam at-Targib, h. 67.
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Barangsiapa menemui pagi jum’at dalaam keadaan berpuasa, menengok

orang sakit, menyaksikan orang mati dan bersedekah maka wajib baginya surga.

G. Adab Sholat

Dijelaskan pada bagian awal bab ini maka disunnahkan untuk tidur
sebelum dzuhur disebut dengan qailulah sebagai persiapan tahajjud di malam hari
setelah bangun dari tidur ini disuruh untuk berangkat ke masjid dan shalat Tahyat
al-Mesjid. Syekh ‘Abd ash-Shamad al-Palimbani menambahkan apabila kamu
telah selesai berwudhu maka hendaklah engkau shalat sunnah wudhu dua rakaat.
Setelah adzan maka hendaklah engkau shalat empat rakaat karena Nabi saw. telah
melakukannya. Dengan riwayat bahwa beliau memperpanjang shalatnya dan
beliau bersabda: “ini adalah waktu dimana dibukakan pintu-pintu langit. Saya
sangat senang jika amal shalat diangkat pada waktu itu”. Ucapan Nabi saw.
diabadikan oleh Syekh ‘Abd ash-Shamad al-Palimbani tetapi digantikan dua buah

Hadis Nabi saw. sebagai berikut:

. .o . - £ 51 - . £ . -
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53 . . : 52
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Artinya: Barangsiapa yang shalat sebelum Dzuhur seperti membebaskan

seorang budak dari keturunan Nabi Ismail as. Barangsiapa yang shalat empat

rakaat sebelum Dzuhur, maka Allah mengampuni dosanya pada hari itu.

*Sulaiman bin Ahmad bin Ayyub bin Matir al-Lahmi as-Syami Abu al-Qasim at-
Tabrani, Mu jam al-Kabir, juz. 22 (Ar-Riyadh: Dar as-Shami’i, 1994), h. 387.

*?Dalam riwayat al-Khatib at-Tarikh dalam kitab al- Jami’ ash-Shagir, h. 70.

3An-Nasa'1, Sunan an-Nas&'1, juz. 3, h. 265.
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Barangsiapa yang memelihara empat rakaat sebelum dan sesudah dzuhur maka

Allaah mengharamkan jasadnya dari api neraka.

Setelah datang waktu shalat Ashar maka shalatlah kamu empat rakaat.
Syekh ‘Abd ash-Shamad al-Palimbani kembali menambahkan sebuah Hadis Nabi

saw. yang berbunyi:

54 . N .

Artinya: Barangsiapa yang shalat sebelum Ashar empat rakaat maka Allah
mengharamkannya masuk ke Neraka.

Apa yang dikatakan oleh Imam al-Ghazali pada bab ini hendaknya
diamalkan begitu pula keterangan pelengkap yang dicantumkan oleh Syekh ‘Abd
ash-Shamad al-Palimbani bahwa ia menyuruh kepada para pembaca kitabnya
untuk menambah pengetahuan tentang masalah ini pada kitab tulisannya sendiri
yang berjudul Urwat al-Wustaqa fi Silsilah al-Wali al-Atga Sayyidi Muhammad

Samman.>®

Apabila engkau lakukan amal kebaikan maka akan diperoleh kesenangan
dan begitu pula apabila kejahatan akan peroleh siksa seperti firman Allah swit.

dalam al-Qur’an yang berbunyi: :

56 . e ey e .
'%WUJJWMQ”}'%W@JJWMW

> At-Tabrani, Mu jam al-Kabir, juz 13, h. 452.
>>Al-Palimbani, Hidayat as-Salikin, h. 77.
*°Qs. al-Zalzalah ayat 7-8.
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Inilah tambahan keterangan yang lain dari Syekh ‘Abd ash-Shamad al-
Palimbani. Apabila datang waktu Magrib maka shalatlah dua rakaat sebagai shlat
rawatib,begitu pula empat rakaat sesudahnya. Beliau menambahkan keterangan

bacaan atas ucapan Mu’azzin itu dengan do’a:

1 a5 of Sbles wlpoly chilsho jsamy S8 JLsls U JU3] e LT ) ol
ol b wdey G ge Llie aimly ) B ampdlly el dladlly dews)
57@}\)\

Dalam shalat sunat itu baca surah al-Kafirun pada rakaat pertama dan al-

Ikhlas pada rakaat kedua. Inilah pekerjaan ulama tasawuf. Hal itu didasarkan oleh

sabda Nabi saw. yang dinukil dari kitab Bustanul Arifin oleh lbn as-Syekh Ahmad

al-Qusyairi:

1S (39 094 Ll Bg b el LoV (3 A ao e oy O 8 bl dy Lo e
P sl oo A o F LS s e Al s By A A AU

Barang siapa yang shalat sesudah Magrib dua rakaat sebelum berbicara
dengan seseorang dan ia membaca pada rakaat pertama al-hamdulillah dan

surat al-kafirun. Dan pada rakaat kedua al-hamdulillah dan surah al-1khlas.

Maka ia keluar dari dosanya seperti keluarnya seekor ular daripada kulit
selaputnya.”®

Masih ada tambahan dalil hadis Nabi saw. sebagai berikut:

£ 0 £ .
O\&Q&%ngﬂ\@ww6 uyb“ﬁ\&))\.«awup;w\juﬁl\wé.pw
Ol i o s 32 o i ISy

>’ Al-Palimbani, Hidayat as-Salikin, h. 79. Lihat al-Ghazali, Bidyat al-Hidayah, h. 36.
%8Faidul Qadir, h. 74.

% Al-Palimbani, Hidayat as-Salikin, h. 80.

%0Riwayat Ibn Nadr dalam kitab Faidul al-Qadir, h. 75.

S1Riwayat Ibn Nadr dalam kitab Faidul al-Qadir, h. 75.
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Artinya: Barang siapa yang shalat antara Magrib dan Isya maka
sesungguhnya shalatnya itu shalatnya pada awwabin (orang yang telah
kembali ke jalan Allah) Barang siapa yang shalat sesudah shalat Magrib
enam rakaat sebelum berkata-kata maka Allah akan mengampuni dosa-
dosanya selama lima puluh tahun.

Bagaimana melasanakan shalat sunat yang enam rakaat itu? Syekh ‘Abd
ash-Shamad al-Palimbani mengutip pendapat Abdur Rauf dalam kitab ‘Umdat al-
Muhtajin yang menukil pendapat Mulla Ibrahim dalam kitab Iqazh al-Qawabil i

at-Taqgrib Bi an-Nawafil. Yaitu pertama bacalah do’a ini

a5 VLAY OF agsl gl ghees 3 LS S e S S 1 AN Lo
50> bleall 5 g aslinlly 2od) 5 o U 5 g Bl O agdl sy 5 ods 12 O
eyl gl wgl el & pp g 01 g Led oy Y B G 0Ll 01 agd) g > Ol
gl Bl U B 5 (93 a8 5 (s U kel ol L sl pd Baleddl o
o) el b s il ol e
Setelah itu engkau shalat dua rakaat Hifzhul Iman dan Awwabin dengan

niat seperti ini:

ST A & 2w (¥l e OLEY) bai Mo (eS) Lo

Bacalah sesudah surat al-Fatihah surat al-1khlas tiga kali dan pada rakaat

kedua Muawwizatain. Setelah salam maka bacalah do’a ini:

Lanjutkan lagi dengan shalat dua rakaat Awwabin dengan niat:

%2Al-Palimbani, Hidayat as-Salikin, h. 82.
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ST AW & aae sl 8o S, oo

Setelah itu lanjutkan dengan dua rakaat lagi dengan niat Awwabin dan

Istikharah dengan niatnya:

ST Al & 3yl me s B (e Lol

Ayat yang dibaca bacaan yang terdahulu atau engkau tambah dengan ayat

ini pada rakaat pertama

SN b e Glyyg L0958 Lee Ly Al Oloew B3l b OIS L ik cliy Lo 312 Sl
63.;),»,; adly oSH Wy 52 Yly LoV (3 et s VLAY ) gag Ogile Loy anyedo

Dan pada rakaat kedua sebagai berikut:

B an oy el e bl b O5SG O el dguyg a8 13] Aege Yy agh OIS Loy
gy ke Sl ade cnily ade A oail @l S5 3y . Le Yo Lo A8 dg
by Lre dyj 28 Lol ol OF ol g WU oy wde L o 3 425 1
A0 05 by e 19 3] wtlesl ol & sl e 050 Y (ST STy
A0Sy S e ks N W B W 2 e o e ) e O Ysaide

64 e
Jygdae )

Setelah salam maka bacalah do’a ini (lihat Hal.84).65

83QS. Al-Qashas ayat 68-70.
%4QS. Al-Ahzab ayat 36-38.
% Al-Palimbani, Hidayat as-Salikin, h. 84-85.
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Jika kamu berada di dalam Masjid maka berniatlah i’tikaf. Syekh ‘Abd
ash-Shamad al-Palimbani menambahkan dalilnya dengan mengutip hadis Nabi

Saw:

QKS;L,E{_’\BM‘}}\H&.&&&L&WL};W\jq}.&\www@&\y
Lole bagi & o g ple Bl Lo puad S 8pn &bl (3 el & 50 OV A Jo L
RORREREU RPN

Artinya: Barang siapa mengi’tikafkan dirinya antara Magrib dan Isya di
Mesjid berjamaah sedangkan dia tidak berkata-kata kecuali shalat dan
membaca  al-Qur’an, maka menjadi  haklah bagi Allah untuk
membangunkan dua buah istana untuknya di dalam Surga. Ukuran setiap
istana itu seratus tahun perjalanan. Allah juga menanamkan baginya
sebatang pohon vyang jikalau seandainya manusia sejagat dunia
mengelilingi pastilah mencakupi semuanya.

Ketika sampai waktu Isya maka shalatlah kamu empat rakaat. Syekh ‘Abd

ash-Shamad al-Palimbant menambahkan niat shalat yang pertama yaitu.

ST s d aae 0B Cis S ool

Dua rakaat berikutnya dengan niat yaitu:

ST s d ks sl daw pmS) ool

Adapun setelah shalat Isya maka shalatlah dua rakaat dengan niat:

STA s & gaey slaadl aw S Lol

%6Fahmi Zamzam juga tidak menemukan riwayat hadis ini dalam kitabnya. Lihat h. 80.
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Kamu dapat memilih ayat yang dibaca setelah surat al-Fatihah pada rakaat
pertama as-Sajadah dan pada rakaat kedua al-Mulk. Atau surat Yasin pada rakaat

pertama dan surat al-Mulk pada rakaat kedua.

Setelah shalat yang dua rakaat ini shalatlah lagi empat rakaat lagi,
demikian kata al-Ghazali. Syekh ‘Abd ash-Shamad al-Palimbani sekali lagi

menambahkan dalilnya yaitu hadis Nabi saw:

KUJQMQ\g;W\M&wg‘jMJWQ&QKW)‘)@E\Jﬁ;WQ‘
67 .

.yl

Artinya: Barang siapa yang shalat empat rakaat sesudah zhuhur maka ia
seperti shalat tahajjud pada malamnya. Barang siapa yang shalat empat

rakaat sesudah Isya maka seperti shalat pada malam al-Qadar. Hadis ini

dinukil oleh Syeikh Abdussamad Palimbani dari kitab Imam al-Ghzali
dalam Bidayat al-Hidayah dan Ihya ‘Ulum ad-Din oleh Imam al-Ghazali.®®

Selain hadis diatas Syekh ‘Abd ash-Shamad al-Palimbani juga menukil

perkataan Abdullah al-Haddad dalam Nashaih al-Ibad dengan ucapannya:

slaall day apyl Sl ade algd) 1587 Sab b OB sliwll Do dmy SlaS) my)) o Lablog
Peliharalah empat rakaat setelah shalat Isya, karena di dalamnya ada

banyak keistimewaan sesuai dengan ucapan Nabi saw: “empat rakaat setelah

®"Fahmi Zamzam mengatakan ini hadis riwayat at-Tabrani dalam al-Ausath juga dalam
at-Targib wa at-Tarhib, juz. 1, h. 401. Lihat juga Fahmi Zamzam h. 81.

%8Al-Palimbani, Hidayat as-Salikin, h. 88. Lihat ungkapan al-Ghazali ini dalam Bidayat
al-Hidayah, h. 50.
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shalat Isya seperti (keduanya) malam Lailatul Qadar sedangkan satu rakaat pada

malam itu menyamai seribu rakaat pada malam lainnya.®

Al-Ghazali menambahkan engkau dapat menunda shalat itu apabila berniat
untuk bangun malam. Syekh ‘Abd ash-Shamad al-Palimbani menambahkan dalil

Hadis Nabi saw:

Lesd Loy il w591 L Cogm (3 il LegaS, OlinS)

Artinya: Dua rakaat yang dikerjakan oleh seorang hamba di tengah malam
terakhir terlebih baik baginya dari dunia dan segala isinya.”

Al-Ghazali sesudah bahasan ini membuat sebuah pasal baru yaitu “Adab
an-Naum (Adab tidur). Namun Syekh ‘Abd ash-Shamad al-Palimbani
melanjutkan bahasannya tanpa mencantumkan bab baru, al-Ghazali menyebutkan
bahwa sebelum tidur hendaklah kamu bertaubat dari segala dosamu, dan
berniatlah berbuat amal kebaikan setelah bangun. Beliau menambahkan dalil al-
Qur’an tentang sekecil apapun amal baik dan jahat akan dilihat pada hari kiamat.

firman Allah dalam surah az-Zalzalah:

71 e . R .. .
op L 83 JUte om0 0p e )5 JUite Jomy 03

Artinya: Maka barangsiapa mengerjakan kebaikan seberat zarrah, niscaya
dia akan melihat (balasan)nya, dan barangsiapa mengerjakan kejahatan
seberat zarrah, niscaya dia akan melihat (balasan)nya.

%9Al-Palimbani, Hidayat as-Salikin, h. 85.
“Ibid., h. 90.
"QS. Az-Zalzalah Ayat 7-8.
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Syekh ‘Abd ash-Shamad al-Palimbani menutup uraiannya tentang pasal ini
dengan mengutip ucapan al-Ghazali yang berbunyi: ketahuilah bahwa siang dan
malam itu ada 24 jam, janganlah tidurmu pada kedua waktu itu melebihi delapan
jam, cukuplah bagimu menghabiskan dua puluh tahun apabila umurmu mencapai

enam puluh tahun."

H. Faidah sholat Tasbih
Dari sini selanjutnya Abdus Samad menyisipkan bahasan tentang shalat
tasbih dan keutamaannya yang dikutip dari Ihya Ulum ad-Din. Seperti yang dapat

digambarkan secara singkat di bawah ini:

1. Tata cara melaksanakan shalat tasbih itu ada empat rakaat
sekaligus dengan satu kali salam apabila dikerjakan pada siang

hari, dua rakaat sekali salam apabila dikerjakan pada malam hari.

Niat yang empat rakaat seperti:

ST A B G OS2 Lo

Niat yang dua rakaat seperti:

ST s & 2 (3208 ) B0 Lol

2. Avyat yang dibaca setelah Al-Fatihah anatara lain rakaat pertama

yasin rakaat kedua Al-Waqi’ah,rakaat ketiga Surah ad-Dukhan,

?Imam al-Ghazali, al-Hidayah, h. 56.
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rakaat keempat Surat Al-Mulk. Atau rakaat pertama surat ad-
Dhuha kedua Al-Insyirah, ketiga Al-Kautsar keempat An-Nashr,
atau pada rakaat pertama al-Zalzalah, kedua al-Adiyat, ketiga An-
Nashr keempat Al-lkhlas, atau pada rakaat pertama at-Takatsur,
kedua al-Ashr, ketiga al-Kafirun keempat al-lIkhlas. Dapat

diperbuat setiap hari, minggu, bulan, sekali seumur hidup.

3. Tashih yang dibaca adalah sebagai berikut:

wlaall JaIl L V) 893 Yy Jo Y STy Y] ) Vg b ey ) Ol

Jumlahnya tiga ratus kali dalam empat rakaat shalat tasbih itu.
setiap rakaat intigaliyah banyaknya sepuluh kali kecuali sebelum

ruku’ lima belas kali.

4. Hadis yang mendukung shalat tasbih ini adalah riwayat Abdullah
bin Abbas dari Ali bin Abi Thalib bahwa shalat itu dapat
menghilangkan dosa-dosamu awal dan akhirnya, yang dahulu dan
kemudian yang disengaja dan tidak disengaja yang tampak dan

samar, yang besar dan kecil.

5. Disamping pendapat Imam al-Ghazali juga dikutip pendapat Imam

Abu Thalib al-Maliki dan Syekh Ahmad Qusyasyi.

6. Ada pula sejumlah do’a yang dikutipkan dari berbagai sumber
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I. Faidah Sholat Istiharah
Bab shalat Istikharah adalah sebuah pembahasan yang disisipkan oleh
Syekh ‘Abd ash-Shamad al-Palimbani dalam Hidayat as-Séalikin shalat ini
bertujuan untuk menentukan apakah sebuah perkara baik untuk dikerjakan atau
ditinggalkan. Hal itu berdasarkan petunjuk Nabi saw: “tidak akan dibiarkan
seseorang yang beristikharah.”

Adapun niat shalat Istikharah itu adalah

.;M\L;w&sjuwy\mwdw

Ayat yang dibaca setelah al-Fatihah adalah surah al-Kafirun dan pada
rakaat yang kedua adalah al-Ikhlas. Setelah selesai dapat dibaca do’a berikut ini
(lihat hal.111).”

J. Faidah Sholat Hajat

Pada bagian faedah tentang shalat Hajat, Syekh ‘Abd ash-Shamad al-
Palimbant juga melakukan penambahan yang ia kutip dari Imam al-Ghazali dalam
Ihya Ulum ad-Din yang menyebutkan barang siapa yang mengalami kesusahan
dalam masalah pekerjaan atau masalah agamanya maka hendaklah ia shalat Hajat.
la mengutip bacaan Wahab bin al-Wara yang menyebutkan “sebagian dari do’a
yang tidak ditolak adalah jika seorang hamba shalat dua belas rakaat. la membaca
pada setiap rakaat surah al-Fatihah, ayat al-Kursi dan surat al-Ikhlas”. Al-

Palimbani kembali menambah niat shalat hajat itu:

*Al-Palimbani, Hidayat as-Salikin, h. 110.
“Ibid., h. 111.
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ASTA U & i) as S Lo

Apabila telah selesai shalat itu maka hendaknya ia sujud kepada Allah

sambil membaca :
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Syekh ‘Abd ash-Shamad al-Palimbani juga mengutip pendapat Syaikh al-

Islam dalam Syarah ar-Raudhah yang mendasarkan shalat Hajat ini kepada hadis
Nabi: “Siapa yang mempunyai hajat kepada Allah atau manusia maka hendaklah
ia berwudhu dan memperbiki wudhunya kemudian hendaklah ia shalat dua rakaat

sehabis itu ia hendaklah memuju-Nya dan bershalawat kepada Nabi saw., dan

dalam uraiannya al-Palimbani mencantumkan doa:

Slamge LT bl ) et (olaadl el )l Ol g, SV (0 0 Y o) Y
Vo carae V| LS L} gy Y 4(21 quﬁ aMdly ¢ J{w dagiddly (2 dne Vj\fcj O
76-&?"‘)‘ ﬁj b ez V] Loy &) s dr > Yy camnp V) L2

K. Adab Sholat

Pada pasal tentang adab shalat, al-Ghazali mengatakan apabila kamu telah

selesai berwudhu dan menyiapkan menutup auratmu dengan baik maka bersiplah

"Hilyatul Auliya hadis riwayat Wuhaib, Juz 8, h. 158.

"®At-Turmudzi, Sunan at-Turmudzi, juz. 1, h. 479.
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untuk menghadap kiblat dengan berdiri tegak bacalah sebelumnya surat an-Nas.
Hadirkan hatimu kepada Allah. Syekh ‘Abd ash-Shamad al-Palimbani mengamini

ucapan ini, tetapi ada sedikit kalimat yang ditinggalnya yaitu:
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Penerjemahan selanjutnya dilakukan oleh Syekh ‘Abd ash-Shamad al-
Palimbani mengikuti petunjuk Imam al-Ghazali menyangkut kelakuan ruku’,

sujud, hingga salam.

L. Adab Imam dan Makmum
Pada pasal tentang kepemimpinan dalam shalat dan kelakuan makmum
ini, Syekh ‘Abd ash-Shamad al-Palimbani menjelaskan bahwa sejumlah adab
bagi Imam dan Makmum dalam shalat untuk memudahkan uraiannya maka beliau
membuat nomor atau urutan yang harus diperbuat oleh keduanya yaitu 25

macam.

""Lihat al-Ghazali, al-Bidayah.



118

Pertama: Imam harus meringankan shalatnya yakni jangan di lambatkan
sholatnya. Ketika sampai pada urutan kesembilan. Yaitu ketika selesai membaca

surah al-Fatihah. Hendaklah Imam dan Makmum membaca ‘amin.

Maka pada bagian ini Syekh ‘Abd ash-Shamad al-Palimbéani

menambahkan dalil hadis Nabi saw:

78 . N V. . s 3 . . £, £,
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Artinya: Apabila Imam telah mengucapkan ‘amin maka ucapkanlah
seperti ucapannya. Karena siapa saja yang ucapkan amin-nya bersamaan
dengan ucapan amin malaikat maka dosanya yang terdahulu dan
terkemudian akan diampuni.”

M. Adab Jum’at
Adab jum’at. Ini adalah satu bahasan yang urgen dalam kitab al-Ghazali
yang diterjemahkan oleh Syekh ‘Abd ash-Shamad al-Palimbéani. Uraian ini
diruntutkan menjadi dua puluh lima macam. Pada bagian keempat tentang
hendaknya engkau memakai pakaian yang putih. Beliau menambahkan dalil hadis

ini:

uﬂ\.:.J\ L;Lx}' Af\)\ L;l 9\-:-53%“ u}i 9 ;Lab-g Zi.;.%-\ dl

Artinya: Sesungguhnya surga itu putih, sesuatu Yang paling dicintai oleh

Allah adalah yang putih.®

"®Al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, juz. 1, h. 156.
"SAl-Palimbani, Hidayat as-Salikin, h. 127.
®bid., h. 132.
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Pada saat menguraikan pendapat al-Ghazali tentang kebaikan membaca

surat al-Kahfi yaitu pada adab yang keempat belas Syekh ‘Abd ash-Shamad al-

Palimbani menambahkan dalil hadis Nabi yang berbunyi:
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Artinya: Barang siapa yang membaca surat al-Kahfi pada hari jum’at maka
Allah akan meneranginya dengan cahaya sehingga sampai ke jum’at
berikutnya. (dalam Hadis yang lain) anatara dirinya sampai ke Baitullah
(Hadis yang lain lagi) diberikan kepadanya cahaya dari tempat ia
membaca sampai ke Mekkah.dan diampuni dosanya hingga kejum’at yang
akan dating dan tambahan keutamaan tiga hari dan menjaga tiga puluh
ribu malaikat hingga sampai pagi dant dibebaskan dari berbagai penyakit
dan penyakit luka ya parah, penyakit kudis dan kusta dan terbebas dari
fitnah dajjal.®*

Ada pula kebaikan membaca surat al-lkhlas, maka Syekh ‘Abd ash-

Shamad al-Palimbani menambahkan dalil tentang keutamaan surat ini

diantaranya yaitu:

wbtm‘ésjégﬁwuﬁijfjﬂsgbJ&QLAQW&T&\%&E}J
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Artinya: Barangsiapa yang membaca surat alikhlas tiga kali maka
bacaannya itu menyamai tal-qur’an selurunya dan siapa yang membacanya
30 kali maka tidak ada seorangpun dari penduduk udunia melebihi
keutamaannya kecuali orang yang lebih banyak membacanya. Brangsiapa
yang membacanya dua ratus kali maka ia akan didiamkan dalam surge
firdaus yang menjadi tempat disenanginya. Barangsiapa membaca iga kali

bid., h. 139.
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ketika memasuki rumahnya maka ia dihindarkan dari kefakiran dan
jirannya akan membagi manfaat dengannya.®?

Hendaklah kamu menyempatkan diri membaca surat Yasin. Syekh ‘Abd
ash-Shamad al-Palimbani kembali menambahkan hadis tentang kutamaannya

sebagai berikut:
e ie OTAN 813 BT S (S e OTAN Gl g LW e ST 0

Artinya: Setiap sesuatu itu mempunyai hati, dan hati alqur’an adalah yasin.
Maka barangsiapa yang membaca yasin maka sama dengan membaca al-
qur’an sepuluh kali.

Di dalam hadis yang lain “Barangsiapa yang membaca yasin akan
diampuni dosa-dosanya yang terdahulu dan akan datang. Bacakanlah surat itu
pada orang yang akan meninggal dunia. Brangsiapa membaca ketika ia lapar akan
kenyang, ketika ia tesesat akan dapat petunjuk, yang kehilangan barang akan
mendapatkannya, yang merasa takut barang makan yang disediakan tidak cukup
maka akan dicukupkan. Ketika dibacakan akan orang yang akan meninggal dunia,
maka diringankan kematiannya ketika dibacakan pada seorang perempuan yang

sulit melahirkan, maka akan dimudahkan.

Ketika al-Ghazali mengatakan adanya kebaikan kebaikan apabila
membaca surat ad-Dhukhan, maka Syekh ‘Abd ash-Shamad al-Palimbanti lagi-lagi

menambahkan dalil penguat berupa hadis Nabi aaw. sebagai berikut:

&pid.
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Artinya: Barangsiapa yang membaca sura Ha Mim ad-Dhukhan pada pagi

hari atau malam jum’at maka Allah akan membangunkan isatana di dalam
83

surga.

Adapun untik Alif Lam as-Sajadah dijelaskan dalil penguatnya oleh Syekh

‘Abd ash-Shamad al-Palimbani sebagai berikut:

L g ds O 4 oS A sy U L5 g Saeend) gl daadl Al 3 15 o
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Artinya: Barangsiapa membaca pada malam jum’at surat Alif Lam as-
Sajadah maka akan dicatatkan baginya tujuh puluh kebaikan, dihapuskan
tujuh puluh kesalahan dan diangkat tujuh puluh derajat.*
N. Adab Puasa
Pada pasal tentang puasa, Syekh ‘Abd ash-Shamad al-Palimbani kembali
menambahkan lafazh niat seperti:
Artinya: Sengaja aku puasa besokhari dari menunaikan fardhu bulan
Ramadhan daripada menunaikan fardhu bulan Rmadhan karena Allah
;itzlrzn'gan lain adalah tentang apa saja yang dapat membatalkan puasa itu
begitu pula apa yang dimakruhkan bagi orang yang berpuasa. Tambahan lainnya
adalah apa saja yang disunatkan bagi mereka seperti menyegerakan berbuka,

mentakhirkan bersahur, berbuka dengan kurma atau yang manis-manis dan

membaca doa ketika berbuka seperti:

85 . PR -
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8bid., h. 143.
bid.
®|bid., h. 150.
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Setelah uraian ini barulah Syekh ‘Abd ash-Shamad al-Palimbani mengutip

ucapan al-Ghazali ini:

G W Sl Sy (il Sl i Ol gy o e Of i Y
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86

Artinya: Tidaklah sepatutnya engkau hanya mencukupkan puasa
Ramadhan saja, sehingga kamu meninggalkan perniagaan dengan ibadah-
ibadah sunat dan usaha meraih derajat-derajat yang inggi difirdaus.
Akibatnya kamu akan menyerah ketika melihat orang-orang berpuasa,
sebagaimana kamu melihat bintang-bintang yang berkilauan, sedang
mereka berada ditempat yang paling tinggi”.

Hingga disambung dengan uraian tentang bermacam-macam puasa sunat

yang dapat dilakukan oleh seseorang untuk mendapatkan di sisi Allah swt. seperti
puasa hari Arafah bagi yang tidak berhaji, puasa hari Asyura, Puasa hari pertama
dari bulan Dzulhijjah, puasa sepuluh pertama bulan al-Muharram, puasa Rajab,
dan puasa yang dimulikan (Dzulqa’dah, Dzulhijjah dan Rajab). Keutamaan puasa
hari-hari tersebut didasarkan oleh hadis-hadis nabi saw. yang tidak dicantumkan
oleh al-Ghazali sendiri tentang puasa bulan Muharram sebagai berikut:

tloo Jin ol T i oy oy O Vs el BB o) sl LB ) s
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Artinya: Seandainya aku masih hidup ditahun yang akan dating pastilah
aku puasa pada hari kesembilan. Tetapi beliau meninggal sebelumya
(hadis yang lain) “Ssungguhnya puasa satu hari atau pada hari kesepuluh
menyamai puasa setahun. Shalat pada salah satu malam (pada bulan itu)
sama dengan bangun (beribadah) pada malam lailatul Qadar (hadis yang
lain) paling utana setelah puasa Ramadhan adalah puasa bilan Muharram.

8 Al-Ghazali, al-Bidayah, h. 77.
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2. Maksiat Zhahir
A. Mata
Syekh ‘Abd ash-Shamad al-Palimbani menyebutkan Dijadikan mata
tersebut untuk kamu Supaya engkau mendapat petunjuk dari nya baik yang ada di
laut ataupun yang di darat dan dirimu dapat meminta dengan segala keinginanmu
dan dapat melihat dengan segala keindahan dan keajaiban yang ada di langit
ataupun di bumi dan engkau jadikan kan sebagai dalil dzat Allah ta'ala dan sifat-

Nya.

Kemudian Syekh ‘Abd ash-Shamad al-Palimbani memerintahkan untuk
menjaga mata dari 4 perkara: pertama: engkau pelihara dari segala yang
diharamkan seperti melihat perempuan dan lain-lainnya. Kedua engkau pelihara
dari melihat muda-mudi yang rupanya membawa syahwat. Ketiga engkau pelihara
dari melihat orang muslim yang menghinakan Dirinya. Keempat engkau pelihara

matamu dari melihat segala aib orang lain.?’

B. Telinga
Adapun telinga menurut Syekh Abd ash-Shamad al-Palimbani dijadikan
Agar engkau mendengar kalam-kalam Allah dan mendengar hadis Nabi saw. dan
mendengar tentang hikmah para Aulia yaitu ilmu yang membawa kepada makrifat

kepada Allah dan takut kepadanya dan mengingat tentang negeri akhirat

Syekh ‘Abd ash-Shamad al-Palimbani menyebutkan bahwa menjaga

telinga dari lima perkara. Pertama: engkau pelihara dari mendengar segala yang

¥ Al-Palimbani, Hidayat as-Salikin, h. 154.
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bid’ah atau yang tercela yang tidak sesuai dengan syariat. Kedua: pelihara
telingamu dari mendengar orang yang memburukkan orang dan jangan engkau
sangka dosa itu hanya untuk orang yang mengatakan saja tetapi dosa itu juga akan
kamu rasakan karena kamu mendengarkan. Ketiga: engkau pelihara dari
mendengar perkataan yang keji. Keempat: engkau pelihara dari mendengar
kepada perkataan yang batil dan yang sia-sia. Dan yang Kelima: engkau pelihara

dari mendengar kejahatan orang lain.®

C. Lidah
Syekh ‘Abd ash-Shamad al-Palimbani menyebutkan bahwa hendaklah
engkau jaga lidahmu dari 8 perkara:

1. Pelihara lidahmu dari berdusta baik itu yang sungguh-sungguh atau
Bercanda jangan dibiasakan berdusta walaupun itu bercanda-canda, karena
hal itu membawa kepada dusta yang sungguh-sungguh,® Perkataan Imam
Al Ghazali bahwa berdosa itu Ibu segala dosa yang besar dan sabda Nabi

Saw:

DU LRy pendll e s ISl L

Artinya: Berhati-hatilah kamu dari berdusta, sebab bedusta dan berbuat
dosa sama memasukkan kamu kedalam neraka.

Sl Ol e b A 0

Artinya: bahwasanya dusta itu satu pintu dari beberapa pintu munafik

®|bid., h. 155.
®bid., h. 156.
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2. Pelihara Lidah mu dari ingkar janji,® maka hendaklah engkau

sempurnakan setiap sesuatu yang engkau janjikan itu dan jangan engkau
tidak menempati janji kecuali dengan sebab Lemah atau sebab darurat
seperti sabda Nabi saw:
Artinya: tiga perkara barangsiapa ada salah satu dari tiga tersebut maka dia
munafik meskipun iya puasa dan sembahyang. Pertama orang yang
berkata-kata maka ia berdusta. Kedua seorang yang apabila berjanji Maka
la mengingkari janji. Ketiga seseorang yang apabila dipercaya oleh orang
lain Tetapi dia menghianati nya.

3. Jaga atau pelihara lidahmu dari mengunjing orang lain®'. Seperti firman

Allah:

887 % (Za. 5T A S LU AR I NP TP 2.4
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Artinya: dan janganlah ada di antara kamu yang menggunjing sebagian yang lain.
Apakah ada di antara kamu yang suka memakan daging saudaranya yang sudah
mati? Tentu kamu merasa jijik. surah al-Hujurat ayat 12.

Dan hasil dari makna ayat tersebut ialah bahwa Allah ta'ala menyamakan orang
yang menggunjing itu seperti memakan bangkai kepada pihak haramnya dan

kejinya. Dan Sabda Nabi saw:

Lo Olp ade ale ) sz Ogng ap J ) OB L) e sl 2l BB 2y (ST

92.4.@.¢>L.,94JJ.A&L§_>4J4&\J.54‘U“‘§&:\A5\

Artinya: Berhati-hatilah kamu terhadap menggunjing, karena ia lebih jahat
dari zina. Orang yang berzina kadang-kadang diampuni Allah karena ia

%Al-Palimbani, Hidayat as-Salikin, h. 159.
bid.
%Mu’jam al-Ausath, juz. 6, h. 348.
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bertaubat. Sedangkan orang yang menggunjing tidak akan diampuni
kecuali telah diampuni oleh yang digunjing.

Syekh ‘Abd ash-Shamad al-Palimbani menjelaskan bahwa menggunjing
itu bahwa engkau sebut tentang sesuatu yang dibencinya apabila mendengar
dirinya, sama seperti kamu sebut tentang sifat kekurangan pada tubuhnya atau
perkataannya atau perbuatannya atau agamanya atau dunianya atau pakaiannya
atau rumahnya atau binatangnya atau bangsanya atau yang lainnya.

Syekh ‘Abd ash-Shamad al-Palimbani menyebutkan bahwa menggunjing
itu terkadang di haruskan oleh syara jika membawa maslahat yaitu 6 perkara:

1) Mengatakan kejahatan seseorang di hadapan hakim atau melaporkan
kejahatan hakim kepada sultan (penguasa).

2) Membeberkan kejahatan seseorang sebab ia menolak melakukannya. Hal
itu dilakukan agar orang itu tidak melakukannya lagi.

3) Membeberkan kejahatan orang lain sebab ingin mencari penyesalain
tentang hukum dan jalan keluar dari kejahatan itu kepada seorang mufi.

4) Membeberkan kejahatan Seseorang kepada orang yang akan berteman
dengan pelaku kejahatan itu.

5) Membeberkan kejahatan seseorang karena hendak memberi tahu kepada
yang belum mengetahui kejahatannya itu.

6) Membeberkan kejahatan seseorang Karena ia memang dikenal sebagai ahli
maksiat agar orang lain dapat tehindar dari kemaksiatan atau kejahatan

itu. %

% Al-Palimbani, Hidayat as-Salikin, h. 161-162.
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4. Jaga atau pelihara lidahmu dari al-Mira mencela perkataan orang dengan
membantah dan membenarkan dirinya dan al-jidal yakni membantah pada
masalah ilmu dengan mendirikan dalil karena hendak menjatuhkan orang
lain dan munagasyah fil kalam yaitu membantah kepada perkataan orang
karena telah menyakiti orang dan menjatuhkan martabatnya dan mencela
bagi perkataan orang dan memuiji dirinya.**

Syekh ‘Abd ash-Shamad al-Palimbani mengutip ucapan dari Imam al
Ghazali makna al-mira yaitu mencela perkataan orang lain karena hendak melihat
kekurangan di dalam perkataan orang itu dengan tidak perdebatan dengannya dan
yang lain untuk menghinakan orang lain dan menyebutkan kelebihan dan
kebijaksanaan serta kecerdasannya maka makna al-jadal yaitu ibarat dari al-Mira
yang takluk dengan menyatakan mazhab dan menetapkannya. Seperti sabda Nabi

Saw:
RS SR I (S (S [ e

Artinya: Laki-laki yang paling tidak disukai oleh Allah adalah orang yang paling
banyak berbantah-bantahannya ”.

Yakni membanyakkan berdebat dan berkelahi karena sekalian yang
demikian itu dilarang oleh syara dan jika benar sekalipun seperti sabda Nabi saw
yang artinya barangsiapa meninggalkan akan berdebat padahal ia adalah salah
niscaya diberikan baginya rumah di pinggir surga dan siapa yang meninggalkan

berdebat padahal la benar niscaya baginya diciptakan rumah di dalam surga.

*Ibid., h. 162.
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5. Pelihara lidah dari membesarkan diri dan memuji diri sendiri.* Seperti

firman-Nya:
I CY PP VL CE e
B A HET 3R D ST 55 S

Artinya: Maka janganlah kamu menganggap dirimu suci. Dia mengetahui tentang
orang yang bertakwa.*

Syekh ‘Abd ash-Shamad al-Palimbani menegaskan bahwa jangan engkau
membiasakan untuk memuji dirimu karena itu akan mengurangi martabat dirimu
dihadapan manusia dan mendatangkan murka Allah.

6. Pelihara lidah dari melaknat atau menyumpah sesuatu dari makhluk Allah
dan dari memaki sesuatu yang diciptakannya. Maka sepantasnya Jangan
engkau laknat atau engkau sumpah sesuatu yang dijadikan oleh Allah swit.
dengan laknat yang ditentukan khususnya kepada sesuatu yang ada pada
manusia atau binatang atau batu atau kayu atau api atau makanan atau
lainnya sama ada orang muslim ataupun orang kafir yang tertentu.®’

7. Pelihara lidahmu daripada mendoakan kepada seseorang dari makhluk
Allah dengan doa kejahatan.?® Jika ada seseorang itu zalim kepada dirimu
maka janganlah engkau mendoakan kepadanya kepada kejahatan dan
engkau serahkan perbuatan itu kepada Allah swt. seperti sabda Nabi:

Artinya bahwa seseorang yang dizalimi oleh orang lain sesungguhnya doa

%Al-Palimbani, Hidayat as-Salikin, h. 166.
%QS An-Najm Ayat 32.

% Al-Palimbani, Hidayat as-Salikin, h. 167-168.
%bid., h, 169.
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atas orang yang zalim kepadanya nya bagi orang yang zalim itu lebih dari
balasan yang padanya Maka menuntut lya kepada orang yang mendzolimi
nanti ada hari kiamat.

8. Pelihara Lidah mu dari al-Mizah (bergurau) dan as-askhriyyah (bersenda-
senda) dan dari al-istihza bi an-nas (menghina manusia dengan
mempermainkan) maka semuanya itu tiada disukai oleh Syariah meskipun
sedikit™. Imam al-Ghazali berkata ketahuilah bahwa yang dilarang dari
bergurau itu yakni berlebih-lebihan karena yang demikian itu membawa
kepada tertawa dan banyak tertawa itu akan mematikan hati dan
menggelapkannya dan terkadang membawa kepada durhaka seperti sabda

Nabi saw:

100 .
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Artinya: “Sesungguhnya seseorang berkata-kata dengan satu perkaaan untuk
membuat temannya tertawa maka dengannya dia dimasukkan kedasar api neraka
selama tujuh puluh tahun.

Walaupun demikian, Syekh ‘Abd ash-Shamad al-Palimbani menambahkan
uraiannya tentang pengecualian bercanda itu seperti kutipannya dari kitab al-
Arbain fi Ushuluddin sebagai berikut:
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*Ibid., h. 170.
1%9\Musnad al-Bazzar, juz . 10, h. 183.

" Apu Hamid Muhammad bin Muhammad al-Ghazali, al-Arbain Fi Ushul ad-Din (Dar
al-Kutub al-1slamiyah, 2014), h. 87.
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Artinya: ketahuilah bahwa bercanda gurau pada suatu keadaan tidak mengapa
hukumnya, tidak terkecuali apabila dilakukannya kepada anak-anak atau isteri
karena menyukakan hati mereka. Hal itu dikutipkan dari Nabi saw. yang
bersabda: “Sungguh aku bergurau, tetapi aku tidak berucap kecuali yang benar.”

Dalil lain adalah ucapan Nabi saw:

12 s i) Jss ¥

Artinya: Tidak akan masuk surga orang yang tua Bangka.”

D. Perut
Syekh ‘Abd ash-Shamad al-Palimbani menyebutkan pelihara perutmu dari
memakan yang haram dan yang syubhat, maka carilah yang halal saja seperti

sabda Nabi saw:

e JS7 e ol I b

Artinya: mencari yang halal itu wajib atas setiap muslim.

Adapun harta yang syubhat maka yaitu yang ragu tentang halalnya dan
haramnya yakni tidak yakin akan halalnya dan tidak yakin haramnya, seperti

sabda Nabi :

TJ):M\ Lzl B et (o e S ek Y Ol Lagiog O ('-\J;L\j e D

192 At-Thabrani, Mu’jam al-Ausatj, juz. 5, h. 357.
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Artinya: Yang halal itu jelas dan yang haram itu juga jelas, antara keduanya
ada perkara yang syubhat (samar). Maka barangsiapa yang menghindarkan
dirinya dari yang subhat, sesungguhnya ia telah menjaga agama dan
kehormarannya. Brangsiapa jatuh pada subhat berate ia telah jatuh pada yanh
haram. Seperti seorang pengembala yang menggembalakan ternaknya
dipadang binatang buas, ditakutkan binatang gembalanya jatuh dimakan oleh
binatang buas.

Imam al-Ghazali rahimahullah dalam kitab Arbain fi Ushuluddin

mengatakan bahwa ketahui manusia itu mempunyai 6 hak bagian:

1. Tidak mengetahui tentang keadaan orang tersebut Apakah dia Sholeh
atau fasik maka harus memakan harta pemberian mereka dan tidak
wajib menjauhinya.

2. Bahwa engkau mengetahui bahwa orang itu sholeh maka halal
memakan harta pemberian mereka dan tidak sunat menjauh darinya.

3. Bahwa engkau ketahui orang tersebut masyhur dengan zholim dan
masyhur dengan jual beli riba sehingga dirimu mengetahui bahwa
segala harta mereka itu haram dan kebanyakan harta mereka itu haram
maka haram memakan harta pemberian mereka itu.

4. Bahwa engkau mengetahui bahwa harta yang yang jauh dari harta yang
haram seperti ada ada harta mereka didapat dari pusaka atau dari
Berniaga dan mereka itu berhikmat kepada raja yang zalim, maka
sepantasnya bagi orang yang wara’ menjauhi dari harta mereka.

5. Bahwa tidak engkau ketahui keadaannya tetapi ada tamu kau lihat
kepada tentang mereka itu melakukan kezaliman seperti memakai
Laskar atau pakaian hamba orang yang dzolim maka menandakan ini

harta itu haram.
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6. Bahwa engkau lihat dari orang itu karena bahwa ia fasih tetapi bukan
zalim seperti melihat atau mendengar memaki-maki orang atau la
memakai emas atau kain sutra atau meninggalkan sembahyang semua
ini adalah tanda alamat fasiq tapi bukan zholimmaka harta mereka itu

halal dan tidak haram.®

E. Kemaluan
Menurut Syekh ‘Abd ash-Shamad al-Palimbani memelihara kemaluan
maka al-falimbani menjelaskan bahwa memelihara kemaluan dari setiap sesuatu

yang diharamkan oleh Allah dan seperti Firman-Nya:
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Artinya: dan orang yang memelihara kemaluannya,kecuali terhadap istri-
istri mereka atau hamba sahaya yang mereka miliki; maka sesungguhnya
mereka tidak tercela.'®

Syekh ‘Abd ash-Shamad al-Palimbani menyebutkan bahwa kamu tidak

mampu melihara kemaluan kecuali dengan memelihara 4 perkara: Pertama
memelihara mata dari melihat perempuan. Kedua memelihara hati dari
memikirkan perempuan. Ketiga memelihara perut memakan yang syubhat.
Keempat memelihara perut dari kenyang yang berlebihan karena hal itu dapat

menggerakkan syahwat.'®

183 Al-Palimbani, Hidayat as-Salikin, h. 178-180.
1%4QS. AL-Mu’minun Ayata 5-6.
105 Al-Palimbani, Hidayat as-Salikin, h. 182.
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F. Kedua Tangan
Adapun mengenai kedua tangan maka, Syekh ‘Abd ash-Shamad al-Palimbani
menjelaskan bahwa memelihara tangan dari memukul orang Islam dan dari
mengambil harta yang haram dan engkau pelihara kedua tangan untuk menyakiti
mahluk Allah swt. atau dengan kedua dari amanah orang atau pertarungan dengan

orang lain.*®

G. Kedua Kaki
Syekh ‘Abd ash-Shamad al-Palimbani menguraikan bahwa memelihara
kedua kaki yaitu dari berjalan kepada sesuatu yang diharamkan oleh syara atau
berjalan kepada orang yang zalim atau untuk menemui raja yang zhalim, karena
pergi kepada raja yang zalim itu tidak darurat yang sama atau tidak hajat yang
memberi maslahat kepada aparat atau pada agama yaitu jadi maksiat lagi

haram. %’

3. Maksiat Batin
A. Gemar Makan
Gemar kepada makan atau syarahut-zha’am iyalah sangat suka kepada
makanan dan kenyang yang berlebihan dari biasanya dan memperbanyak makan

merupakan hal yang dicela dan tidak disukai oleh syara.

Syekh ‘Abd ash-Shamad al-Palimbani mengutip firman Allah:

et EA N O350 N 30 50 s o e (K8 50 8

1%hid., h. 183.
9 1pid., h. 184.
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Artinya: Wahai anak cucu Adam! Pakailah pakaianmu yang bagus pada

setiap (memasuki) masjid, makan dan minumlah, tetapi jangan berlebihan.

Sungguh, Allah tidak menyukai orang yang berlebih-lebihan.(QS Al-A’raf

31).

Syekh ‘Abd ash-Shamad al-Palimbani menjelaskan bahwa sepantasnya
dirimu mengurangi makan dan minum, jangan sampai kekenyangan karena

demikian itu dianjurkan oleh syariat dan dipuji oleh syariat sebab sabda Nabi saw

Artinya: tidak ada amal yang terlebih di kasih sayang oleh Allah kecuali

lapar dan dahaga.
Cary s JST ST (I (Sianly Sy Lo (Ssbl A1 L) Sl

Artinya yang lebih utama Di antara Kalian kepada Allah yaitu orang yang
banyak lapar dan banyak Tafakur dan yang terlebih dibenci oleh Allah di
antara kamu yaitu orang yang banyak makan dan banyak tidur dan banyak
minum. %

Jika ditanya orang kepada dirimu Bagaimana kadar yang makan yang
dipuji oleh syariat dan apa kadar makanan yang dicela oleh syariat maka Syekh

‘Abd ash-Shamad al-Palimbani menjelaskan itu ada 3 derajat:

Pertama derajat siddigin yaitu yang terlebih tinggi bahwa mampu makan dan

minum mereka sekedar menguatkan untuk ibadah kepada Allah

Kedua makan pada sehari semalam hanyalah satu mud atau 382,5 gram yaitu

setengah dari seperapat tentang Fitrah demikian yang dibiasakan oleh Sayyidina

198 hid., h. 187.
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Umar Bin Khattab ra. dan beberapa jamaah dari sahabat-sahabat lainnyakarena

mereka makan pada setiap 7 hari satu Gantang

Ketiga makan sehari semalam itu satu mud atau 765 gram Yaitu seperapat
gantang Fitrah dan makan yang lebih dari ini maka hal itu dicela oleh syariat

karena tidak sesuai akan jalan kepada Allah ta’ala.'%°

B. Gemar kepada Banyak Bicara

Firman Allah swt:
TP P et w297 o ww A e i > 8 \’Q' 7w 7y 74 f
S G el B SaRs Sl A eVl iess G882 Y

Artinya: Tidak ada kebaikan dari banyak pembicaraan rahasia mereka,
kecuali pembicaraan rahasia dari orang yang menyuruh (orang)
bersedekah, atau berbuat kebaikan, atau mengadakan perdamaian di antara
manusia.

Dan sabda Nabi saw:
o J5 06 888 S s ol aiban s cdhan KNS K

Artinya: "Barangsiapa yang banyak perkataannya, niscaya banyaklah
jatuhnya. Barangsiapa yang banyak jatuhnya, niscaya banyaklah dosanya.
Dan barangsiapa yang banyak dosanya, niscaya neraka lebih utama
baginya." Riwayat Abu Nuaim dalam Hilyatul Auliya'**

Syekh ~ ‘Abd  ash-Shamad  al-Palimbani  menyebutkan  bahwa

memperbanyak perkataan merupakan bagian dari hal yang dicela oleh syara.

19hid., h. 186-188.

195laiman ibn Ahmad ibn Ayy(b ibn Muthair al-Lakhmi asy-Syami Abii al-Qasim ath-
Thabarani, al-Mu jam al-Ausath, juz. 6 (Kairo: Dar al-Haramain, t.th), h. 328.
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C. Marah

Syekh ‘Abd ash-Shamad al-Palimbani mengutip sabda Nabi saw:

Jodl 2l desy LS OLY) s i)

Artinya: Amarah itu dapat merusak iman sebagaimana jadam (buah yang

pahit) dapat merusak manisnya madu”.**

W e a3t Y asl iz e

Artinya: tidak marah seseorang kecuali hampir kepadanya api neraka

jahanam. ™2
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Artinya: bahwasanya marah itu dari syaitan dan syaitan itu dijadikan dari
api dan bahwa api itu dapat dipadamkan dengan air maka apabila seorang
marah di antara kamu maka hendaklah ia mengambil air untuk
sembahyang.'

MAbQ al-Qasim Tamam ibn Muhammad ibn ‘Abd al-Allah ibn Ja’far ibn ‘Abd al-Allah
ibn al-Junaid al-Bajili ar-Razi ad-DamisyqT, al-Fawa’id, juz. 1 (Riyadh: Maktabat ar-Rusyd, 1412
H.), h. 248.

12Al-Palimbani, Hidayat as-Salikin, h. 189.

BAhmad ibn Muhammad ibn Hanbal ibn Hilal asy-Syaibani, Musnad Ahmad ibn
Hanbal, juz. 29 (Beirut: Muassasat ar-Risalah, 1421 H./2001 M.), h. 505.
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Syekh ‘Abd ash-Shamad al-Palimbani menyebutkan bahwa ghadab atau
marah itu merupakan bagian dari hal yang dicerna oleh syara dan sangat tidak

disukai.'**

D. Hasad

Syekh ‘Abd ash-Shamad al-Palimbani mengutip dari sabda Nabi
cal J6 5 iy gl 8 ks oedy 2T acd

Artinya: Hasad dapat memakan kabaikan seperti api memakan kayu

bakar.'*®

Syekh ‘Abd ash-Shamad al-Palimbani juga mengutip dari perkataan Imam
al-Ghazali yang artinya ketahuilah olehmu bahwa dengki itu haram yaitu engkau
suka kepada hilang nikmat dari orang lain dan engkau suka turunnya musibah
dengan seseorang dan tidak haram munafasah yaitu engkau kenang kenang dan
suka bagi dirimu terhadap nikmat orang lain dan Tidak suka Engkau hilang dari
nikmat tersebut.*®
Dan harus engkau suka hilangnya nikmat dari seseorang yang dzolim

supaya hilang dzolimnya. Perlu diketahui bahwa hasad ini dapat membatalkan

pahala ibadahmu dan mendatangkan murka Allah swt. dan beliau pun

1palimbani, Hidayat as-Salikin, h. 189.

"5Aba ¢Abdillah Muhammad ibn Yazid al-Qazwini, Sunan Ibn Majah, juz. 2 (t. tp : Dar
lhyd" al-Kutub al-‘Arabiyah, t.th), h. 1408.

16 Al-Palimbani, Hidayat as-Salikin, h. 190.
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menyebutkan bahwa hasad yakni dengki itu sebesar-besar kejahatan manusia yang

dicela oleh syara dan hukumnya pun haram**’

E. Bakhil

Syekh ‘Abd ash-Shamad al-Palimbani mengutip dari firman Allah:

< ohgl s Laﬁ ¥ . 5|~ La“ 274 . P R 2 I 79}4 7. 7 4 PRV
(W dj—aj‘bé*‘ '-.,,_.-'Vl e }é J,u ':.,..-'(,1 \J".I’" j’i ‘M Sy W) é_é,.x\ LC/ dj.)o;:._l‘ ui:l.“ M Y

aadll 53 ey 132
Artinya: jangan sekali-kali orang-orang yang Kikir dengan apa yang
diberikan Allah kepada mereka dari karunia-Nya mengira bahwa (Kkikir) itu
baik bagi mereka, padahal (kikir) itu buruk bagi mereka. Apa (harta) yang
mereka kikirkan itu akan dikalungkan (di lehernya) pada hari Kiamat.(QS
Ali Imran 180).

Dan sabda nabi saw:

Nya:

Artinya: “Jauhilah sifat bakhil, karena sesungguhnya sifat bakhil itu telah
menghancurkan orang-orang sebelum kamu.”**®

Dan lawan dari al-bakhil yaitu as-sakha yakni murah hati, seperti firman-

fas a7 ss 4y | 24 e 76 A ead o
O3 oh S5l et 55 S5 1

Artinya: Dan siapa yang dijaga dirinya dari kekikiran, maka mereka itulah
orang-orang yang beruntung (QS Al-Hasyr: 9).

Dan sabda saw:

"bid.
185ylaiman ibn Ahmad ibn Ayy(b ibn Muthair al-Lakhmi asy-Syami Abii al-Qasim ath-

Thabarani, al-Mu jam al-Kabir, juz. 13 (t.h: t.p, t.th), h. 549.
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Artinya: orang yang murah hati yang jahil itu dan lebih dikasihi oleh Allah
daripada Orang yang ahli ibadah tapi kikir.'*®

Maksudnya adalah orang yang jahil atau yang bodoh yang murah hati itu
lebih baik daripada orang yang banyak ibadah akan tetapi ya kikir dan meskipun

lya orang yang alim

Dan sabda Nabi saw:
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Artinya: tidak akan masuk surga orang yang suka menipu, orang yang

bakhil, orang yang suka mengungkit-ungkit kebaikan/pemberian, dan

pemimpin yang buruk..” (HR.Tirmidzi).120

Syekh ‘Abd ash-Shamad al-Palimbani juga mengutip perkataan Imam al-
Ghazali harta itu Adakalanya dipuji oleh syariat dan adakalanya dicela oleh
syariat dan yang dipuji oleh syariat yaitu harta yang dibuat untuk bersedekah dan
harta yang dikumpulkan untuk naik haji dan segala sesuatu yang dibelanjakan
kepada jalan akhirat sedangkan harta yang dicela oleh syariat yaitu harta yang
dibelanjakan kepada maksiat dan harta yang dibelanjakan kepada yang disukai

oleh nafsu yang tidak membawa faedah kepada akhirat.***

I Al-Palimbani, Hidayat as-Salikin, h. 192.
201hn Hanbal, Musnad Ahmad ibn Hanbal, juz. 1, h. 2009.
21 Al-Palimbani, Hidayat as-Salikin, h. 193.
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F. Gemar kepada Kemegahan
Syekh ‘Abd ash-Shamad al-Palimbani menyebutkan bahwa menyukai
kemegahan itu merupakan sifat yang dicela oleh syara’. mengutip firman Allah

swi:
G.7, 2 U PR AL BRI VI AU TR PR S X A TP
Gl Gaig  13LE NG o3V (3 B 0300 Y A e s S G

Artinya: Negeri akhirat itu Kami jadikan bagi orang-orang yang tidak
menyombongkan diri dan tidak berbuat kerusakan di bumi. Dan kesudahan
(yang baik) itu bagi orang-orang yang bertakwa.(QS Al-Q0s0s:83).

Dan hadis saw:

Artinya: cinta kepada harta dan pangkat menumbuhkan kemunafikan di
dalam hati, sebagaimana air yang bisa menumbuhkan sayur sayuran.*?

Dan makna Imam al-Ghazali ketahuilah bahwa al-jah itu masyhur sebutan
bagi orang banyak yaitu dicela oleh syara’ kecuali bagi orang yang masyhurkan

oleh Allah swt. karena memasyhurkan agama dan dunianya.*?®

Dan kutipan dari Sayyidina Ali Bin Abi Thalib:
Ly N s (phend easly (.:5\3 opfy plx: S Glass &5 Vo « giiNy P

2Abt Hamid Muhammad ibn Muhammad al-Ghazali, lhyd' “Ulim ad-Din, juz. 3
(Baerdt: Dar al-Fikr, 1980), h. 159.

12 Al-Palimbani, Hidayat as-Salikin, h. 194.
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Artinya: hinakan kepada dirimu dan jangan engkau kau kenalkan dan
jangan engkau angkat tentang dirimu supaya disebut orang yang
mempunyai ilmu dan lainnya dan sembunyikan olehmu tentang dirimu dan
pengetahuanmu dan Diam engkau cahaya sejahteralah dirimu dari
kejahatan dan akan memudahkan dirimu kepada orang yang saleh dan
menyakitkan hati orang yang fasik.***

G. Cinta kepada Dunia
Adapun cinta kepada dunia menurut Syekh ‘Abd ash-Shamad al-Palimbani
bagian dari sifat yang dicela oleh syara dan itulah asal segala sifat kejahatan yang

membinasakan manusia. Seperti firman Allah swit:

VRV RVEVIR V] S VN ICHES 2 ol (PR3 s 8 i1d 35 ojg—‘)[\ Sy d\foﬁ
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Artinya: Barangsiapa menghendaki keuntungan di akhirat akan Kami
tambahkan keuntungan itu baginya dan barangsiapa menghendaki
keuntungan di dunia Kami berikan kepadanya sebagian darinya
(keuntungan dunia), tetapi dia tidak akan mendapat bagian di akhirat.(QS
As-Syura’: 20)

Dan sabda Nabi saw:

&_&\n
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Artinya: Dunia adalah penjara orang yang beriman, dan surganya orang

kafir. (H.R. Muslim).*?®

e & OSTLe W1 Lgd Ogmbag dgale Lol

124 Al-Palimbani, Hidayat as-Salikin, h. 195.
1251bn Majah, Sunan Ibn Majah, juz. 2, h. 1377.
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Artinya: dunia itu dilaknat terhadap yang ada di dalamnya kecuali yang

diperbuat karena Allah.'?®

B3 Lk BT AL L ks #Us ) e Ju8 G 387

Artinya: “Andaikan dunia di sisi Allah seharga sayap seekor nyamuk;
niscaya Allah tidak akan memberikan seteguk air pun untuk orang

kaﬁr77127

H. Membesarkan Diri
Syekh ‘Abd ash-Shamad al-Palimbani menyebutkan bahwa Kkibir atau
takabur merupakan membesarkan diri yaitu sebesar-besar penyakit dan maksiat
yang ada di dalam hati serta dicela oleh syara.'?® Beliau mengutip firman Allah

Swi:
Sl (5t i gl il g OIS J0 B

Artinya: Dikatakan (kepada mereka), "Masukilah pintu-pintu neraka
Jahanam itu, (kamu) kekal di dalamnya." Maka (neraka Jahanam) itulah
seburuk-buruk tempat tinggal bagi orang-orang yang menyombongkan

diri.(QS Az-Zumar:72)

A0 s s 1 oo

126 Al-Palimbani, Hidayat as-Salikin, h. 196.
27 At-Turmudzi, Sunan at-Turmudzi, juz. 4, h. 238.

128 Al-Palimbani, Hidayat as-Salikin, h. 198.
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Artinya: Bukankah dalam neraka Jahanam ada tempat bagi orang-orang
kafir. (QS Al-Ankabut: 68).

Dan sabda Nabi saw:

s olgy 1S e 8,5 Jlite B (3 O e adl 5y Y

Artinya: tidak akan masuk surga orang yang didalam hatinya ada ada si

kecil darah dari takabur.'?®

Syekh ‘Abd ash-Shamad al-Palimbani menyebutkan bahwa hakikat
takabur itu bahwa melihat seseorang kepada dirinya itu lebih tinggi dan lebih
besar dan lebih mulia daripada orang lain dan melihat kepada orang lain itu hina
darinya dan tanda takabur itu terkadangang nyata sepertiaku lebih baik dari fulan
dan aku lebih mulia dari si fulan, seperti kata iblis yang diperintah oleh Allah

untuk sujud kepada Nabi adam as., firman Allah:

Artinya: Aku lebih baik daripada dia. Engkau ciptakan aku dari api,

sedangkan dia Engkau ciptakan dari tanah."(QS Al-A’raf: 12).

Syekh ‘Abd ash-Shamad al-Palimbani juga mengutip perkataan Imam al-

Ghazali dalam kitab Bidayatul Hidayah:

2Abu al-Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyairi an-Naisabiri, Shahih Muslim, juz. 1
(Baerdt: Dar lhya™ at-Turéts al-* Arabi, t.th), h. 93.
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Artinya orang takabur itu ialah orang yang jika ditegur oleh orang lain
maka ia marah dan Benci Dan jika ia menegur kepada orang lain maka
dengan keras dan dengan perkataan yang sukai dan tidak mau ditegur oleh
orang lain.**°

I. Ujub
Syekh ‘Abd ash-Shamad al-Palimbani menyebutkan bahwa ujub yaitu
heran kepada sesuatu yang ditujukan kepada dirinya. Ujub merupakan sifat yang
tidak disukai oleh syara’ dan ia dapat membinasakan pahala ibadah. firman Allah

swit:

Z . ) P 7 8 T4 L5 5. )9// s« 7 5. P
G & 1 D & Kt by, it as

Artinya: pada hari Perang Hunain, ketika jumlahmu yang besar itu
membanggakan kamu, tetapi (jumlah yang banyak itu) sama sekali tidak
berguna bagimu (QS At-Taubah: 25).

Dan sabda Nabi saw:

° - - - -7
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Artinya: “Ada tiga perkara yang membinasakan yaitu kekikiran yang
dipatuhi, hawa nafsu yang dituruti, dan seorang yang membanggakan

dirinya sendiri”. (HR Ath-Thabrani).

130Al-Palimbani, Hidayat as-Salikin, h. 200.
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Dan Perkataan imam al-Ghazali hakikat ujub yaitu takbur yang hasil di
dalam hati dengan disangkanya tentang dirinya itu bersifat dengan sifat sempurna
baik dari ilmunya ataupun dari amalnya serta lupa untuk menyadarkan dirinya
bahwa itu pemberian dari Allah ta'ala dan serta rasa Sentosa dari hilangnya maka
jika ia ingat tentang yang demikian itu serta takut akan hilang maka itu bukan
ujub dan jika ada la suka dengan keadaan yang demikian itu nama Allah ta'ala itu
maka tidak dinamakan ujub. Dan hasil dari yang demikian itu bahwa ujub yang
membinasakan akan amal yaitu melihat seseorang kepada ilmunya atau amalnya
yang dibanggakan kepada dirinya dan tidak ingat kepada segala yang demikian itu
berasal dari Allah dan tidak takut kepada hilangnya. Adapun orang yang melihat
kepada ilmunya atau amalnya atau barang sebagainya dari sifat yang
kesempurnaan yakni nikmat Allah ta'ala yang dijadikan kepadanya padahal la
takut hilangnya dan ia suka karena itu merupakan nikmat dari Allah ta'ala maka
itu bukanlah dinamakan ujub.**

J. Riya

Syekh ‘Abd ash-Shamad al-Palimbani menyebutkan bahwa  Riya

merupakan sifat yang tercela karena dia merupakan Syirik yang samar dan lagi

ijma’ dan semua ulama mengharamkannya. Seperti firman Allah swt:

@
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Artinya: Maka celakalah orang yang shalat, (yaitu) orang-orang yang lalai

terhadap shalatnya, yang berbuat riya,(QS AL-Maun:4-6)

¥pid., h. 202-203.
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Sabda Nabi saw:
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Artinya: "Sesungguhnya yang paling aku khawatirkan dari kalian adalah
syirik kecil." Mereka bertanya: Apa itu syirik kecil wahai Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wasallam? Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam
menjawab: "Riya’, Allah 'azza wajalla berfirman kepada mereka pada hari
kiamat saat orang-orang diberi balasan atas amal-amal mereka: Temuilah
orang-orang yang dulu kau perlihat-lihatkan di dunia lalu lihatlah apakah
kalian menemukan balasan disisi mereka?"**?,

by o 83 e 4 Ses & L&Y

Artinya: Tidak diterima oleh Allah ta'ala amal yang didalamnya ada

sekecil Zarah dari sifat riya'®

I sl sl ag (300 JB ) Jsmry b sa Ly 13 O o e AU Tgdina

Artinya: Engkau pinta dipeliharakan oleh Allah dari jubbul hazan, maka
sahabat bertanya apa itu jubbul hazan ya rasulullah, beliau bersabda yaitu
sungai yang di dalam neraka jahanam yang disediakan bagi pembaca

pembaca yang riya. ***

Imam al-Ghazali berkata hakikat riya yaitu menuntut martabat yang dipuji

di dalam hati manusia dengan mengerjakan Ibadah dan dengan berbuat amal

321bn Hanbal, Musnad Ahmad ibn Hanbal, juz. 39, h. 39.
133 Al-Palimbani, Hidayat as-Salikin, h. 204.
3%1bn Majah, Sunan Ibn Majah, juz. 1, h. 94.
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kebajikan. Syekh ‘Abd ash-Shamad al-Palimbani ini menjelaskan bahwa jika
seseorang mengerjakan Ibadah yang ada kalanya riya yakni semata-mata ia
menghasil dengan ibadah itu karena ingin dipuji orang atau karena dapat harta
atau karena kemegahan atau barang lainnya maka yang ia kerjakan itu tidak

mendapatkan pahala ibadah.®

4. Taat Batin

A. Taubat
Adapun taubat maka menurut Syekh ‘Abd ash-Shamad al-Palimbani itu
merupakan permulaan jalan lagi seseorang yakni permulaan orang yang hendak
mendekatkan diri kepada Allah dan tahun merupakan anak kunci dari segala

sesuatu seperti Firman-Nya pada Surah al-Bagarah ayat 222:
SRR L4y G L4 Dy
Artinya: Sungguh, Allah menyukai orang yang tobat dan menyukai orang

yang menyucikan diri.

Dan sabda Nabi Saw:

Artinya: “Orang yang taubat itu adalah kekasih Allah, dan orang taubat
dari dosanya, seakan tak punya dosa lagi”.

135 Al-Palimbani, Hidayat as-Salikin, h. 205.
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Syekh ‘Abd ash-Shamad al-Palimbani menyebutkan bahwa wajib
bertaubat oleh setiap orang yang mengerjakan maksiat dengan dalil Alquran dan

hadis Nabi saw dan ijma ulama seperti Firman-Nya pada Surah an-nur Ayat 31.
Syl 1K o3l 4 s B )i

Artinya: Dan bertobatlah kamu semua kepada Allah, wahai orang-orang

yang beriman, agar kamu beruntung.

Kemudian Syekh ‘Abd ash-Shamad al-Palimbani menyebutkan bahwa
syarat utama Taubat itu tiga perkara pertama meninggalkan maksiat yang telah
dilakukan. Kedua adalah menyesal atas perbuatannya. Ketiga adalah bahwa tidak
ingin lagi kembali kepada maksiat tersebut. Dan tiga syarat tersebut jika maksiat
yang engkau lakukan hanya kepada Allah, akan tetapi jika maksiat itu ada sangkut
dengan manusia maka syarat yang keempat adalah hendaklah engkau

mengembalikan atau meminta maaf kepada orang yang engkau zalimi atau

meminta halal darinya.**®

B. Khauf
Syekh ‘Abd ash-Shamad al-Palimbani menyebutkan bahwa khauf atau

takut kepada Allah swt. itu menempati empat kelebihan.
Pertama: Petunjuk

Kedua: Rahmat. Seperti firman-Nya:

Span ady) bl 3555 A4

138bid., h. 221-223.
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Artinya: petunjuk dan rahmat bagi orang-orang yang takut kepada
Tuhannya. (QS. Al-A’raf: 154).

Ketiga: Ilmu. Seperti firman-Nya:
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Artinya: Di antara hamba-hamba Allah yang takut kepada-Nya, hanyalah
para ulama. (QS: Fathir: 28).
Keempat: ridho Allah untuk mereka dan mereka pun ridho kepada Allah swt*¥'.

seperti firmannya:
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Artinya: Allah ridha terhadap mereka dan mereka pun ridha kepada-Nya.
Yang demikian itu adalah (balasan) bagi orang yang takut kepada
Tuhannya.(QS: Al-Bayyinah: 8

Demikian juga janji yang Allah berikan kepada mereka yang takut

kepadanya berupa surge seperti firmannya:

SR b i) 5 0 plis Sl 5 Ul
Artinya: Dan adapun orang-orang yang takut kepada kebesaran Tuhannya
dan menahan diri dari (keinginan) hawa nafsunya.(QS An-Nazi’at: 40).
C. Zuhud
Zuhud menurut Syekh ‘Abd ash-Shamad al-Palimbani merupakan

martabat tinggi yang dapat mendekatkan kepada Allah swt. dan menjauhkan dari

¥ 1bid., h. 224.
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dunia dan menyukai kepada akhirat dan disukai oleh Allah swt. dan disukai oleh

sekalian manusia.

Mengutip dari ucapan Nabi saw:

S0 S D T 3 A8 ol U 51 g IS

Artinya: Bersikaplah zuhud terhadap dunia, niscaya Allah subhanahu wa
ta’ala akan mencintaimu dan bersikaplah zuhud engkau terhadap apa yang
ada pada manusia niscaya mereka akan mencintaimu.**®

Al-Ghazali menjelasakan dalam kitab arba’in fi usuliddin

e 5 e o Lass Ll Ll o i) e

Artinya: benci hati dari dunia dan berpaling darinya, karena berbuat taat
kepadanya” yakni besertanya dunia tetapi hati tidak gemar kepadanya.139

Syekh ‘Abd ash-Shamad al-Palimbani menjelaskan bahwa yang zuhud itu
bukanlah di artikan tidak mengambil dunia, tetapi mengambil bagian dari dunia

sekedar keperluannya saja.**°

Adapun kedudukan zuhud itu ada tiga perkara: pertama bahwa ia
meninggalkan dunia dari hatinya yang cenderung kepadanya tetapi diupayan
untuk menghilangkan dunia di dalam hatinya inilah permulaan zuhud, Kedua
bahwa benci hatinya dari dunia dan tidak cenderung hati pula kepada dunia karena

ia mengetahui bahwa tidak dapat bersatu antara dunia dan kesenangan akhirat, dan

381bn Majah, Sunan Ibn Majah, juz. 2, h. 1337.
39 Al-Ghazali, Arabain fi ushuluddin, h. 123-124.
10Al-Palimbani, Hidayat as-Salikin, h. 226.
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Ketiga bahwa tidak cenderung hati kepada dunia dan tidak benci kepadanya baik

ada ataupun tidak ada baginya sama saja.'**

D. Sabar
Syekh ‘Abd ash-Shamad al-Palimbani menyatakan bahwa sabar itu bagian
dari sifat terpuji yang dipuji oleh syara’ di dalam Alquran ada beberapa ayat yang
membahas tentang segala kebajikan di dunia dan di akhirat dan Allah swt. itu

beserta orang yang sama seperti FirmanNya
| ;s b
Bl &5 ) O) 150
Artinya: bersabarlah. Sungguh, Allah beserta orang-orang sabar (QS. al-
Anfal:46).

Dan beliau juga mengambil hadits dari Nabi saw:

Ol Caas el

Artinya: Sabar itu setengah daripada iman.*?
) 598 e 5 el

Artinya: Sabar itu yaitu suatu pembendaharaan daripada beberapa

pembendaharaan di surga.'*®

“¥1hid., h. 227-228.

12 Abti Sufyan Waki’i ibn al-Jarrah ibn Malih ibn ‘Adi ibn Faras ibn Sufyén ibn al-Harits
ibn ‘Amr ibn ‘Abid ibn Rawwais ar-Ra’dsi, az-Zuhd [i Waki’i (Madinah: al-Maktabah al-
Munawwarah, 1404 H./1984 M.), h. 456.
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Dari memarahi tentang sesuatu yang tidak disukai dan menahan lidah dari

mengadukan kepada yang lain kecuali Allah ta‘ala.

Martabat sabar itu memiliki tiga magam:

Pertama sabarnya orang awam yaitu ini kebanyakan manusia yaitu
menahan atas segala kesusahan dan kesakitan yang lakukan kepada dirimu
sebagai hukuman Karena ia memiliki memahami pahala sabar yang begitu besar
yang disebutkan di dalam al-Qur’an. Dan sabar atas berbuat taat dan menjauhkan

diri dari maksiat karena hendak pahalanya dan takut kepada siksaannya.

Kedua Sabar Orang yang muridin yang telah ringan di dalam hati mereka
bahwa kesusahan dan kesakitan, karena melihat mereka dengan mata hati mereka,

bahwa sesuatu yang datang kepadanya itu semua berasal dari Allah ta‘ala.

Ketiga Sabar orang yang zahidin dan salikin yaitu sabar atas segala
hukuman Allah tidak ada yang datang kepada mereka itu serta berlepas mereka
dari ikhtiar dan takdir karena mereka itu telah melihat bahwasanya sekalian yang
demikian itu dari Allah dan takdirnya yang di dalam azal yakni di dalam Lauh

Mahfudz tidak bisa dirubah.**

E. Syukur
Syekh ‘Abd ash-Shamad al-Palimbani mengambil kutipan dari firman

Allah:

“3Muhammad ibn Muhammad ibn Muhammad Syams ad-Din al-Manjibi, Tasliyah Ahl
al-Mash&’ib (Baerut: Dér al-Kutub al-‘Timiyyah, 1426 H./2005 M.), h. 141.

144 Al-Palimbani, Hidayat as-Salikin, h. 230-231.
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Artinya: "Sesungguhnya jika kamu bersyukur, niscaya Aku akan
menambah (nikmat) kepadamu, tetapi jika kamu mengingkari (nikmat-
Ku), maka pasti azab-Ku sangat berat."(QS Ibrahim: 7).

Dan pada ayat firmannya yang lain:
03855 V5 14 1355 5 s e

Artinya: Maka ingatlah kepada-Ku, Aku pun akan ingat kepadamu.
Bersyukurlah kepada-Ku, dan janganlah kamu ingkar kepada-Ku.
Syekh ‘Abd ash-Shamad al-Palimbani juga mengambil rujukan dari hadis

Nabi SAW
el el A% s1a) et
Artinya, “Orang makan yang bersyukur sama dengan kedudukan orang
berpuasa yang bersabar.”**°
Adapun syukur itu menurut Syekh ‘Abd ash-Shamad al-Palimbani

merupakan martabat yang tertinggi yaitu lebih dari sabar dan dari segala sifat

terpuji yang lainnya.

Hakikat syukur menurut Syekh ‘Abd ash-Shamad al-Palimbani itu
menempati pada tiga perkara pertama ilmu yakni kamu mengetahui bahwa segala
nikmat itu berasal dari Allah swt tidak dari yang lainnya, Kedua Hal (keadaan)

yang berarti engkau terima dan engkau Junjung nikmat itu dari Allah ta'ala dan

Y At-Turmudzi, Sunan at-Turmudzi, juz. 4, h. 234.
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engkau suka tentang pemberian nikmat itu, ketiga amal yaitu engkau perlakukan
segala nikmat itu kepada segala sesuatu yang disukai oleh Allah dan engkau jauh
kan dari dari segala yang dibenci oleh Allah karena segala anggota tubuh itu

bagian dari nikmat yang Allah swt berikan.**

F. Ikhlas dan Shiddiq
Dalam pembahasan ikhlas Syekh ‘Abd ash-Shamad al-Palimbéani
menjelaskan bahwa ikhlas merupakan bagian dari sifat terpuji yang dipuji oleh
syara yang tidaka akan oleh Allah swt. ibadah seseorang kecuali telah ikhlas
seperti firman Allah

= &~
-
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Artinya: Padahal mereka hanya diperintah menyembah Allah dengan
ikhlas menaati-Nya semata-mata karena (menjalankan) agama. (QS Al-
Bayyinah: 5)

Yakni tidak diterima oleh Allah ibadah seseorang melainkan dengan ikhlas
semata-mata hanya karenanya dan Jangan engkau sekutukan ibadah itu dengan

lainnya selain dari Allah swt. seperti sifat riya dan sum’ah dan ujub serta lainnya.
Syekh ‘Abd ash-Shamad al-Palimbani mengutip dari sabda Nabi saw.

dalam hadis qudsi:

ashe sll) ole Gl 5 LB dlesgal (Ghul o e YY) il A J6
(cpd!

146 Al-Palimbani, Hidayat as-Salikin, h. 232-234.
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Artinya: “Firman Allah Ta’ala: Ikhlash itu adalah satu rahasia dari rahasia-
rahasia-Ku yang Aku simpan dalam hati seorang hamba-Ku yang Aku
kasihi.*’

gy o gnly Lalls J OTL Y] feadl e L Y g 3o 1 O]

Artinya: “Sesungguhnya Allah ‘Azza wa Jalla tidak menerima amalan

kecuali yang ikhlas mengharapkan ridho-Nya™*

Dan hakikat ikhlas pada istilah lughat yaitu menyuci sesuatu yang
bercampur dengan selain Allah maka apabila Suci sesuatu tersebut yang tidak
bercampur dengan sesuatu apapun Maka itulah yang dinamakan dengan khalis

dan dinamakan perbuatan orang yang membersihkan tersebut yaitu ikhlas.

Adapun hakikat Ikhlas itu pada syara yaitu seperti yang dikatakan oleh
Ibrahim bin adham yang artinya Ikhlas itu benar-benar niat seru bersama Allah

SWit:
Jorg 55 dl e 2l Go oY)

Artinya: Ikhlas itu benar niat hanya karena Allah.**

Dan kata Ruwaim ra:

S e T Ny ) o Loge aile a2V U g Jaddl e oYY

YIAI-Ghazali, lhyd* ‘Ulim ad-Din, juz. 4, h. 376.
18An-Nasa'1, Sunan an-Nasa'1, juz. 6, h. 25.
19 Al-Palimbani, Hidayat as-Salikin, h. 235.
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Artinya: keikhlasan suatu perbuatan adalah ketiadaan kehendak bagi
pemiliknya untuk mendapatkan ganti (pahala) dari dua alam (dunia dan
akhirat) dan ketiadaan permintaan bagian dari dua malaikat (penjaga
surga dan neraka).*

Yakni jangan menginginkan dengan amal itu melainkan hanya karena

Allah inilah dinamai ikhlas orang yang sedikit dan orang yang Arifin.**
Dan lafazh Siddiq di pakai kepada enam hal:

Pertama: Shidquun fil-Qaul: Artinya benar dalam berkata, benar pada keadaan dan

benar pada prilaku.

Kedua: Shidquun fil-Niyyah. Artinya: benar pada niat, maksudnyabahwa semua
yang dilakukan semata-mata hanya karenaAllah dan tidak bercampur dengan yang

lain.

Ketiga: Shidquun fil-‘Azm. Artinya: benar pada cita-cita, maka barang siapa yang
bercita-cita bahwa harta yang dimilikinya untuk bersedekah atau bercita-cita
supaya menjadi penguasa yang adil dan tidak berubah-rubah maka inilah yang

disebut dengan benar pada cita-cita.

Keempat: Shidquun fil-Wafa’ bil-‘Azm yaitu benar pada menyempurnakan cita-

cita itu dan tidak menyalahi darinya.

Kelima: Shidquun fil- ‘4mal yaitu benar pada amal seseorang zahir dan batinya.

01 pid.
B pid.
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Keenam: Shidquun fil-Magamat yaitu benar pada segala magam dan murad, maka

dengan magam itu seperti amal batin khauf, raja’, ridha, tawakkal dan lainnya. "

G. Tawakkal
Tawakal merupakan bagian dari kepujian dari sifat terpuji yang dipuji oleh

syara. Al-palimbani merujuk kepada dalil al-Qur’an:

Artinya: Sungguh, Allah mencintai orang yang bertawakal. (QS Ali Imran:

159)

Galh 2R 0 8 b G

Artinya: Dan bertawakallah kamu hanya kepada Allah, jika kamu orang-

orang beriman. (QS Al-Maidah: 23)

Yakni jangan kamu berpegang kepada selain daripada Allah swt. dalam
memberi Rezeki untukmu dan hanya berpegang kepada Allah swt. yang menjamin

rezekimu.

Dan pada hadits riwayat dari Imam Ahmad yang berbunyi:

-
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32|hid., h. 236-237.
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Artinya: “Sekiranya kalian benar-benar bertawakal kepada Allah
Subhanahu Wata’ala dengan tawakal yang sebenar-benarnya, sungguh
kalian akan diberi rizki (oleh Allah Subhanahu Wata’ala), sebagaimana
seekor burung diberi rizki; dimana ia pergi pada pagi hari dalam keadaan
lapar, dan pulang di sore hari dalam keadaan kenyang.” (HR. Ahmad).153
Dan dari hadis Nabi saw. apabila datang kesusahan dalam rezeki maka
memerintahkan untuk melaksanakan sholat dan bersabar, hal ini sesuai dengan

firman Allah yang berbunyi:

=
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Artinya: Dan perintahkanlah keluargamu melaksanakan shalat dan sabar

dalam mengerjakannya. Kami tidak meminta rezeki kepadamu, Kamilah

yang memberi rezeki kepadamu. Dan akibat (yang baik di akhirat) adalah

bagi orang yang bertakwa.(QS: Thoha: 132).

Kemudian Syekh ‘Abd ash-Shamad al-Palimbani menyebutkan bahwa
hakikat tawakal itu yakni berpegang hanya kepada Allah swt. yakni percaya hanya
kepada Allah serta tidak berubah hatinya pada ketika tidak memiliki sesuatu

apapun sebab yang mendatangkan rezeki adalah Allah swt., demikian yang

disebut oleh Sayyid Abdul Qodir al-Idrus ra. di dalam kitab ad-Durrus Tsani.*>

Dan perkataan dari Imam al-Ghazali:

2 A el Vs Gl el ctedats CLB a4 s A ) Sl S 01 JSe) sney
ol &
Artinya: makna tawakal itu bahwa kamu berpegang pada perbuatanmu itu

hanya kepada Allah dan engkau serahkan segala pekerjaanmu hanya
kepada Allah dan percaya dengan dia pada hati dan tetap hatimu dengan

531bn Hanbal, Musnad Ahmad ibn Hanbal, juz. 1, h. 332.
154 Al-Palimbani, Hidayat as-Salikin, h. 238.
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menyerahkan segala sesuatu kepada Allah dan tidak berpaling engkau
kepada yang lain selain dari Allah.**®

Syekh ‘Abd ash-Shamad al-Palimbani menyebutkan bahwa martabat
tawakal itu ada 3: pertama bahwa percaya kepada Allah seperti seseorang yang
menyerahkan kepada orang yang mengetahui yang sebenarnya dan percaya
sepenuhnya. Kedua hanya bersama Allah swt seperti anak-anak pada ibunya,
Maka jikalau anak-anak tidak mengetahui kepada yang selain dari ibunya maka ia
tidak menginginkannya. Karena yang diketahui oleh anak itu yang begitu sayang
kepada dirinya adalah ibunya. Dan martabat yang Yang kedua ini lebih tinggi
daripada martabat pertama Karena martabat kedua ini bahwa orang yang
bertawakal telah fana dari tawakal nya kepada yang di tawakkalkan kepadanya.
Maka tidak sekalipun hatinya tidak berpaling kepada yang lain kecuali
menyerahkan segala sesuatunya kepada Allah swt. dan martabat yang ketiga
adalah bahwa orang yang bertawakal itu menyerahkan dirinya dan segala
pekerjaannya itu kepada Allah seperti mayat di hadapan orang yang memandikan.
Dan martabat yang paling tinggi ialah martabat yang ketiga dan inilah martabak

yang telah fana diri mereka itu hanya kepada Allah swt. saja.*®

Kemudian Syekh °Abd ash-Shamad al-Palimbani menjelaskan bahwa
tidak disyariatkan bagi orang yang tawakkal itu meninggalkan usaha dan
meninggalkan berobat karena amal orang yang tawakal itu terbagi kepada empat.

Pertama menghasilkan manfaat yang tidak ada pada dirinya, kedua memelihara

1pid., h. 239.
%81 bid., h. 239-240.
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manfaat yang telah ada, ketiga menolak mudharat yang akan datang dan yang

keempat menolak mudharat yang telah ada pada dirinya.**’

H. Mahabbah
Syekh ‘Abd ash-Shamad al-Palimbani didalam Hidayat as-Salikin
menyebutkan bahwa mahabbah bagian dari ketaatan dan merupakan martabat

yang tinggi untu sampai kepada ma’rifat kepada Allah, seperti firmannya
$FES vt osm W SL O3nd

Artinya: Maka kelak Allah akan mendatangkan suatu kaum, Dia mencintai
mereka dan mereka pun mencintai-Nya,(QS Al-Maidah: 54).

Dan sabda Nabi saw

F G el 5 1 el e 4 (S L ]

Artinya: “Cintailah Allah karena kenikmatan yang Dia berikan kepada

kalian, cintailah aku atas dasar cinta kepada Allah dan cintailah keluargaku

atas dasar cinta kepadaku”.158

Kemudian pada hadis yang lain Beliau juga mengutip
2l B ad) ol gy 8 0S5 5 (ST e Y

Artinya: Tidak beriman seseorang diantara kalian sehingga Allah dan
Rasulnya yang lebih yang la cintai dari yang lainnya.

¥ 1pid., h. 241.

8Muhammad bin Ali Asy-Syaukani, Fathul al-Bari (Baerut: Maktabah Jarir Yaman
San’an, t.th), h. 419.
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Artinya: Tidaklah beriman seorang dari kalian hingga aku lebih
dicintainya daripada orang tuanya, anaknya dan dari manusia
seluruhnya**®

Dari penjabaran diatas, Syekh ‘Abd ash-Shamad al-Palimbani
menyebutkan bahwa makna mahabbah yaitu cendrung hati kepada sesuatu yang
tabiat, dan setiap sesuatu yang lezat itu disukai oleh nafsu, hal ini sesuai dengan

sabda nabi saw

)l @ g 53 Elady Lokl 2L 28T 8 ) 5

Artinya: “Dijadikan kecintaan pada diriku dari dunia kalian yaitu kepada
wanita-wanita dan wewangian, dan dijadikan penyedap pandangan mataku
di dalam shalat.” (HR al-Hakim, ash-Shahihah 3291).%°

Syekh ‘Abd ash-Shamad al-Palimbani menjelaskan bahwa mahabbah atau
kasih sayang merupakan sifat ke pujian yang dipuji oleh syara yaitu martabat yang

paling tinggi untuk sampai makrifat kepada Allah swt.

Syekh ‘Abd ash-Shamad al-Palimbani menyebutkan bahwa kasih sayang
kepada Allah Swt itu ada dua bagian pertama fardhu yaitu mahabbah kepada
Allah yang membawa kepada mengerjakan segala ibadah yang fardhu yang
disuruh oleh Allah dan menjauhkan dari maksiat yang dicegah dan dilarang oleh

Allah swt., dan yang kedua yaitu sunat yaitu kasih sayang kepada Allah yang

139 Asy-Syaukani, Fath al-Barf, h. 75.

1%0Aba Bakr Ahmad ibn ‘Amr ibn ‘Abd al-Khalig ibn Khilad ibn Ubaid al-Allah al-* Ataki
al-Ma’rGf bi al-Bazzér, Musnad al-Bazzar al-Mansy(r bi Ism al-Bahr az-Zakhhér, juz. 13
(Madinah: Maktabat al-‘Ulam wa al-Hikam, 2009), h. 296.
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membawa kepada berbuat ibadah yang sunat dan menjauhkan kepada yang subhat
dan segala yang makruh. Dan tanda kasih sayang atau mahabbah kepada Allah
sangat banyak dan diantara tanda kasih sayang tersebut ia mendahulukan untuk
mengerjakan segala sesuatu yang disuruh oleh Allah swt. daripada keinginan
nafsunya, dan diantara tanda mahabbah kepada Allah swt. la suka kepada mati
yakni tidak ada benci terhadap kematian dan diantara tanda mahabbah ialah benci

kepada dunia yakni kosong hatinya untk cenderung kepada dunia®

I. Ridho dengan Qadar
Mengenai Ridho kepada Allah swt., Syekh ‘Abd ash-Shamad al-Palimbant

mengutip dari firman Allah swt. yang berbunyi:

Ja‘ Lo~ M‘/,
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Artinya: Balasan mereka di sisi Tuhan mereka ialah surga ’Adn yang
mengalir di bawahnya sungai-sungai; mereka kekal di dalamnya selama-
lamanya. Allah ridha terhadap mereka dan mereka pun ridha kepada-Nya.
(QS: Al-Bayyinah: 8)

Syekh ‘Abd ash-Shamad al-Palimbani mencantumkan sebuah hadis
25 g oSSl Jo peall i aans L 0L Lo JU A lgsl

Artinya: berbuatlah ibadah kamu kepada Allah ta'ala dengan Ridho
darinya maka jika engkau tidak mampu yang demikian itu maka bersabar
atas yang engkau benci kebajikan yang amat banyak.

Syekh ‘Abd ash-Shamad al-Palimbani menjelaskan bahwa sepantasnya

dirimu berbuat ibadah kepada Allah dengan Ridho Yakni dengan hati yang suka,

161 Al-Palimbani, Hidayat as-Salikin, h. 246.
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maka Jika dirimu tidak mampu maka yang harus engkau lakukan adalah berbuat

ibadah dengan sabar yaitu dengan menahan kepada kesulitan berbuat ibadah.

Dalam penjelasannya yang lain, Syekh ‘Abd ash-Shamad al-Palimbéani

mencantumkan hadis Nabi saw:
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Artinya: “Jika Allah mencintai seorang hamba, maka Allah akan
mencobanya dengan cobaan yang tidak ada penawarnya, jika ia sabar
maka Dia akan memilihnya, dan jika ia ridha, maka Allah akan
memilihnya (sangat men(:int'clinya).”162

Dalam hadit qudsi Nabi saw. bersabda:
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Artinya: Aku Allah, tiada Tuhan melainkan Aku; siapa tidak bersyukur
atas nikmat-nikmat pemberian-Ku, tidak bersabar atas ujian-Ku dan ridla
terhadap kepastian gadla-Ku, maka carilah Tuhan selain Aku.*®®

Syekh ‘Abd ash-Shamad al-Palimbani menyebutkan makna ridho itu
seperti suka hatimu kepada qodho dan qodar Allah dengan lapang dada dan

senang hati. seperti ucapan Syekh Abdul Ali:
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%2 Al-Ghazali, lhyd “Uliim ad-Din, juz. 1, h. 306.

193] jhat Muhammad bin Isma’il al-Bukhari, al-Adab al-Mufrad (Baer(t: Dar al-Basya’ir
al-Islamiyyah, 1409 H./1989 M.), h. 85. Lihat juga at-Turmudzi, Sunan at-Turmudzi, juz. 3, h.
403.
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Artinya tidak disebut ridha kalau ia tidak merasakan sakitnya bala, karena
sesunggunya ridha itu ia tidak menyalahkan hokum Allah dan
godhonya.™®

Syekh ‘Abd ash-Shamad al-Palimbani menambahkan bahwa tidak selalu
yang disebut ridha itu merupakan hukum Allah swt dan godhonya itu ridho
kepada maksiat dan kufur, karena yang disebut maksiat dan kufur itu ada dua
jalan: pertama kepada Allah swt. itu kira-kira kufur dan maksiat itu jadi melalui
gadha dan qadar-Nya Allah dan dari iradat Allah swt. dan masyiahnya
(kehendaknya) maka wajib untuk Kkita terjhadap jalan tersebut. Kedua yaitu
kepada hambanya bahwa maksiat dan kufur itu merupakan sifat bagi hambanya,
maka hal ini tidak diperintahkan oleh Allah untuk ridha kepada kufur dan maksiat

seperti firman-Nya:

S o5l 25 Y3

Artinya:Dia tidak meridhai bagi hamba-hamba-Nya itu kufur.(QS Az-
Zumar 8).

Dan hasil dari yang demikian itu bahwa setiap sesuatu yang diridhoi oleh
Allah itu seperti segala taat, maka wajib bagi kita Ridho kepadanya dan kepada
hal-hal yang dibenci oleh Allah swt. seperti maksiat dan kufur maka wajib untuk
kita benci akan hal tersebut.'®® Beliau menyebutkan bahwa ridho merupakan sifat

yang puji oleh syara’ dan beliau menyatakan bahwa sebesar-besar sesuatu yang

184 Abdul Qodir Isya RA, Hagaiq at-Tashawwuf (Baerut: Dar al-Kutub, t.th), h. 297.
165 Al-Palimbani, Hidayat as-Salikin, h. 249.
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bermanfaat bagi ibadah yang mendekati kepada ma’rifat dan kasih kepada Allah

yaitu menyebut mati dan mengingat kepada-Nya."®

J. Zikir Maut

Dalam pembahasan zikir maut, Syekh ‘Abd ash-Shamad al-Palimbéani

mengambil rujukan dari al-Qur’an dan sabda Nabi saw:

Firman Allah swt:

Artinya: Katakanlah bahwa kematian yang darinya Anda lari darinya akan
menemui Anda (QS: Al-Jum’ah: 8)

Dalam sabda Nabi saw:

oSy 4 s (sl toldlll a3l 31y R A Jguy JU 1B B Ly T e

"gino V) A (3055 Vg carle anwy V) paall e ed (2

Artinya: “Anas bin Malik radhiyallahu ‘anhu berkata:
‘Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda:“Perbanyaklah
mengingat pemutuskan kelezatan, yaitu kematian, karena sesungguhnya
tidaklah seseorang mengingatnya ketika dalam keadaan kesempitan hidup,
melainkan dia akan melapangkannya, dan tidaklah seseorang
mengingatnya ketika dalam keadaan lapang, melainkan dia akan
menyempitkannya.” HR. lbnu Hibban dan dishahihkan di dalam kitab
Shahih Al Jami’."®’

& ) olgy e Lo ST L s ) e b ogadl e W) s )

%81 hid., h. 251.

187 At-Turmudzi, Sunan at-Turmudzi, juz. 4, h. 639.
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Artinya: "jikalau Hewan-hewan ternak mengerti mati, sebagaimana
Manusia, pastilah kalian tidak akan merasakan makan daging hewan
gemuk” Hadist Riwayat Al-Baihagi dalam kitab Syu'ab dan al-Qudho'i
dalam Kitabnya dari Ummi Habibah al-Juhainah secara Marfu'.*®®

Dalam hadits yang lain Nabi saw. bersabda:
S 53ty 55 e caadl 5 ety o3y

Artinya: “Cukuplah kematian sebagai nasihat, cukuplah keyakinan sebagai
kekayaan, dan cukuplah ibadah sebagai suatu kesibukan”. [HR. Al-
Qudho’iy dalam Musnad Asy-Syihab (1410).'%°

et 3l 38

Artinya mengingat mati itu pengajaran dan penjagaan.'™

Dalam kitab Arbain Fi Ushuluddin Nabi saw. bersabda:

OTAN abUly sl ool libly Ll (pbely WSKow oS5

Artinya: aku tinggalkan antara kamu itu dua pengajaran dan penjagaan
yang mengingatkan kamu pertama yang diam kedua yang berkata-kata
maka yang diam itu adalah mati dan berkata-kata atau bertutur itu adalah
Al-Qur’an.™

Bahkan al-Palimbani juga mengutip perkataan dari Imam Ghozali

%8 Abi ‘Abd al-Allah Muhammad ibn Saldmah ibn Ja’far ibn ‘Ali Hukm(n al-Qadha’T al-
Mishrf, Musnad asy-Syihab, juz. 2 (Baerut Muassasat ar-Risélah, 1407 H./1986 M.), h. 314.

1% Ab0 Bakr Ahmad ibn Marwan ad-Daindri al-Maliki, al-Mujalasah wa Jawahir al- ‘7im,
juz. 5 (Baerdt: Lubnén, 1419 H.), h. 114,

170 jhat Malik ibn Anas ibn Malik ibn ‘Amir al-Ashbahi al-Madanf, al-Muwattha’, juz. 6
(Saudi Arabia: al-Imarat, 1425 H./2004 M.), h. 85. Lihat juga al-Qadha’T, Musnad asy-Syihab, juz.
2, h. 302.

1 Al-Ghazali, Arbain fi Ushuluddin, h. 163.



167

51,5V ) Baidl 5 Ys Ll e 5l Leas] Obas gkl S5 (3 2)lally

Artinya: bagi orang yang Arif yang saling pada menyebutkan itu ada dua
faidah pertama lari hati dari suka terhadap dunia dan yang kedua suka
kepada akhirat.""?

Maka Syekh ‘Abd ash-Shamad al-Palimbani menyebutkan bahwa dzikrul

maut atau mengingat mati itu merupakan sifat terpuji yang dituntut oleh syara. "

D. Riwayat Hidup Ulama Banjarmasin
1. KH. Ahmad Zamani

Dilahirkan pada tanggal 1 Agustus 1954. Di sebuah Desa kecil yang
bernama Rantau Karau Alabio kecamatan Sungai Pandan Kabupaten Hulu Sungai
Utara, Kalimantan Selatan. Menurut catatan keluarga tahun kelahirannya adalah
1952 dari keluarga yang patuh beragama. Ahmad (panggilan kecilnya) tumbuh
dan dididik lewat pendidikan agama yang ketat.

Pada usianya yang relatif muda ia telah menamatkan pendidikan Al-
Qur’an menyamai orang-orang yang lebih tua usianya. Hal itu terbukti ketika
acara khataman Al-Qur’an (tahun 1963) dari peserta yang berjumlah 24 orang
yang rata-rata berumur 16 tahun hanya ia yang paling muda. Dalam rangka
meningkakan pengetahuannya dibidang Al-Qur’an ia diikut sertakan dalam
organisasi keagamaaan pada lembaga Nahdlatul Ulama yaitu Jam’iyatul Qura Wal

Huffazh.

1bid., h. 164.
13 Al-Palimbani, Hidayat as-Salikin, h. 251.
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Keahlian lain yang dimiliki oleh Ahmad adalah muhadharah atau
berpidato. Ketika akan menamatkan Pendidikan Dasar atau Ibtidaiyah ia telah
berhasil memenangkan juara satu di Sekolahnya. Bakatnya ini sangat
membantunya ketika melanjutkan pendidikan Tsanawiyahnya di Rasyidiah
Khalidiah Amuntai. Diawal tahun 1966. Ila telah duduk dikelas dua dan pada
tahun 1971 telah menamakan tingkat Aliyah dan pada berikutnya melanjutkan ke
Fakulas Ushuddin IAIN ANTASARI Amuntai Kalimantan Selatan dari tahun
1971 sampai 1975. la kuliah dengan biaya yang diperolehnya dari usahanya
sendiri.

Sebagai seorang yang mencintai ilmu, ia tidak hanya giat belajar disekolah
resmi, ia juga rajin mendatangi para tuan Guru seperi seperti Tuan Guru H.
Mansyur, Tuan Guru H. Imran, Tuan Guru H. Hasan Qadri, Tuan Guru H.
Dahlan, Tuan Guru H. Abdul Wahab Sya’ani, Guru H. Isma’il, Tuan Guru H.
Umar Bagi.

Setelah mendapatkan Gelar Sarjana Muda (BA) keinginannya untuk
menambah ilmu terus bertambah — tambah sedangkan teman sejawatnya sedang
berkeluarga. Untuk itu ia mencoba menjadi guru pada Tsanawiyah dan Aliyah
pesantren Islam As-Salafiyah Bitin kecamatan Danau Panggang Kabupaten Hulu
Sungai Utara. sambil mengajar di siang hari, pada malam harinya ia pergunakan
untuk mengaji ilmu Agama pada Tuan Guru H. Muhammad Ramli, Tuan Guru H.
Muhammad Arsyad, Tuan Guru H. Amir Husin, dan Tuan Guru H. Mansunia.

Setelah biaya yang diperlukan telah terkumpul dan Ahmad pun

memutuskan untuk berhenti mengajar dan melanjutkan studi ke doctoral Fakultas
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Dakwah IAIN ANTASARI BANJARMASIN. Fakultas ini dipilihnya mengingat
Fakultas Ushuluddin belum memiliki tingkat doctoral. Di Banjarmasin inipun ia
rajin mendatangi para tuan guru dan mendapatkan ilmu dari mereka seperti Tuan
Guru H. Gurdan, H. Zakaria, H. Abdur Rasul, Tuan Guru H. Darman dan lain-
lain.

Sesuai dengan pesan para tuan guru yang dikenalnya, maka ia mengambil
keputusan yang berani untuk berangkat ke Mekkah al-Mukarramah mengaji
duduk di halagah Masjidil Haram sebab menurut mereka itu jauh lebih baik dan
dapat menjaga keyakinan Ahlu Sunnah Wal Jama’ah.

Sambil bekerja pada beberapa perusahaan, Ahmad berupaya ingin
menggabungkan keberhasilan dunia dan akhirat mulai tahun 1976-1985 (awal) ia
melakukan tugas belajar sambil bekerja sehingga saat ia pulang telah mampu
mengumpulkan modal untuk belajar di Fakultas Ushuluddin TAIN Antasari
Banjarmasin. Pada sisi lain ia juga terbilang mempunyai kemampuan finansial.

Ada sejumlah syekh yang sempat diceritakan sebagai orang yang sangat
mempengaruhi kesehariannya mereka adalah Syekh abdul Aziz Bimbaz, Syekh
M. Asraf al-Halawani, Syekh Zaidan bin Ali al-Gahtani, Syekh Yahya bin Musa
at-Tamimi dan lain.

Dalam bidang tasawwuf Ahmad telah banyak belajar dari tokoh-tokoh
seperti tuan Guru H. Darkasi (Syekh tharigat Nagsabandiah) di Kelayan
Banjarmasin, Tuan Guru H. Kasyful Anwar Rantau, Guru Badrun (Desa Sarawi

Rantau), Tuan Guru H. Ardi (Sungai Banar Amuntai), Tuan Guru H. Arfan, Tuan
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Guru H. Zakaria Alwi, Tuan Guru H. Darman Fauzi, Tuan Guru H. Anang Ramli
Bati-Bati dan lain-lain.

Untuk kitab Hidayatus Salikin ia telah menyelesaikannya dengan paman
dan kakeknya di Kampung pada tahun 1970. Namun ia tidak diizinkan untuk
mengajarkan Kitab itu mengingat usianya yang sangat muda. pada tahun 1985 ia
telah memperoleh izin untuk mengajarkan kitab itu dan kitab al-Hikam berbahasa
melayu oleh Tuan Guru H. Zakaria Alwi, kitab Tanwir al-Qulub sebagai Kitab
pegangan Tharigat Nagsabandiyah ia peroleh dari Tuan Guru H. Darkasi dan
kakeknya H. Marhusin. Beberapa kitab lainnya Ahmad bin Athaillah As-
Sakandari diperolehnya dari Tuan Guru H. Aswadi Syukur (Guru besar di 1AIN
Antasari) saat ia menyelesaikan penulisan tesisnya terhadap studi perbandingan
Syekh Ahmad Athaillah As-Sakandari dan Ibnu Qayyim al-jauziah mengenai
Magamat dan Ahwal.

Beberapa kitab Tasawuf lain yang pernah dipelajari oleh Ahmad antara
lain: Qutul Qulub oleh Syekh Abu thalib al-Makki, tanwir al-Qulub oleh Syekh
Amin kurdi, Ihya Ulum ad-Din, Minhaj al-Abidin, Bidayatul Hidayah Oleh Imam
al-Ghazali, Siyar as-Salikin oleh Syeikh Abdussamad Palimbani Palimbani dan
lain-lain.

Sebagai seorang yang berkeahlian Hadis sejak diangkat menjadi dosen
Hadis pada tahun 1989 ia tekun mendalami ilmu ini bahkan telah menulis buku
yang berjudul al- Irfan Fi Ahaditsi Khairi al-Anam, al-Jauhar al-Munawwar, al-
Fuyudl ar-Rabbaniyah fi al-Ad’iyah al-Ma’surah (ketiganya dalam bahasa arab)

dan lain-lain.
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Dalam kesehariannya H. Ahmad Zamani mengisi beberapa pengajian di
Mesjid dan langgar serta Majlis Taklim di Banjarmasin. Beliau juga memberikan
khubah di Masjid-masjid Banjarmasin, disamping memenuhi panggilan ceramah
hari besar Islam di daerah Banjarmasin atau Kalimantan Tengah dan Timur juga
berkomitmen untuk berdakwah sampai Akhir hayatnya. Sebab baginya berdakwah
adalah nafas hidupnya dan pesan dari guru dan Syekh pendahulunya. Bahkan
Untuk dakwah ini ia telah membangun sebuah pesantren Tahfizh Al-Qur’an
Jannat Al-Arfan yang dibiayainya sendiri.

Telah menikah dengan Hj. Rukayah Artha pada tahun 1987 dan
dianugerahi 3 orang anak yang bernama Irsyadurrahman Ahmad (27 Tahun),
Durrah Nafisah (20 Tahun), Jauhar Munawwar (15 Tahun), seorang menantu Nor

Azizah dan dua cucu Ahsan Robi” Ahmad dan Athiya Mahfuzah Ahmad.'™

2.  KH. Ahmad Supian

H. Ahmad Supian lebih dikenal dengan panggilan Guru Supian, beliau
lahir di Alabio (HSU) pada tanggal 14 April 1952. Pendidikan yang ditempuh
Sekolah Rakyat tamat 1964, Madrasah Ibtidaiyah Pondok Pesantren Darussalam
Martapura Tamat pada tahun 1968, Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren
Darussalam Maratapura tamatpada tahun 1971, dan melajutkan Madrasah Aliyah
Pondok Pesantren Darussalam Martapura dan lulus pada tahun 1974. Diantara
kesibukan yang beliau dijalani yakni sebagai guru agama di Pondok Pesantren Al-

Mursyidul Amin Gambut Kabupaten Banjar Kalimantan Selatan yang di pimpin

Ywawancara dengan KH. Ahmad Zamani, sebagai ulama dan dosen UIN Antasari
Banjarmasin, kediaman pribadi di Pekapuran Banjarmasin, pada tanggal 16 Desember 2018.
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olen KH Ahmad Bakeri. Beliau juga Aktif sebagai khatib, penceramah dan
memimpin kegiatan keagamaan di masyarakat baik berupa majlis ta’lim atau pun
pengajian agama. Baik di Kalimantan selatan dan luar daerah. Beliau juga aktif
diorganisasi di antaranya Nahdlatul Ulama (NU), dan beliau jua sebagai ketua
umum Masjid Noor Banjarmasin jl Samudera, dan Rois Syuriyah Pengurus
Cabang Nahdlatul Ulama Kota Banjarmasin 2003-2008, Rois Syuriah PW-NU

Kalimantan Selatan 2007-2012.17°

H. Ahmad Supian pergi Mekkah tahun 1976 sampai 1983 dalam rangka
mukim, dan menunaikan ibadah haji serta menuntut ilmu/thalabah. Selain itu
beliau termasuk menjadi pembimbing ibadah umrah dan setiap tahun menjadi
pembimbing ibadah haji sampai sekarang. Alamat rumah jalan Gerilya Kelayan B
Kecamatan Banjarmasin Selatan.

Semboyan hidup: Maa kullu haawin lil jamiili bi faa’ilin. Wa Laisa kullu
Fa’Allin Lahu Bimutammimi, qif duuna ra’yika fil hayati mujahidan, innal
hayaata ‘Aqiidatun Wajihaadun, dirikan shalat.

Dari pernikahan dengan Hj. Fakhriyah, memiliki anak di antaranya Hajjah
Sarah, Hajjah Khadijah, H. Ahmad Marzuki, dan lainnya sebanyak 10 orang.
Alamat rumah jalan Gerilya Kelayan B Kecamatan Banjarmasin Selatan.'”®

3. KH. Murjani Sani
Drs. H. Murjani Sani, M. Ag lahir di Tantaringin Kelua Kabupaten

Tabalong Kalimantan Selatan, 20 April 1954, beliau merupakan putra sulung dari

Tim MUI Kalsel dan Tim LP2M UIN Antasari Banjarmasin, Ulama Banjar dari Masa
ke Masa, Edisi Revisi (Banjarmasin: Antasari Press, 2018), h. 486.

1781hid., h. 488.
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delapan bersaudara: Dr. H. Mukhyar Sani MA, Hifni, H. Masni, Dra. Noor
Asykin, Ibrahim, Siti Norbayah, dan Ismail S. Ag. Beliau merupakan Dosen
Fakultas Ushuluddin TAIN Antasari Banjarmasin. Pendidikan beliau SDN
Tantaringin (1966), Madrasah Ibtidaiyah. Tsanawiyah Normal Islam Rakha
Amuntai (1970), Kemudian Sekolah Persiapan IAIN Antasari Amuntai (1973).
Kuliah di Fakultas Ushuluddin IAIN Antasari Amuntai dan meraih gelar Sarjana
Muda (BA) (1977), tingkat dokroral di Fakultas Ushuluddin Jurusan
Perbandingan Agama di Banjarmasin, dan meraih gelar Sarjana Lengkap (1981).
Setelah sarjana H. Murjani Sani lulus CPNS, TMT 11 Juni 1984 dan menjadi
Dosen Fakultas Ushuluddin, dengan mata kuliah lImu Kalam. Tahun 2004
melanjutkan Studi S2 di IAIN Antasari Jurusan Filsafat Islam Konsentrasi
Tasawuf, meraih gelar Magister Agama (M. Ag) (2006). Di samping itu juga
mengajar ilmu tauhid, tafsir ayat-ayat akidah dan hadis-hadis akidah di fakultas

dan di program khusus Fakultas Dakwah IAIN Antasari (2010).%"

H. Murjani Sani beliau termasuk dalam Badan Amil Zakat (BAZNAS)
Kota Banjarmasin Pengalaman jabatan diantaranya sebagai Ketua Jurusan Tafsir
Hadis Fakultas Ushuluddin (1994-1998), (1998-2000). Pembantu Dekan | Bidang
Akademik Fakultas Ushuluddin (2000-2004). Sekretaris Umum Mesjid Al-
Mubarakah Pekapuran Raya (1990-1995), (1995-2000), (2000-2005), dan
sekarang sebagai Ketua Umum Mesjid Al-Mubarakah. Unsur Sekretaris MUI
Kalsel (1990-1995), Sekretaris Komisi Ukhuwah Islamiyah MUI Kalsel (2001-

2006) (2006-2011). Anggota Syuriyah NU Kalsel (1997-2002), Katib Syuriyah

|pid., h. 500-501.
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NU (2002-2007), Wakil Ketua Syuriyah NU (2007-2012). Ketua pembinaan
LPTQ Kalsel (2000-2005) (2005-2010), Anggota Dewan Pakar Masyarakat
Ekonomi Syariah (MES) Kalsel (2002-2007) (2007-2012). Ketua MUI Kota
Banjarmasin  (1997-2002), Pengganti Antar Waktu Ketua Umum Mui
Banjarmasin (2002-2007), Ketua Umum MUI Banjarmasin (2007-sekarang).
Beliaupun diamanahi menjadi Ketua BAZNAS (Badan Amil Zakat Nasional) kota

Banjarmasin (2005-2008 dan 2008-2011dan sampai dengan sekarang).

H. Murjani Sani selain menjadi dosen tetap pada fakultas ushuluddin UIN
Banjarmasin Beliau juga Aktif sebagai khatib, penceramah dan memimpin
kegiatan keagamaan di masyarakat baik berupa majlis ta’lim ataupun pengajian
agama di berbagai tempat ibadah, dan pembinaan mental PNS di lingkungan
Pemko Banjarmasin (2008-sekarang), ceramah atau kuliah subuh Ramadhan, dan
mengisi siaran interaktif keagamaan di RRI/TVRI Banjarmasin seperti Renungan
Ramadhan menjelang berbuka, dan Dialog Sahur Ramadhan. Tahun 2005
membangun Tk Al-Qur’an al-Ikhlas di rumahnya. Dari perkawinan beliau dengan
Hj. Fakhriah Noor melahirkan dua orang anak; Rahmi Farida S. Fil. I dan Nadia
Aziza serta memiliki dua orang cucu yakni Naily Khairina dan Nuril Aufa
Fairuzza. Kini, sosok yang sering dipanggil ustadz dan kiyai tertuama oleh
kalangan nahdhiyin ini, tinggal bersama keluarganya di Pekapuran Raya Rt. 18
Gang Seroja No. 63 Telp. (0511) 3262916/Hp 0813 48008223. Kelurahan

Pekapuran Raya Banjarmasin.'’®

181pid., h. 502.
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4. KH. Qomaruddin

KH. Qomarudin guru busu sapaan beliau, lahir pada tanggal 5 Mei 1972
anak dari pasangan H. Johansyah dan Hj Ummi, sejak kecil beliau sudah terlihat
karismatiknya, beliau sangat pemalu sopan santun murah senyum dan tidak
banyak bicara, beliau dikenal sebagai ulama karismatik di kalangan jamaahnya,
kegiatan beliau sehari-hari membuat waktu istirahat beliau sangat berkurang dan
beliau orang yang sangat menghargai waktu, semasa muda beliau suka menuntut
ilmu di majelis ta’lim yang dipimpin oleh Ustadz guru Zakaria guru pertama
beliau dalam mengkaji ilmu agama dalam bahasa Banjar disebut mengaji duduk,
di samping itu beliau juga belajar dengan ulama kharismatik Kalimantan Selatan
K. H Muhammad Zaini bin Abdul Ghani atau yang lebih dikenal Abah Guru
Sekumpul dan menjadikannya sebagai anak angkat dilihat dari guru beliau dalam
menuntut ilmu maka Tidak diragukan lagi kematangan dalam ilmu agama. Setiap
kali Majelis Ta'lim atau pengajian yang beliau Pimpin banyak jamaah yang datang
mengikuti pengajian beliau apa lagi pengajian di rumah beliau di majelis Ta'lim

Darul maddah.

Pendidikan beliau diantaranya SD Kelayan dalam , Tsanawiyah Kelayan
dan pondok pesantren al-falah Putra Banjarbaru, selain disana beliau juga
menuntut ilmu dengan cara mendatangi Majelis Ta’lim jiwa beliau dalam ilmu
agama sangatlah besar, bahkan dikatakan oleh guru beliau guru Zakaria
menyebutkan bahwa nanti akan ada muridku yang masyhur dan beliau
menyatakan hal tersebut kepada jamaah yang hadir di majelis dan murid yang

dimaksud ialah H Qomarudin beliau sudah mengajarkan ilmu agama sejak muda
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walau hanya berdakwah dari rumah ke rumah, Beliau juga membimbing Maulid

Habsyi di kalangan remaja walau Beliau juga masih remaja.

KH. Qomaruddin bukan hanya sebagai pendakwah tapi juga memiliki
bisnis namun karena kesibukan beliau sebagai penceramah lebih banyak
masyarakat mengenal beliau sebagai penceramah. bahkan waktu beliau untuk
istirahat sangatlah sedikit lantaran kesibukan beliau dalam menyampaikan ilmu
agama kepada masyarakat. Beliau juga memiliki dan mendirikan majelis ta’lim di
rumah yang bernama Darul Darul maddah. Jamaah pengajian nya pun begitu
banyak ada waktu khusus untuk pengajian perempuan dan ada waktu pengajian
khusus untuk laki-laki, selain di majlis ta’lim beliau, beliau juga aktif di masjid,
langgar dan di tempat jamaah pengajian. Hal ini lantaran banyaknya masyarakat
yang senang dengan apa yang beliau sampaikan dengan bahasa yang ringan dan
dengan candaan yang memudahkan untuk faham. Beliau beralamatkan di jalan

Kelayan B Gang gembira Kelurahan Kelayan Tengah Banjarmasin.

5. Ustadz Ahmad, M.Fil.l
Ust. Ahmad, S.Ag., M.Fil.l, ustadz ahmad panggilan beliau, beliau lahir di
Gelumbang, 16 Nopember 1976 juai, beliau merupakan anak pertama dari tujuh
bersaudara. Pendidikan beliau SDN Gelumbang, 1989, MTs Nurul Falah Juali,
1992, MAN 2 Amuntai, 1995, S1 Fakultas Ushuluddin, Jur. Perbandingan Agama,
1999, S2 PPs IAIN Antasari, Jur. llmu Tasawuf, 2008, S3 SPs. UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta, Prodi Pengkajian Islam, Konsentrasi Tasawuf (2019-

sekarang).
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Sejak muda beliau sudah sering bergelut diorganisasi, bahkan ketika aliyah
beliau sudah dipercaya menjadi Ketum OSIS MAN 2 Amuntai 1993/1994, Ketua
Giat DKA Gudep 09/10 MAN 2 Amuntai 1993/1994 dan Ketua MPK MAN 2
Amuntai 1994/1995, bahkan ketika memasuki bangku kuliah beliau juga menjadi
Ketua HMJ Perbandingan Agama IAIN Antasari 1997/1998, Ketua
IKAPAMADA kota Banjarmasin 1998, Ketua KM HSU IAIN Antasari
1998/1999, Ketua Himpunan Mahasiswa Perbandingan Agama Seluruh Indonesia
(HIMPASI) se Indonesia Timur 1997, Ketua Komisariat IPNU IAIN Antasari
1999. Dan setelah selesaipun beliau beliau di percaya sebagai bagian dari PW
IKADI Kal-Sel, Div. Dakwah 2003/2004, PW Al-Irsyad Kal-Sel, Bid. Organisasi
dan Pengkaderan 2013-2015, dan organisasi beliaupun masih aktif hingga
sekarang diantaranya: Ketua Mahasiswa Ahli Tharekat An-Nahdhiyah al-
Mu’tabarah (MATAN) kota Banjarmasin 2015- sekarang. MUI kota Banjarmasin,
Komisi Pengkajian dan Penelitian 2018 — sekarang, Ketua FKA 1995 MAN 2
Amuntai 2018-sekarang. Pengalaman Jabatan: Sekretaris Prodi Program Khusus
Ulama Fakultas Ushuluddin dan Humaniora 2011-2012. Kepala Perpustakaan
Fak. Ushuluddin dan Humaniora 2012-2014. Anggota Senat Fakultas Ushuluddin
dan Humaniora 2016. Sekretaris Jur. Perbandingan Agama FUH 2017. Mudir
(Kepala) UPT. Ma'had al-Jamiah UIN Antasari 2017- 2019. Bahkan dimasyarakat
beliau sangat aktif dalam membina masyarakat, baik itu dimesjid, langgar taupun
majlis ta’lim khususnya kota Banjarmasin, tetapi kesibukan yang ada tidak

menghalangi tugas utama beliau sebagai dosen tetap pada Fakultas ushuluddin
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dan humaniora. Alamat Rumah : JI. Bumi Mas Raya Komp. Bumi Pertiwi 4, RT.
13 NO. 91 Banjarmasin. No. Hp/WA : 085251686925.
E. Persepsi Ulama Banjarmasin terhadap Kitab Hidayat as-Salikin
1) Penjelasan tentang Bab Maksiat Batin

Diantaranya sabar, para ulama Banjarmasin setuju bahwa dalil yang
disebutkan oleh Syekh ‘Abd ash-Shamad al-Palimbani tentang sabar dengan
pandangan tokoh lainnya, ulama sepakat bahwa sabar adalah wajib dan setengah
dari iman karena setengah lainnya adalah syukur. Mereka pun juga sependapat
bahwa menelan kepahitan tanpa bermasam muka demikian kata Imam Junaid al-
Baghdadi di dalam kitab ar-Risalah al-Qusyairiyah dan Imam Ali Bin Abi Thalib
mengatakan bahwa sabar bagian dari iman sebagaimana kepala bagian dari tubuh.
Dan Sabar adalah kedudukan spiritual mulia disisi Allah swt. dan mereka yang

sabar akan mendapat pahala yang tiada batas.

Mengenai ikhlas, ulama Banjarmasin sepakat bahwa bagian makna dari
ikhlas ialah engkau tidak melihat dan fana dalam perbuatan seperti pendapat dari
Imam Junaid al-Bagdadi dan mengeluarkan makhluk dari muamalah dengan Allah
swt. sedangkan nafsu dan jiwa adalah makhluk yang diselimuti dari musuh yang

bisa merusak.

Mengenai ridho, menurut ulama Banjarmasin, ia adalah magam yang
tinggi, ridho tidak memilih siapa pun orangnya dan mereka pun juga sependapat
bahwa yang dihukumkan ada yang sunat muakkad, ada pula yang wajib. Imam

Ahmad mengatakan sunat sebab hanya sebatas pujian saja terhadap orang yang
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ridho dan tidak dapat disebut ridho bagi orang yang belum mendapatkan cobaan,

hal ini disepakati oleh ulama.

Adapun mengenai, taubat menurut as-Sarraj ada tiga macam taubat
pertama taubat atau kembali, kedua inabah berulang-ulang, ketiga taubah artinya
pulang dan al-Junaid berkata hendaklah Engkau melupakan dosamu pendapat ini
ulama tidak semuanya karena dengan mengingat dosa maka seseorang akan
timbul penyesalan dengan dosa. Dan bahwa orang yang bertobat tidak lagi
mengingat dosanya karena keadilan dan keagungan Allah dan keberlangsungan
zikirnya selalu mendominasi harinya mendapat ini tidak semua dari ulama

menyepakatinya.

Adapun mengenai syukur, Imam al-Junaid mengatakan memperhatikan zat

pemberi nikmat. Pendapat ini pun disepakati oleh ulama Banjarmasin.

Tentang khauf, Imam asy-Syibli mengatakan engkau takut kalau dia tidak
menyerahkan kepada engkau. Pendapat ini disepakati oleh ulama Banjarmasin.
Ibn Jalal mengatakan bahwa orang yang takut kepada Allah ialah orang yang tidak
takut kepada siapapun selain dari Allah swt. Hal ini pun disepakati oleh ulama

Banjarmasin.

Tentang mahabbah, perkataan Sahal bin Abdullah menyebutkan bahwa
kecocokan hati dengan Allah dan senantiasa cocok dengan-Nya serta mengikuti
rasul dengan senantiasa mencintai yang sangat mendalam untuk selalu berdzikir
mengingat Allah dan menemukan manisnya munajat kepada Allah. Itulah makna

mahabbah, hal ini pun disepakati oleh ulama Banjarmasin. Mahabbah adalah
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suatu yang sangat mulia, Allah yang Maha Suci menyaksikan cinta hamba-Nya
dan dia pun memberitahu cintanya kepada hamba-Nya dan pendapat dari Abu Ali
ad-Daqgag “Cinta itu kesenangan sedangkan letak akibat nya pada ada

ketenangan.”

Tentang zuhud, ulama Banjarmasin sependapat bahwa seperti perkataan
Sufyan ats-Sauri, memperkenalkan cita-cita bukan memakan sesuatu yang lebih
dan bukan pula memakai pakaian yang kusut, bahkan pendapat lain mengatakan
dan menegaskan bahwa hati yang terhindar dari unsur-unsur negatif dan
kosongnya tangan dari kepemilikan dan kosongnya hati dari ketamakan dan
keserakahan itulah makna zuhud yang sebenarnya. Hal ini pun disepakati oleh
para ulama.

2) Penjelasan tentang Bab Maksiat Zhahir

Ulama Banjarmasin sepakat bahwa pendapat dari Syekh ‘Abd ash-Shamad
al-Palimbani yang menyatakan bahwa maksiat zhohir itu terletak pada anggota
yang tujuh. mata, telinga, lidah, perut, kemaluan, tangan dan kaki, maka
semuanya itu perlu dipelihara dan dijaga dari melakukan sesuatu yang dilarang
oleh Allah swt. dan pantas bagi kita untuk mengerjakan dari anggota tersebut

anggota yang 7 tersebut untuk lebih mendekatkan diri kepada Allah.

Seperti mata yang mana disitu Syekh ‘Abd ash-Shamad al-Palimbani
menyebutkan bahwa diciptakan dengan tujuan melihat segala keindahan dan
keajaiban ciptaan Allah baik yang ada di langit ataupun yang ada di bumi dan

menjadikannya sebagai dalil zat Allah dan sifatnya.
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Tentang telinga, Syekh ‘Abd ash-Shamad al-Palimbani mengatakan dan
menegaskan bahwa agar mendengarkan kalam-kalam Allah dan hadis nabi dan
mendengarkan tentang hikmah para orang-orang sholeh seperti ilmu dan lain
halnya, karena telinga merupakan bagian dari ciptaan Allah yang sangat berharga.
Ulama pun sepakat bahwa sepantasnya kita gunakan telinga untuk mendengarkan
firman Allah, hadis nabi, perkataan orang-orang saleh dan ilmu-ilmu yang

bermanfaat bagi kehidupan kita.

Tentang lidah disini Syekh ‘Abd ash-Shamad al-Palimbani menyebutkan
bahwa lidah harus dijaga dari 8 perkara dan ulama Banjarmasin pun sepakat
bahwa hal itu memang harus diperhatikan seperti menjaga lidah dari dusta,
menjaga lidah dari ingkar janji, menjaga lidah dari menggunjing orang lain,
menjaga lidah dari mencela orang lain, berdebat dan lain-lain, menjaga lidah dari
membesarkan diri atau memuji diri sendiri, menjaga lidah dari menyumpah atau
melaknat orang lain, menjaga lidah dari mendoakan orang yang tidak baik atau
kejahatan dan yang terakhir memelihara lidah dari bersenda gurau yang disitu

terdapat menghina manusia atau ciptaannya yang lain

Kemudian Syekh ‘Abd ash-Shamad al-Palimbani menyebutkan menjaga
perut yakni menjaga dari memakan makanan yang haram dan yang syubhat,
mengenai perut beliau mengutip perkataan Imam al-Ghazali dan ulama
Banjarmasin pun sepakat bahkan KH. Qomarudin (Guru Busu) menyebutkan

bahwa syarat diterimanya doa kita diantaranya adalah yang kita makan dan yang
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kita minum adalah sesuatu yang halal.'”® Kemudian KH. Ahmad Zamani
menambahkan bahwa makanan yang halal akan menambah kepada kenikmatan,
terkabulnya doa dan diterima ibadah kita dan akan memudahkan kita dalam

mendidik anak.°

Tentang kemaluan disini Syekh ‘Abd ash-Shamad al-Palimbani
menyebutkan bahwa memelihara kemaluan dari sesuatu yang diharamkan, ulama
Banjarmasin pun sepakat bahwa kemaluan merupakan bagian yang harus
dipelihara, KH. Ahmad Zamani dalam tausiyahnya menambahkan bahwa kita jaga
kemaluan dari sesuatu yang diharamkan oleh Allah swt. sesuai dengan hadis nabi
bahwa kemaluan merupakan bagian dari penyebab banyaknya umat Nabi saw.

masuk ke dalam neraka®®!

Tentang menjaga tangan dan kaki Syekh ‘Abd ash-Shamad al-Palimbani
menjelaskan bahwa bagian ini harus dipelihara dari mengambil memukul dan
menyakiti makhluk Allah dan menjaga kaki dari berjalan kepada sesuatu yang

diharamkan dan ulama sepakat tentang hal ini taat zahir.

3) Penjelasan tentang Bab Taat Zhahir
Syekh ‘Abd ash-Shamad al-Palimbani menjelaskan tentang kewajiban kita
dalam sehari-hari untuk menunaikan perintah Allah. Uraian yang pertama tentang

godho hajat atau buang air. Di sini beliau menjelaskan diantara bagian adab dan

19pengajian K.H. Qomaruddin, Mesjid ar-Raudah Ratu Zaleha, Sabtu 7 November 2020.
8%nawancara pada 12 September 2018.
18lpengajian K.H. Ahmad Zamani, JI. Dahlia Banjarmasin pada Sabtu 7 November 2017.
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ulama Banjarmasin pun sepakat dengan apa yang beliau cantumkan di dalamnya

seperti menghadap kiblat, membuang kotoran pada air yang tenang dan lain-lain

Tentang wudhu, Syekh ‘Abd ash-Shamad al-Palimbani juga menjelaskan
bahwa aturan wudhu seperti apa yang disampaikan oleh mazhab Imam asy-Syafi'i
dan beliau menyebutkannya setelah istinja. Maka jangan lupa sebelum berwudhu
engkau bersiwak karena semua adalah bagian dari sunnah nabi saw dan syarat
yang beliau cantumkan di dalam Kitab Hidayat as-Salikin seperti niat, membasuh
muka, tangan, kepala kaki, dan tertib itu sama seperti yang dijelaskan oleh Imam
asy-Syafi'i seperti yang dijabarkan pula oleh Syekh Arsyad Al-Banjari dalam
kitab Sabilal Muhtadin, maka ulama Banjarmasin pun sepakat akan hal yang

demikian itu.

Tentang mandi dan tayamum ulama Banjarmasin pun sepakat dengan apa
yang disampaikan oleh Syekh ‘Abd ash-Shamad al-Palimbani bahwa perkara
yang utama dari keduanya adalah niat, kemudian membasuh anggota badan dan

pada tayammum dengan niat pengganti wudhu atau mengganti mandi.

Kemudian Syekh ‘Abd ash-Shamad al-Palimbani menjelaskan tentang
menuju masjid ini pun menjadi salah satu adab yang harus dikerjakan baik adab
masuknya atau pun keluar dan ulama pun Banjarmasin sepakat akan hal yang
demikian karena itu merupakan hal yang mudah untuk dikerjakan dan mudah pula

untuk dijelaskan kepada jamaah pengajian.

Kemudian tentang terbitnya matahari sampai dengan gelincir di sini,

Syekh ‘Abd ash-Shamad al-Palimbani menjelaskan anjuran-anjuran sholat yang
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dikerjakan seperti sholat sunat Isyroq, sholat sunat Dhuha dan dianjurkan untuk
menuntut ilmu. Hal ini disepakatioleh ulama Banjarmasin, bahkan KH. Ahmad
Zamani menambahkan bahwa gunakanlah waktu sebaik mungkin karena waktu
yang diberikan kelak akan ditanya dan pertanggungjawabannya.*®* Kemudian KH.
Qomarudin menambahkan bahwa setiap orang diberikan oleh Allah waktu yang
sama dalam sehari semalam tapi setiap orang dalam kualitas keimanannya mulai

dari terbit matahari sampai dengan terbenam matahari berbeda satu sama lain.*®®

Tentang adab mempersiapkan diri untuk mengerjakan sholat seperti tidur
sebelum dzuhur yang ini merupakan bagian dari sunnah yang disebut dengan
gailullah sebagai persiapan sholat tahajjud di malam hari setelah tidur, hal ini
menurut ulama sangat dianjurkan bahkan diantara ulama yang peneliti lakukan

beliau mengerjakan gailullah.

Tentang sholat-sholat sunat yang jelaskan oleh Syekh ‘Abd ash-Shamad
al-Palimbant itu juga disepakati oleh ulama Banjarmasin, baik cara pengerjaannya
dan bacaannya seperti sholat sunat Tashih, sholat sunat Istikharah, sholat sunat
Hajat. Beliau juga menjelaskan tentang adab sholat seperti kata beliau apabila
telah selesai wudhu bersiaplah menghadap kiblat untuk berdiri tegak

melaksanakan sholat.

182pengajian K.H. Ahmad Zamani, JI. Dahlia Banjarmasin pada Sabtu 7 November 2017.
183pengajian K.H. Qomaruddin, Mesjid ar-Raudah Ratu Zaleha, Sabtu 7 November 2020.
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Tentang imam dan makmum, Syekh ‘Abd ash-Shamad al-Palimbani
membuat urutan 25 yang diawali dengan Imam harus meringankan salatnya dan

yang beliau sampaikan di sepakati oleh ulama Banjarmasin.

Tentang sholat Jum’at, Syekh ‘Abd ash-Shamad al-Palimbéani banyak yang
menjelaskan bahwa sunat-sunat dalam hari Jumat diantaranya seperti memakai
pakaian putih, wangi-wangian karena beliau mengutip dari hadis nabi saw dan hal
inipun disepakati oleh ulama Banjarmasin dan hampir setiap ulama yang bertugas
sebagai Khatib mengenakan pakaian putih. Kemudian bagian dari adab-adab yang
lain seperti membaca surah al-Kahfi, pada subuh Jumat membaca Surah as-
Sajadah dan al-Insan yang diuraikan oleh al-Palimbéani. Hal inipun disepakati dan

dikerjakan oleh ulama Banjarmasin.

Adapun persepsi ulama Banjarmasin tentang kitab Hidayat as-Séalikin
karya Syekh ‘Abd ash-Shamad al-Palimbéani di antaranya, Pertama, para ulama
sepakat bahwa Hidayat as-Salikin karya al-Palimbani dapat disajikan kepada
semua golongan atau kalangan masyarakat, baik bagi mereka yang terpelajar
tentang ilmu agama, masyarakat pertengahan yakni yang mengerti masalah agama

atau mutawassith dan orang awam atau mubtadi.

Kedua, ulama Banjarmasin sepakat sebelum memulai membaca Kkitab
Hidayat as-Salikin terlebih dahulu mereka bertawassul kepada para ulama guru-
guru khususnya mereka yang mengajarkan kitab tersebut dengan menghadiahkan

membaca surah al-Fatihah.
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Ketiga, dalam pandangan para ulama Banjarmasin, penjelasan dalam kitab
Hidayat as-Salikin dibedakan khususnya untuk mereka yang awam jika
didapatkan dalam Kitab tersebut kata-kata yang tidak mudah dimengerti seperti
pasal tentang tandas, cibuk, magam yang dipuji oleh syara’ dan dicaci dan lainnya
maka mereka mengubahnya dengan kata yang lebih mudah agar mudah di
uraikan. Di dalam Kitab Hidayat as-Séalikin doa-doa yang panjang maupun yang
susah untuk dibaca oleh mereka, terkadang diringkas atau di bahasakan sesuai
dengan kemampuan masing-masing dari ulama. Pada hal-hal yang sifatnya pada
ilmu atau keutamaan agar para pendengar khususnya mereka yang awam dapat
mengamalkannya dan mereka sepakat bahwa ada penekanan pada pasal-pasal

yang itu merupakan ancaman agar mereka dapat meninggalkannya.

Keempat, ulama Banjarmasin berpendapat bahwa tidak diperlukan uraian
atau narasi yang menyangkut tata bahasa dalam penjelasan dalil yang ada pada
kitab Hidayat as-Salikin. Hal ini lantaran jama’ah pengajian lebih menginginkan
uraian tentang pembahasan di dalamnya. Untuk mereka yang mutawasith yakni
masyarakat pertengahan yang sudah mengerti agama, maka sangat dianjurkan

untuk memiliki Kitab ini sebagai pegangan dalam pembelajaran.

Menurut sebagian ulama Banjarmasin perlu dijelaskan kandungannya dan
petunjuknya karena dalil-dalil al-Qur’an terkadang dapat ditambahkan dan hadis-
hadis yang lain pun juga dapat ditambahkan untuk lebih menguraikan penjelasan
yang ada di dalamnya. Para ulama sepakat bahwa perlu sesekali dijelaskan tentang
hadis-hadis yang diuraikan dalam kitab Hidayat as-Salikin meskipun tidak selalu

dan terkadang penguraian tentang hadis itu menurut sebagian ulama dikondisikan
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sesuai pendengarnya. Jikalau pendengarnya itu adalah mereka yang awam hal itu
tidak diperlukan, akan tetapi jikalau yang mendengarkan itu adalah masyarakat
yang sudah memahami tentang ilmu agama khususnya tentang hadis maka

terkadang perlu untuk disampaikan.

Kemudian ulama Banjarmasin pun juga sepakat bahwa terkadang di antara
pendengar khususnya golongan mutawasith yaitu pertengahan. Diantara mereka
terkadang ada yang bertanya tentang penjelasan dari penjabaran yang
disampaikan. Ulama Banjarmasin sependapat bahwa kalau ada dalil Al-qur’an
atau Dalil Hadist di dalam Kitab Hidayat as-Sélikin dapat ditambahkan penguat
lebih lanjut dan jelas dengan pendekatan-pendekatan kebahasaan baik melalui

asbab an-nuzul dan pendekatan Ulumul Quran lainnya.

Dalil-dalil kitab Hidayat as-Salikin yang ada didalamnya dan hadis
penguat lainnya terkadang ditambah atau dijelaskan mengenai Asbabul Wurud

dan Ulumul Hadits lainnya.

Pendekatan-pendekatan ulama sufi dapat pula ditambahkan sebagai
penguat untuk pengajaran, meskipun terkadang disebutkan rujukannya untuk

menguatkan hati mereka dalam pembahasan tersebut.

F. Pandangan Ulama Banjarmasin tentang Kontribusi Pemikiran dalam
Kitab Hidayat as-Salikin Karya Syekh ‘Abd ash-Shamad al-Palimbéant
Palimbani untuk Pembangunan Moral Masyarakat Pengajian
Pencapaian yang didapat oleh masyarakat yang mempelajari kitab Hidayat

as-Salikin dalam pembinaan mental agama, maka sebagian dari ulama

Banjarmasin mengatakan bahwa setelah mengajarkan kitab tersebut beberapa



188

waktu yang lalu terlihat kesungguhan peserta pengajian dan jumlahnya semakin
bertambah hari demi hari. Keakraban persaudaraan sesama peserta pengajian
semakin kuat, salah satu buktinya adalah mereka duduk rapi mengisi tempat
pengajian, mereka yang awal datang tidak ada tempat khusus bagi seseorang,
semua sama. Sudah menjadi kebiasaan apabila dalam majelis kedatangan tamu
jauh seperti habaib atau ulama, maka mereka berdiri sebagai tanda menta’zimkan
tamu itu. Pakaian peserta pengajian pun tidak berwarna-warni hampir mereka

menggunakan pakaian ibadah seumpama menggunakan sarung dan baju koko

Ketika pengajian bubar, mereka pun pulang dengan rapi tidak berdesak-
desakan dan mereka sering menanyakan hal-hal yang berkenaan dengan
kehidupan beragama bahkan sosial seperti pelaksanaan nikah, perkawinan, minta
berikan nama untuk anak atau cucunya dan doa ketika berangkat umroh dan

kegiatan keagamaan lain.

Dalam pembelajaran kitab Hidayat as-Salikin, gotong royong sesama
peserta pengajian lebih tampak, anak-anak mereka arahkan pendidikannya di
pondok pesantren baik di sekitar Kalsel atau keluar daerah atau ke luar negeri,
semangat kerja mereka yang kuat inilah membuktikan dengan usaha dagang yang
mereka jalankan transaksi dengan lancar, maka zakat mereka meningkat dari

tahun ke tahun

Syekh ‘Abd ash-Shamad al-Palimbani meskipun ada beberapa versi
tentang beliau hal itu tidak membuat para ulama khususnya ulama Banjarmasin

dalam memakai karangan beliau. Seperti diketahui bahwa al-Palimbani memiliki
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ilmu yang begitu luas khususnya ilmu tentang tasawuf, yakni mendalami kitab
tasawuf karangan dari Syekh Abdurrauf Singkel dan Syamsudin Sumatrani. Al-
Palimbani paling banyak mendalami tasawuf dan beliau juga memahami ilmu-
ilmu lainnya, beliau termasuk orang yang kritis dan kebanyakan dari kutipan
beliau melalui pendapat Imam al-Ghazali. Di nusantara, khususnya Indonesia
pengaruh al-Palimbani cukup besar apalagi di bidang tasawuf. Oleh karena itu,

sampai saat ini yang beliau dalam kitab karangannya masih layak untuk dipakai.

Menurut peneliti, ulama Banjarmasin menyimpulkan bahwa kitab Hidayat
as-Salikin merupakan referensi untuk menjelaskan ilmu kebatinan atau ilmu
tasawuf karena begitu ringan bahasa yang disampaikan dan untuk
menerjemahkannya dari bahasa Melayu ke bahasa Indonesia pun begitu ringan
dan sangat mudah untuk di uraikan. pembahasan-pembahasan tasawuf yang ada di
dalam kitab Hidayat as-Salikin merupakan pembahasan-pembahasan yang dasar
yang dengan sebab itu para pendengar dan para jamaah pengajian dapat

memahaminya.



